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ABSTRAK

Nama : Anita Kristina

Program studi : Teknik Industri

Judul : Usulan Perbaikan Rantai Suplai Dengan Pendekatan Lean Six
Sigma

Dan Vehicle Routing Problem Di CV Expand Jaya Perkasa

CV Expand Jaya Perkasa adalah perusahaan bergerak dibidang distribusi branded
FCMG (Fast Moving Consumer Goods). Perusahaan ini ingin meningkatkan
pencapaian service level pada proses pengirimannya. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan untuk memperoleh usulan perbaikan rantai suplai yang dapat digunakan
sebagai masukan untuk peningkatkan pencapaian service level.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Lean Six Sigma dan
Vehicle Routing Problem. Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari tahap
define, measure, analyze, improve, dan control. Pada tahap define dilakukan
pengumpulan data perusahaan, diagram SIPOC, service level, diagram alir proses,
data mobil, data pengiriman, diagram sebab akibat, dan penentuan tujuan. Pada
tahap measure dilakukan pengukuran kapabilitas proses, DPMO, tingkat sigma,
dan pengukuran proses pengiriman. Pada tahap analyze dilakukan identifikasi
pemborosan EDOWNTIME dan analisa pemborosan lebih lanjut dengan
menggunakan SW+1H. Pada tahap improve dilakukan perbaikan rantai suplai dari
sistem kerja dan sistem transportasi. Perbaikan sistem kerja dilakukan dengan
pendekatan seiri, seiton, seiso, dan perbaikan alur proses pengiriman. Sedangkan
perbaikan sistem transportasi dilakukan dengan pendekatan Vehicle Routing
Problem. Pada tahap control dilakukan pengontrolan implementasi tindakan
perbaikan yang dilakukan.

Perbaikan rantai suplai dengan pendekatan seiri, seiton, seiso, dan perbaikan alur
proses pengiriman memberikan peningkatan Service level sebesar 52.12% untuk
service level dengan pencapaian standar dan sebesar 19.64% untuk service level
berdasarkan pencapai terkirim. Perbaikan sistem transportasi dengan Sistem
transportasi pada rantai suplai yang dilakukan oleh perusahaan belum optimal.
Perbaikan sistem transportasi dengan pendekatan Vehicle Routing Problem
menggunakan software router memberikan hasil jumlah tempat terkirim sebanyak
30 tempat dari 30 tempat tujuan pengiriman. Hal ini lebih optimal daripada proses
pengiriman aktual yang hanya dapat mengirimkan kepada 27 tempat dari 30
tempat tujuan pengiriman. Selain itu, perusahaan juga lebih optimal jika
menggunakan jenis mobil Mitshubishi L300 dan waktu berangkat lebih awal (Pk
06:00 WIB). Dengan waktu berangkat lebih awal mobil yang digunakan lebih
efisien (6 dan 5 Mobil).

Kata kunci :

Lean Six Sigma , service level, Vehicle Routing Problem
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ABSTRACT

Name : Anita Kristina
Study Program: Teknik Industri
Title : Recommendation Of Supply Chain Improvement With Lean Six

Sigma And Vehicle Routing Problem Approach At CV Expand
Jaya Perkasa

CV Expand Jaya Perkasa is a company which have a role in distribution of
branded FCMG (Fast Moving Consumer Goods). This company want to improve
service level on delivery process. Therefore, the experiment was done have a goal
to get a recommendation of supply chain improvement which can be used to
increase the service level.

This experiment was done with Lean Six Sigma and Vehicle Routing Problem
approach. The step of experiment which be done consisted of define, measure,
analyze, improve, and control step. At define strep was done colleted company’s
data, SIPOC diagram, service level, process flow diagram, cause and effect
diagram, and determination of goal. At measure step was done measurement of
capability process, DPMO, sigma level, and process delivery. At analyze step was
done identification of EDOWNTIME waste and the next step of analyze with
SW-=+1H. At improve step was done supply chain improvement on working system
and transportation system. The improvement of working system was done with
seiri, seiton, seiso approach, and improvement of delivery process flow. The
improvement of transportation system was done with Vehicle Routing Problem
approach. At control step was done controlling of improvement which be done.

The improvement of supply chain with seiri, seiton, seiso approach, and
improvement of delivery process flow increased service level up to 52.12% base
on standard delivery and 19.64% for service level base on order delivered. The
improvement with Vehicle Routing Problem approach which using router have a
result 30 place of 30 delivery target place have been reached. This is more
optimum than actual delivery which was reached 27 place of 30 delivery target
place. The others, the company more optimum if they using Mitshubishi L300 car
and take more early departure (Pk 06:00 WIB). With early departure, the vehicle
which used more efficient (6 and 5 car).

Kata kunci :
Lean Six Sigma , service level, Vehicle Routing Problem
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1. PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang Permasalahan

Saat ini persaingan sedang berkembang dengan laju yang semakin meningkat.
Operasi distribusi merupakan kegiatan yang berkaitan langsung dengan pelayanan
pelanggan, nilai tambah yang terbatas, dan tingginya tingkat biaya. Berbagai
harapan pelanggan terhadap pengiriman menjadi dasar pada pendekatan distribusi.
CV Expand Jaya Perkasa adalah perusahaan yang mendistribusikan barang-barang
Branded FCMG (Fast Moving Consumer Good). CV Expand Jaya Perkasa
memiliki target service level sebesar 95% (jumlah pengiriman ke pelanggan
mencapai 95% terkirim dari yang dipesan) dan target pemenuhan pelayanan
kepada pelanggan adalah satu hari kerja.

Pada saat ini, CV Expand Jaya Perkasa memiliki kendala dalam ketepatan
pengiriman barang ke pelanggan. Hal ini mengakibatkan terjadinya penurunan
service level.

Untuk mengatasi masalah itu, CV Expand Jaya Perkasa harus mengetahui dampak
dan hubungan sebab akibat dari total proses rantai suplai. Sehingga akar penyebab
masalah yang timbul dalam rantai suplai dapat diidentifikasi. Semua kegiatan
dalam total rantai suplai difokuskan pada pelanggan. Pengukuran performansi
perlu dilakukan pada setiap bagian yang ada pada rantai suplai sehingga besarnya
performansi dari setiap bagian dapat ditentukan. Pada rantai suplai dapat dilihat
keterkaitannya antara satu rantai suplai dengan rantai suplai lainnya. Masalah
pada satu rantai suplai akan mempunyai akibat pada bagian lainnya. Oleh karena
itu, alur proses rantai suplai dari awal sampai dengan rantai suplai akhir harus
dibuat dengan baik. Dengan alur proses yang baik dapat mengurangi kegiatan
yang tidak efektif, komunikasi antar bagian semakin baik, memiliki sistem yang
terintegrasi, permasalahan dapat dengan cepat terdeteksi, dan kegiatan-kegiatan
dapat dilakukan dengan efektif. Pendekatan lean six sigma dimaksudkan untuk
menciptakan inovasi nilai melalui eliminasi pemborosan, peningkatan kualitas,

dan peningkatan kecepatan aliran material sepanjang rantai suplai.
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Rantai suplai mencakup keseluruhan interaksi antara pemasok, perusahaan
manufaktur, distributor, dan konsumen. Interaksi ini berkaitan dengan
transportasi, informasi penjadwalan, transfer kredit dan tunai, serta transfer bahan
baku antara pihak-pihak yang terlibat. Rantai suplai pada industri jasa pertama
kali harus diketahui gambaran nyata dan lengkap mengenai seluruh mata rantai
yang ada mulai dari awal sampai dengan akhir. Aktivitas dari rantai suplai ini
menghasilkan pelayanan pelanggan. Pelayanan pelanggan merupakan bagian dari
aktivitas penjualan yang dimulai saat order masuk sampai berakhirnya pengiriman
barang kepada pelanggan. Proses pelayanan pelanggan tersebut termasuk catatan
permintaan baik secara manual maupun elektronik, pembayaran,pemilihan barang,
pengiriman, dan menyediakan serta memberikan pelayanan kepada pemakai
barang, juga mengatur pengangan barang yang dikembalikan konsumen pada saat
komplain' (Siagian, 2005).

Lean six sigma merupakan pendekatan sistemik dan sistematik untuk
mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan atau aktivitas-aktivitas yang
tidak bernilai tambah melalui peningkatan terus-menerus radikal untuk mencapai
tingkat kinerja enam sigma. Lean six sigma berarti mengerjakan sesuatu dengan
cara sesederhana dan seefisien mungkin, namun tetap memberikan kualitas
superior dan pelayanan yang sangat cepat” (Gazpersz, 2007).

Ide utama yang melandasi program lean sigma adalah apabila pengukuran dapat
dilakukan pada berapa banyak kesalahan dalam proses, maka secara sistematik
dapat diketahui bagaimana menghilangkan kesalahan-kesalahan tersebut dan
membawa proses menuju kemampuan bebas kesalahan (Gazpersz, 2007).

Lean six sigma supply chain bertujuan untuk atau menghilangkan pemborosan
atau aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah sepanjang total aliran rantai suplai
dan terhadap produk yang bergerak sepanjang rantai suplai itu, sehingga
kapabilitas proses dapat mencapai six sigma yang menghasilkan zero defects atau

errors untuk memberikan 100% kepuasan pelanggan (Gazpersz, 2007).

Siagian, Yolanda M. (2005). Aplikasi Supply Chain Management Dalam Dunia Bisnis. Jakarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia.

2 o . . .
Gaspersz, Vincent. (2007). Organizational Excellence Model Strategik Menuju World Class Quality Company. Jakarta :
PT Gramedia Pustaka Utama.
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Selain itu, CV Expand Jaya Perkasa memiliki keterbatasan alat transportasi yang
menyebabkan service level tidak tercapai. Oleh karena itu, pengaturan
penggunaan alat transportasi dan rute yang optimal diperlukan untuk
meningkatkan service level. Metode Vehicle Routing Problem akan digunakan
untuk mengetahui penggunaan alat transportasi dan rute yang optimal. Adapun
proses penghitungan dengan metode Vehicle Routing Problem akan dibantu

dengan software router.

1.3. Diagram Keterkaitan Masalah

Terlbatasnya Sarvice level Perlu perbaikan
Jumnlah
transportas! Menurun rantai suplai
Pambagian dan ketedambatan k
tidak optimal Ikapada pelanggan
rute transporasi A . T—
bardasarkan
pengalaman Perencanaan Keterlambatan
kspedisi persediaan idak B L
optimal barang dari
pamasok

——r Jumlah barang
pbarang ke yang diki!m
pemasock tidak R

konsisten sesua

Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Masalah

1.3. Rumusan Permasalahan
CV Expand Jaya Perkasa saat ini ingin meningkatkan pencapaian service level.
Service level ini sangat dipengaruhi oleh pengiriman barang yang tepat waktu

pada konsumen. Ketepatan waktu pengiriman barang ditentukan oleh performansi
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dari setiap komponen rantai suplai mulai dari pemasok, penerimaan order, proses
order, dan pengiriman order. Keterlambatan pada satu rantai akan mengakibatkan
keterlambatan pada rantai berikutnya. Oleh karena itu, alur proses rantai suplai
yang baik diperlukan untuk meningkatkan service level. Selain itu, CV Expand
Jaya Perkasa ingin untuk mengoptimalkan rute perjalanan dan alat transportasi

yang ada.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah memperoleh usulan perbaikan
alur proses rantai suplai untuk mengatasi keterlambatan pengiriman barang pada
konsumen yang pada akhirnya akan meningkatkan pencapaian service level

dengan pendekatan lean six sigma dan vehicle routing problem .

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah untuk memperoleh usulan
perbaikan rantai suplai yang dapat digunakan sebagai “masukan untuk

peningkatkan pencapaian service level CV Expand Jaya Perkasa.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan di CV Expand Jaya Perkasa

2. Penelitian dilakukan untuk produk Salamie dari PT Sentrafood untuk
perhitungan service level.

3. Pengukuran service level menggunakan periode mingguan (5 hari kerja)

4. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%.

5. Pengambilan data awal penelitian menggunakan data pengiriman 3 bulan
(periode Oktober 2007 sampai dengan Desember 2007)

6. Pengambilan sample data pengiriman barang diambil tanggal 9 Mei 2008
dengan pengiriman menggunakan mobil.

7. Mobil yang digunakan adalah 4 unit Mitshubshi Engkel dan 3 unit Mitshubisi
L300.
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8. Tahapan tindakan perbaikan yang dilakukan dengan pendekatan 5S dibatasi

sampai tahap seiso (pembersihan).

1.7. Metodologi Penelitian

o
-
= UL

2
4
s

1-1;—-'
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Identifikasi masalah :
- Observasi
- Wawancara

4—' Studi pustaka

w
Perumusan masalah
- Perlu peningkatan pencapaian service level

Menentukan tujuan penelitian
- Memberikan usulan perbaikan rantai suplai

il

FPengumpulan data

i

Define :
Data umum perusahaan
. Diagram SIPOC
. Service Level
. Diagram Alir Proses
. Data mobil dan pengiriman
6.Diagram Sebab Akibat
7. Pemyataan Tujuan

Dhwn=

Measure :
. Menghitung kapabilitas proses
- Menghitung DPMO dan tingkat sigma
. Kondisi tempat kerja
. Penilaian kerapian dan kebersihan tempat kerja
. Data pengiriman barang

L

Analayze :
Identifikasi pemborosan EDOWNTIME dan analisa SW+1H

l

Improve :
1. Pendekatan 5S (Tahap seiri, seiton, dan seiso)
2. VWehicle Routing Problem (Pemilihan alternatif terbailk)
- Jenis Mobil
- Kecepatan
- Waktu Mulai Pengiriman

!

Control :
1. ldentifikasi peningkatan service level setelah
perbaikan sistem kerja dengan pendekatan 55
2. ldentifikasi peningkatan perbaikan pengiriman dengan
pendekatan vehicle routing problem

]

Analisa hasil pengumpulan dan pengolahan data

i

Kesimpulan & Saran

NbWNa

Gambar 1.2. Diagram Alir Metodologi Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan tesis ini, maka secara garis besar akan

disusun dalam penulisan yang sistematis. Tesis ini dibagi menjadi lima bab, yaitu
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pendahuluan, landasan teori, pengumpulan dan pengolahan data, analisa, dan
kesimpulan.

Bab pendahuluan akan menjelaskan secara singkat isi keseluruhan dari
tesis. Adapun isi dari bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang
permasalahan, diagram keterkaitan permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, diagram alir penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab landasan teori akan menguraikan teori, konsep, dan prinsip yang
berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan menjadi landasan konseptual sebagai
pedoman pemecahan masalah.

Bab pengumpulan dan pengolahan data akan menguraikan proses
pengumpulan dan pengolahan data dari hasil pengamatan yang digunakan untuk
identifikasi dan pemecahan masalah.

Bab Analisa akan menguraikan hasil analisa dari pengumpulan dan
pengolahan data yang telah dilakukan pada bab pengumpulan dan pengolahan
data.

Bab kesimpulan akan menguraikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran yang dapat menjadi masukan bagi CV Expand Jaya Perkasa.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Rantai Suplai
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Ruang lingkup rantai suplai mencakup seluruh kegiatan arus dan transformasi
barang mulai dari bahan mentah, sampai penyaluran ketangan konsumen termasuk
aliran informasinya. Bahan baku dan aliran informasi adalah rangkaian dari rantai
suplai. Rantai suplai sebagai suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang
produksi dan jasa kepada pelanggannya. Manajemen rantai pasokan merupakan
kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah
tersebut menjadi barang dalam proses atau barang setengah jadi dan barang jadi
kemudian mengirimkan produk tersebut kepada konsumen melalui sistem
distribusi. Rantai suplai pada industri jasa pertama kali harus diketahui gambaran
sesungguhnya dan lengkap mengenai seluruh mata rantai dari awal sampai akhir’

(Siagian, 2005).

2.2. Six Sigma

2.2.1. Pengertian Six Sigma

Ada banyak pengertian mengenai Six Sigma. Six Sigma diartikan sebagai metode
berteknologi canggih yang digunakan oleh para insinyur dan statistikiawan dalam
memperbaiki/mengembangkan proses atau produk. Six Sigma diartikan demikian
karena kunci utama perbaikan Six Sigma menggunakan statistic meskipun tidak
secra keseluruhan membicarakan tentang statistic. Pengertian Six Sigma yang lain
adalah tujuan yang mendekati kesempurnaan dalam mencapai kebutuhan
pelanggan. Ada juga yang mengartikan Six Sigma sebagai usaha mengubah
budaya perusahaan untuk mencapai kepuasan pelanggan, keuntungan dan
persaingan yang jauh lebih baik. Six Sigma merupakan sutu system yang
komprehensif dan flesibel utnuk mencapai, menberi dukungan dan
memaksimalkan proses usaha yang berfokus pada pemahaman akan kebutuhan
pelanggan dengan menggunakan fakta, data dan analisis statistic serta terus-
menerus memperhatikan pengaturan, perbaikan dan mengkaji ulang proses usaha.
(Miranda, 2006).

Six Sigma adalah suatu metodologi bisnis yang bertujuan meningkatkan nilai-nilai
kapabilitas dari aktivitas proses bisnis. Six Sigma pertama kali dikembangkan oleh

Motorola pada pertengahan tahun 1980 dan dipubilkasikan oelh Jack Welch

3 Ibid hal 2
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(General Electric) dalam forum strategi bisnis (1995). Istilah Six Sigma diambil
dari terminology statistika, dimana sigma (o) adalah standar deviasi dalam
distribusi norma dengan probabilitas + 6 atau sama dengan Py, = 0.999996 atau
efektivitas sebesar 99.9996%.

Dalam proses produksi, standar Six Signa dikenal dengan istilah “defectively rate
of the proses” dengan nilai sebesar 3.4 unit/proses. Dengan demikian, derajat
konsistensi Six Sigma adalah sangat tinggi dengan standar deviasi yang sangat
rendah. Dibandingkan dengan metode pengendalian kualitas sebelumnya, Six
Sigma memiliki keunggulan pada fungsi-fungsi proses. Six Sigma tidak hanya
berorientasi pada kualitas produk/jasa tetapi juga pada seluruh aspek operasional

bisnis dengan penekanan dalam fungsi-fungsi proses® (Hidayat, 2006).

2.2.2. Manfaat Six Sigma

Beberapa manfaat yang dapat dicapai dengan menerapkan Six Sigma yaitu :

’(Pande, 2002)

1. Menghasilkan sukses berkelanjutan.
Satu-satunya cara untuk melanjutkan pertumbuhan dua digit dan tetap
menguasai sebuah pasar yang aman adalah dengan terus-menerus berinovasi
dan membuat kembali organisasi. Six Sigma menciptakan keahlian dan budaya
untuk terus-menerus bangkit kembali.

2. Mengatur tujuan kinerja bagi setiap orang.
Six Sigma menggunakan kerangka kerja bisnis bersama — proses dan
pelanggan — untuk menciptakan sebuah tujuan yang konsisten: kinerja Six
Sigma, atau sebuah tingkat kinerja yang sesempurna mungkin yang dapat
dibayangkan oleh kebanyakan orang. Siapapun yang memahami persyaratan
pelanggan mereka dapat menilai kinerja mereka terhadap tujuan Six Sigma
yakni sempurna 99,9997% - sebuah standar yang sangat tinggi yang membuat
sebagian besar dari pandangan-pandangan sebelumnya terhadap kinerja bisnis

yang “ekselen” menjadi tampak rendah.

4 i o . .
Hidayat, Anang. (2007). Strategi Six Sigma. Jakarta : PT Elex Media Komputindo.

5 Pande, Peter S. dkk. (2002). The Six Sigma Way. Yogyakarta : Andi.
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3. Memperkuat nilai kepada pelanggan.
Dengan persaingan ketat di setiap industri, pengiriman hanya produk dan jasa
yang “bagus” ataupun “bebas cacat” tidaklah menjamin sukses. Fokus pada
pelanggan pada inti Six Sigma berarti mempelajari nilai apa yang berarti bagi
para pelanggan (dan pelanggan prospektif) dan merencanakan bagaimana
mengirimkannya kepada mereka secara profitabel.

4. Mempercepat tingkat perbaikan.
Tujuan Motorola, “peningkatan 100 kali dalam empat tahun”, menjadi contoh
bagi organisasi-organisasi yang ambisius dan terdorong untuk berusaha
menyamai. Dengan meminjam alat-alat dan ide-ide dari banyak disiplin ilmu,
Six Sigma membantu sebuah perusahaan untuk tidak hanya meningkatkan
kinerja, tapi juga meningkatkan perbaikan.

5. Mempromosikan pembelajaran dan “cross-pollination”.
“Learning organization” yang lahir pada tahun 1990-an, merupakan sebuah
konsep menarik bagi banyak organisasi tapi tampaknya sulit untuk diterapkan.
Six Sigma merupakan sebuah pendekatan yang dapat meningkatkan dan
mempercepat pengembangan dan penyebaran ide-ide baru di sebuah
organisasi secara keseluruhan. Bahkan dalam sebuah perusahaan yang sangat
bermacam-macam seperti GE, nilai Six Sigma sebagai alat pembelajaran
dinilai kritis.

6. Melakukan perubahan strategik.
Memperkenalkan produk-produk baru, meluncurkan kerja sama baru,
memasuki pasar-pasar baru, menggandeng organisasi-organisasi baru —
aktivitas yang dulu hanya kadang saja dilakukan tapi sekarang merupakan

peristiwa harian di banyak perusahaan.

2.2.3. Faktor Pergeseran Sigma dalam Six Sigma

Pendekatan Six Sigma menyatakan bahwa sangatlah sulit untuk mempertahankan

nilai tengah rataan, X , pada nilai target dari distribusi parameter karena
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pergeseran yang melekat pada material atau proses. Jadi, diijinkan pergeseran
sebesar 1.5 sigma dari nilai tengah rataan dari nilai target. Ini meningkatkan
tingkat cacat dari 2 ppb menjadi 3.4 ppm — sebuah penurunan kualitas sebesar
1700 : 1. (Bhote, 2002).°

Pergeseran sigma dalam Six Sigma sebesar 1.5 sigma pada dasarnya adalah
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Motorola Inc dimana data historis
yang terdapat di dalam perusahaan selalu menunjukkan bahwa proses mengalami
pergeseran dari nilai titik tengah rataan (mean) sebesar 1.5 setiap tahunnya. Oleh
karena itu, banyak pihak berpendapat bahwa pergeseran 1.5 sigma ini merupakan
toleransi yang diberikan terhadap perhitungan jumlah cacat di dalam proses
dikarenakan adanya variasi yang dianggap normal terjadi dalam proses.
Pergeseran ini merupakan variasi dimensi dari nilai mean dalam jangka panjang
atau yang disebut juga sebagai Long-Term-Dynamic Mean Variation.

Jadi, dengan demikian anggapan bahwa untuk mencapai tingkat enam sigma maka
harus mencapai nilai DPMO sebesar 3.4 adalah angka dengan pergeseran 1.5
sigma. Jika tidak ada pergeseran tingkat sigma dan menggunakan tingkat sigma
yang sebenarnya maka untuk mencapai tingkat enam sigma maka nilai DPMO
yang harus dicapai adalah sebesar 0.002. atau dengan kata lain, dapat dikatakan
bahwa hanya boleh ada 2 cacat dalam | produk dalam 1 milyar kesempatan.
Selain itu, hal lain yang harus diperhatikan adalah bahwa faktor pergeseran 1.5
sigma ini sebenarnya hanya ditujukan untuk proses-proses yang telah diteliti oleh
Motorola. Oleh karena itu, sebenarnya pergeseran sigma harus diverifikasi ulang
setiap kali dilakukan penelitian terhadap proses karena mungkin saja pergeseran
1.5 sigma itu tidak relevan lagi dengan keadaan dan kondisi yang ada dalam

perusahaan sekarang.

2.3. Konsep Lean-Sigma Enterprise System

Konsep Lean-Sigma adalah suatu konsep menyeluruh tentang sistem binis yang
dikembangkan belum lama di Amerika Serikat. Konsep sistem bisnis Lean-Sigma

telah menjadi sangat populer di negara-negara industri maju terutama di Amerika

6 . s
Bhote, Keki R. (2002). The Ultimate Six Sigma. New York: AMACOM.
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dan Kanada. Konsep Lean berakar dari konsep manajemen Toyota yang
dikembangkan dan diperluas, sedangkan konsep Six Sigma berakar dari konsep
sistem manajemen Motorola. Kekuatan dari dua konsep ini disatukan atau
disinergikan menjadi konsep Lean-Sigma. Sasaran lean adalah menciptakan aliran
lancar produk sepanjang proses value stream (value stream process) dan
menghilangkan semua jenis pemborosan, sedangkan sasaran six sigma adalah
meningkatkan kapabilitas proses sepanjang value stream untuk mencapai zero
defects dan menghilangkan variasi.
APICS Dictionary (2005) mendefinisikan value stream sebagai proses-proses
untuk membuat, memproduksi, dan menyerahkan produk (barang dan atau jasa)
ke pasar. Untuk proses pembuatan barang, value stream terdiri dari pemasok
bahan baku, manufaktur dan perakitan barang, dan jaringan pendistribusian
kepada pengguna barang itu. Untuk proses jasa, value stream terdiri dari pemasok,
personel pendukung dan teknologi, “produser” jasa, dan saluran-saluran distribusi
jasa itu. Value stream dapat dikendalikan oleh satu bisnis tunggal atau jaringan
dari beberapa bisnis.
Lean didefinisikan sebagai suatu pendekatan sistemik dan sistematik untuk
mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan atau aktivitas-aktivitas yang
tidak bernilai tambah melalui peningkatan terus menerus secara radikal dengan
cara mengalirkan produk dan informasi menggunakan sistem tarik (pull system)
dari pelanggan internal dan eksternal untuk mengejar keunggulan dan
kesempurnaan.
Six sigma didefinisikan sebagai suatu metodologi yang menyediakan alat-alat
untuk peningkatan proses bisnis dengan tujuan untuk menurunkan variasi proses
dan meningkatkan kualitas produk. Pendekatan six sigma adalah sekumpulan
konsep dan praktik yang berfokus pada penurunan variasi dalam proses dan
penurunan kegagalan atau kecacatan produk. Elemen-elemen penting dalam six
sigma adalah
1. Memproduksi hanya 3.4 cacat untuk setiap satu juta kesempatan atau operasi —
3.4 DPMO (Defects Per Million Opportunities)
2. Inisiatif-inisiatif peningkatan proses untuk mencapai tingkat kinerja enam

sigma.
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Berdasarkan definisi diatas, maka Lean-Sigma yang merupakan kombinasi
anatara Lean dan Six Sigma dapat didefinisikan sebagai suatu filosofi bisnis,
pendekatan sistemik dan sistematik untuk mengidentifikasi dan menghilangkan
pemborosan atau aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah melalui
peningkatan terus menerus radikal untuk mencapai tingkat kinerja enam sigma,
dengan cara mengalirkan produk dan informasi menggunakan sistem tarik dari
pelanggan internal untuk mengejar keunggulan dan kesempurnaan dengan hanya
memproduksi 3.4 cacat untuk setiap satu juta kesempatan atau operasi — 3.4

DPMO (Deffects Per Million Opportunities)’ (Gasperzs, 2006).

2.4. Implementasi Lean-Sigma Dalam Industri Jasa
Orientasi lean-sigma bukan pada produk (barang dan atau jasa) tetapi berorientasi
pada perbaikan sistem manajemen. Para pakar manajemen kualitas telah berupaya
mendefinisikan kualitas jasa atau pelayanan agar dapat didesain, dikendalikan,
dan dikelola sebagaimana halnya kualitas barang. Secara konseptual lean-sigma
dapat diterapkan pada barang maupun jasa, karena yang ditekankan dalam
penerapan lean-sigma adalah perbaikan sistem dengan menghilangkan setiap
pemborosan dalam proses agar dapat meningkatkan nilai tambah dan dapat
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dengan demikian yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan sistem kualitas dalam proses peningkatan
pelayanan adalah pengembangan sistem kualitas yang terdiri dari : perencanaan
sistem kualitas, pengendalian sistem kualitas, dan peningkatan sistem kualitas.
Beberapa dimensi yang atau atribut yang perlu diperhatikan dalam peningkatan
kualitas jasa adalah:
1. Ketepatan waktu pelayanan, yang perlu diperhatikan adalah waktu tunggu dan
waktu proses
2. Akurasi pelayanan, yang berkaitan dengan reliabilitas pelayanan dan bebas
kesalahan.
3. Kesopanan dan keramahan memberikan pelayanan, terutama bagi mereka

yang berinteraksi langsung dengan pelanggan eksternal, seperti: operator

7 . . . .
Gaspersz, Vincent. (2006). Continous Cost Reduction Through Lean-Sigma Approach. Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama.
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telepon, petugas keamanan (satpam), pengemudi, staf administrasi, kasir,
petugas penerima tamu, perawat, dan lain-lain. Citra pelayanan industri jasa
Sangay ditentukan oleh orang-orang prusahaan yang berada di garis depan
dalam melayani langsung pelanggan eksternal.

4. Tanggung jawab, berkaitan dengan penerimaan pesanan dan penanganan
keluhan dari pelanggan eksternal.

5. Kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan ketersediaan sarana
pendukung serta pelayanan komplementer lanilla.

6. Kemudahan mendapatkan pelayanan, berkaitan dengan banyaknya outlet,
banyaknya petugas yang melayani, seperti kasir, staff administrasi, banyaknya
fasilitas pendukung seperti komputer untuk memproses data, dan lain-lain.

7. Variasi model pelayanan, berkaitan dengan inovasi untuk memberikan pola-
pola baru dalam pelayanan, features pelayanan, dan lain-lain.

8. Pelayanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas, penanganan permintaan
khusus, dan lain-lain.

9. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan
tempat pelayanan, kemudahan menjangkau, tempat parkir kendaraan,
ketersediaan informasi, petunjuk-petunjuk, dan bentuk-bentuk lainnya.

10. Atribut pendukung pelayanan lainnya, seperti: lingkungan, kebersihan, ruang
tunggu, fasilitas musik, AC, dan lain-lain.

Ide utama yang melandasi program lean-sigma adalah mengukur berapa banyak

kesalahan dalam proses, maka secara sistematik dapat mengetahui bagaimana

menghilangkan kesalahan-kesalahan itu dan membawa proses menuju
kemampuan bebas kesalahan.

Lean-sigma merupakan suatu metodologi yang melengkapi bisnis dengan alat-alat

untuk peningkatan kapabilitas proses bisnis. Peningkatan kinerja dan penurunan

variasi proses telah mengakibatkan reduksi kesalahan dan peningkatan
keuntungan yang dramatik, moral atau semangat karyawan, dan kualitas produk.

Penggunaan metodologi lean-sigma dalam bisnis akan membawa perusahaan

menuju peningkatan kepuasan pelanggan, peningkatan profit margins,

memperpendek cycle times, dan reduksi biaya secara terus menerus.
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Langkah-langkah untuk menerapkan lean sigma di industri jasa adalah sebagai

berikut:

1.

Spesifikasi nilai jasa yang diharapkan pelanggan. Nilai inti pelayanan terletak

pada proses jasa itu sendiri yang terdiri dari serangkaian metode untuk

melakukan sesuatu. Menyiapkan invoice, menerima telepon, memproses

aplikasi kartu kredit, menyiapkan makanan, menerima tamu check in di hotel,

memberikan kuliah di perguruan tinggi adalah contih-contoh proses

pelayanan. Langkah terbaik untuk mengidentifikasi nilai yang diharapkan

pelanggan adalah dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut :

a. Apakah tujuan proses jasa?

b. Bagaimana proses jasa menciptakan kepuasan pelanggan?

c. Apayang menjadi input dan output utama proses jasa ?

Spesifikasi nilai jasa yang diharapkan oleh pelanggan, mengharuskan kita

untuk menyusun spesifikasi desain jasa itu secara detail termasuk sejumlah

langkah-langkah yang harus dilakukan (aktivitas nilai tambah dan tugas-tugas

spesifik) dalam penyerahan jasa, yang biasanya dalam pendekatan Lean

Service menggunaakan service value stream mapping.

Melakukan service value stream mapping sepanjang moments of truth, yaitu

setiap kejadian atau titik dalam statu proses jasa yang memberikan

kesempatan kepada pelanggan untuk membentuk statu opini (positif, netral,

atau negatif) tentang proses pelayanan industri jasa itu. Contoh moments of

truth dalam industri asuransi hadala

a. Kejadian-kejadian yang diharapkan pelanggan ketika mengajukan klaim
(informasi  tentang  kelengkapan - persyaratan mengajukan klaim,
kemudahan pengajuan klaim, kesopanan atau keramahtamahan petugas
kantor, dan lain-lain).

b. Kejadian-kejadian ketika pelanggan sedang berada dalam antrean
menunggu (informasi status klaim, kesopanan atau keramahtamahan
petugas pelayanan, kemudahan memperoleh pelayanan, kecepatan dan

ketepatan proses administrasi, dan lain-lain).
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c. Kejadian-kejadian ketika menerima uang pertanggungjawaban asuransi
yang menjadi haknya (kemudahan dan ketepatan dalam pembayaran
klaim, kesopanan atau keramahtamahan petugas, dan lain-lain).

Dalam langkah kedua ini, kita harus mampu mencegah dan tidak boleh

memberikan desempatan lepada pelanggan untuk beropini secara negatif

terhadap semua titik atau kejadian yang dalam moments of truth sepanjang
rantai proses jasa itu.

3. Menghilangkan pemborosan semua aktivitas sepanjang service value stream
yang tidak bernilai tambah dalam rantai proses jasa itu. Contoh beberapa tipe
pemborosan dalam proses jasa adalah kesalahan-kesalahan dalam melakukan
statu aktivitas, melakukan aktivitas yang tidak perlu, menunggu untuk proses
berikutnya, langkah-langkah proses dan pengesahan atau persetujuan yang
berlebihan, dan lain-lain. Dalam langkah ini kita dapat menerapkan Error-
Proofing Services, yang medesain prosedur-prosedur untuk mencegah
kesalahan-kesalahan dalam proses jasa itu. Error-proofing procedures dapat
diklasifikasikan berdasarkan tipe-tipe kesalahan seperti: Server errors atau
customer errors.

a. Server errors dihasilkan dari task, treatment, or tangibles of the service
e Task errors antara lain mengerjakan aktivitas secara tidak tepat,

mengerjakan hal-hal yang tidak perlu, mengerjakan pesanan bukan
yang diinginkan pelanggan, mengerjakan aktivitas secara lambat
sehingga membuat waktu menunggu bertambah lama, dan lain-lain.

e Treatment errors terjadi ketika berinteraksi dengan pelanggan seperti:
bertindak tidak sopan, tidak peduli, acuh tak acuh, dan perilaku
negative lainnya.

e Tangible errors merupakan hal-hal yang berkaitan dengan elemen
fisik, seperti: fasilitas yang tidak bersih, pakaian yang kotor, pendingin
udara (AC) yang tidak berfungsi, kesalahan-kesalahan dokumen, dan
lain-lain.

b. Customer errors yang terjadi pada waktu persiapan, penyerahan, atau

resolusi.
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e Customer errors dalam persiapan mencakup kegagalan menyiapkan
input (material, informasi, dan lain-lain) yang diperlukan untuk proses
jasa, ketidakpahaman peranan dalam transaksi jasa, tidak ada rasa
tanggung jawab dalam memberikan pelayanan yang tepat, dan lain-
lain.

e Customers errors yang terjadi selama penyerahan jasa dapat berupa
kurang perhatian atau tidak peduli, kesalahpahaman, dan lain-lain.

e Customer errors penyerahan jasa selama tahap resolusi dapat berupa
kegagalan mengantisipasi kejadian yang tidak diharapkan, dan lain-
lain. Pihak manajemen dapat menetapkan sistem kompensasi, seperti
memberikan voucher atau gift certificate kepada pelanggan yang
merasa dirugikan ketika melakukan transaksi jasa itu.

4. Mengorganisasikan agar materi, informasi, dan semua aktivitas dapat
berjalan lancar, efektif, dan efisien sepanjang rantai proses jasa itu (service
value stream). Komponen-komponen yang perlu diperhatikan karena
seringkali menjadi hambatan dan menimbulkan opini negative kepada
pelanggan adalah fasilitas fisik, prosedur, dan langkah proses jasa,
perilaku karyawan dan manajemen, sikap profesional karyawan dan
manajemen, dan lain-lain.

Mencari terus-menerus berbagai teknik dan alat (improvement tools and
techniques) untuk mencapai keunggulan (service excellence) dan meningkatkan
terus-menerus menuju proses jasa yang bebas kesalahan (zero defects). Proses
jasa ini dapat ditingkatkan terus-menerus dan kapabilitas proses dapat diukur
menggunakan ukuran sigma, menuju target six sigma. Misalnya, jika pelanggan
menginginkan klaim pembayaran asuransi paling lambat adalah 5 hari kerja,
sedangkan kinerja actual berdasarkan proses industri asuransi baru mencapai
tingkat 84% (misalnya: dari 100 klaim baru tercapai 84 klaim yang
pembeyarannya tepat waktu dalam maksimum 5 hari kerja), maka dapat diketahui

bahwa DPMO (defects per million opportunities) adalah 161.087, yang berarti
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kemampuan proses jasa baru mencapai 2,49 Sigma, masih jauh dari target Six
Sigma® (Gasperzs, 2007).
Implementasi Lean Six Sigma dengan menggunakan pendekatan DMAIC (Define,
Measure, Analyze, Improve, and Control) adalah sebagai berikut® (Gasperzs,
2008) :
1. Define:
Apa tujuan untuk peningkatan kinerja yang tercantum dalam Master
Improvement Story perusahaan ?
e Proses mana yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan peningkatan
kinerja dalam Master Improvement Story perusahaan ?
e Apayang menjadi batasan atau ruang lingkup untuk peningkatan proses ?
e Apayang menjadi ukuran kinerja utama dan manfaat yang diharapkan ?
2. Measure:
e Apa dan berapa jenis cacat atau kesalahan yang ada sekarang ?
e Berapa tingkat kinerja dari proses dan produk sekarang ?
3. Analyze:
e Di mana sumber utama terjadi variasi dan pemborosan ?
e Apa akar-akar penyebab utama yang menimbulkan dampak terbesar
terhadap variasi dan pemborosan ?
4. Improve:
e Bagaimana teknik-teknik atau cara-cara menghilangkan atau menurunkan
variasi dan pemborosan baik dalam proses maupun produk ?
e Apakah cara-cara peningkatan kinerja yang diajukan itu terbukti
memberikan hasil-hasil manfaat yang terbesar ?
5. Control:
e Bagaimana kita dapat meyakinkan kepada manajemen bahwa peningkatan

kinerja yang dilakukan bersifat tetap ?

8 s . . . .
Gaspersz, Vincent. (2007). Lean Six Sigma For Manufacturing and Service Industries. Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama.

9 . . . - .
Gaspersz, Vincent. (2008). The Excecutive Guide To Implementing Lean Six Sigma. Jakarta : PT Gramedia Pustaka

Utama.
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e Apakah hasil-hasil manfaat dan praktik-praktik terbaik telah

didokumentasikan ?

2.5. Diagram SIPOC
Diagram SIPOC digunakan untuk menyajikan tampilan sekilas dari aliran kerja.
SIPOC berasal dari lima elemen yang ada pada diagram, yaitu '°(Pande, 2002) :
1. Supplier : orang atau kelompok yang memberikan informasi kunci, bahan-
bahan, atau sumber daya lainnya pada proses
2. Input : sesuatu yang diberikan
3. Process : sekumpulan langkah yang mengubah dan idealnya
menambah nilai input
4. Output : produk atau proses final
5. Customer :orang atau kelompok atau proses yang menerima output
SIPOC dapat menjadi bantuan berharga untuk membuat orang-orang mengetahui
bisnis dari perspektif proses. Beberapa manfaat dari SIPOC adalah
1. Menampilkan sekumpulan aktivitas lintas fungsional dalam satu diagram
tunggal yang sederhana
2. Menggunakana kerangka kerja yang dapat diterapkan pada proses dengan
semua ukuran
3. Membantu memelihara perspektif gambar besar, yang untuk itu detail

tambahan dapat ditambahkan.

A

Suppliers Processes

A

Inputs

y

Outputs » Customers

Gambar 2.1. Aliran SIPOC

10 Ibid hal 8
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2.6. Teknik Bagan Arus
Teknik bagan arus (flowchart) adalah teknik spesifik yang sangat dikenal dalam
pengembangan sistem informasi dan penyusunan prosedur operasional estandar.
Teknik bagan arus menggunakan simbol-simbol khas, dimana tiap simbol
mempresentasikan makna tertentu dari kegiatan atau keputusan atau dokumen
atau laporan atau media penyimpanan atau tanda penghubung tertentu, dan
sebagainya. Simbol-simbol bagan arus yang digunakan adalah yang memiliki
makna lazim yang diterima. Hakekat membangun statu sistem dan prosedur
adalah mentaati kaidah-kaidah yang harus digunakan. Penggambaran yang
dilakukan dengan satu simbol, biasanya hanya digunakan untuk memperjelas
pendapat atau opini. Untuk mendukung statu simbol, biasanya tetap digunakan
kalimat singkat yang dituliskan dalam bidang simbol, atau dengan menyediakan
kolom tersendiri untuk pendukung penjelasan (contohnya kolom yang diletakan di
bagian paling kanan dari bagan arus).
Pembuatan kolom-kolom bagan arus tergantung pada teknik bagan arus yang
digunakan. Dalam praktek, ada beberapa teknik bagan arus yang dikenal, yaitu :
1. Teknik Bagan Arus
Merupakan teknik bagan arus yang mengunakan simbol-simbol dalam bagan
atau diagram tertentu yang menggambarkan arus data, informasi, dan urutan-
urutan operasi suatu sistem. Teknik ini paling tepat digunakan oleh auditor,
analis sistem, perancang sistem, dan juga pemrogram aplikasi.
2. Bagan Arus Analitis
Merupakan teknik bagan arus yang menggunakan simbol-simbol di dalam
bagan atau diagram tertentu yang menggambarkan aliran dokumen dan proses
yang terjadi diantara entitas atau unit yang berbeda-beda dalam organisasi.
Caranya adalah dengan membuat kolom-kolom yang menjadi representasi
setiap entitas atau unit. Teknik seperti ini paling tepat digunakan oleh auditor
dan analis sistem, dan tentu saja para penyusun SOP.
3. Teknik Bagan Arus Dokumen
Adalah teknik bagan arus yang hanya menggambarkan aliran dokumen di
dalam sistem, sehinggo simbol yang digunakan adalah simbol dokumen saja.

Teknik ini paling bermanfaat bagi auditor dan analis sistem.

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



10.

Teknik Bagan Arus Distribusi Dokumen

Agak berbeda dengan teknik bagan arus dokumen, maka dalam teknik ini
yang ditekankan adalah distribusi dokumen-dokumen yang memiliki banyak
kopi atau rangkapan. Teknik ini dapat digunakan sebagai pendukung teknik
bagan arus dokumen. Teknik ini bermanfaat bagi para auditor, analis sistem,
dan perancang sistem.

Teknik Bagan IPO (Input Process Output)

Ini adalah teknik bagan arus yang menekankan kepada penjelasan suatu
proses, yang menunjukan masukan dan keluaran sistem. Teknik ini tepat
dimanfaatkan oleh para analis sistem dan perancang sistem.

Teknik Bagan HIPO (Hierarchical Input Process Output)

Teknik bagan arus ini merupakan kumpulan teknik IPO, yang
menggambarkan tidak hanya satu proses, tapi lebih dari satu proses. Di dalam
suatu organisasi, pada dasarnya sedikit sekali proses yang berdiri sendiri, dan
oleh karena itu bagan HIPO ini membantu menunjukan hubungan dan
rangkaian dari berbagai proses. Teknik ini bermanfaat bagi analis sistem dan
perancang sistem.

Teknik DFD (Data Flow Diagram)

Teknik bagan arus ini sangat khas, baik penggunaan simbol atau alirannya
digunakan oleh analis sistem dan perancang sistem.

Teknik Bagan Arus Program

Teknik ini merupakan pendukung teknik DFD, yang menggambarkan fungsi-
fungsi pemrosesan dalam sistem. Oleh karena itu, teknik ini tepat digunakan
oleh analis sistem dan perancang sistem.

Teknik Bagan Arus Blok

Teknik ini adalah bagan arus yang sama dengan bagan arus program, dengan
pemisahan berdasarkan masing-masing fungsi pemrosesan. Teknik ini, tepat
digunakan oleh analis sistem, perancang sistem, dan pemrograman.

Teknik Bagan Arus Sistem

Teknik ini merupakan cara penggambaran yang khas, dengan grafis atau
piktoral, untuk menunjukan keseluruhan alur kerja yang meliputi aliran-aliran

dokumen dan operasi atau pemrosesan di dalam sistem aplikas. Ini adalah
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teknik bagan arus yang bayak dimanfaatkan oleh para auditor, analis sistem,

dan perancang sistem.

Teknik bagan arus yang paling banyak dimanfaatkan untuk menyajikan prosedur-

prosedur operasional standar adalah teknik bagan arus analitis. Selain teknik

bagan arus analitis, bagan arus dan bagan arus dokumen juga banyak dipakai.

Keunggulan dari teknik bagan arus adalah sebagai berikut :

1.

Lebih ringkas dalam menjelaskan langkah-langkah dalam prosedur standar
operasional

Lebih konsisten menjelaskan langkah-langkah prosedur operasional standar

3. Lebih standar dalam melaksanakan langkah-langkah prosedur.

).
6.

Lebih praktis digunakan dalam penyajian manual SOP yang memiliki
prosedur operasional standar.

Lebih mudah dikontrol.

Lebih mudah dipelihara dan dikembangkan.

Selain itu teknik bagan arus juga memiliki kelemahan sebagai berikut :

ke

Tidak mudah menyajikan bagan arus prosedur dengan teknik yang benar dan
konsisten

Tidak mudah mensosialisasikan teknik bagan arus yang benar kepada
pelaksana.

Dalam teknik bagan arus dikenal berbagai simbol sesuai kegunaannya, dimana
setiap simbol mewakili makna kegiatan atau peran tertentu. Pemanfaatan
simbol-simbol secara efektif sesuai dengan langkah prosedur yang diwakili,
akan menetukan keefektifan bagan arus. Kelopok simbol yang dimaksud

dijelaskan dalam gambar dibawah ini.
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) = Dokumen
= Persiapan

= Proses Pengganti
= Proses 99

.
()
)
o

= i I
= Proses Utuh Kegiatan Manua

= Kartu
= Masukan Manual

= Pemisahan Prosedur

PR [

Gambar 2.2. Simbol Bagan Arus Data

= Pita Tertanda = Penyimpanan Intern

(j = Data Tersimpan (j = Penyimpanan Akses Langsung

= Disket Magnetik = Penyimpanan Akses Berurutan

Gambar 2.3. Simbol Bagan Arus Penyimpanan
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= Penghubung Prosedur Dalam Satu Halaman

U = Penghubung Prosedur Berbeda Halaman

Gambar 2.4. Simbol Bagan Arus Penghubung Prosedur

@ = Tampilan @ = Sortir
X = Penghubungan @ = Tunda
V = Penggabungan A = Penguraian
V = Arsip Tetap A = Arsip Sementara
@ = Pemaduan @ = Pilihan Langkah

Gambar 2.5. Simbol Bagan Arus Kegiatan Rinci Prosedur
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= Alur / Garis Penghubung Tanpa Tanda Panah (Berbagai Arah)

———p = Alur{ Garis Penghubung Dengan Tanda Panah (Berbagai Arah}

Gambar 2.6. Simbol Bagan Arus Alur Atau Garis Penghubung

Kegunaan penerapan terbaik dari bagan arus dalam penyusunan SOP adalah''

(Tambunan,2008):

1. Untuk prosedur operasional standar yang mencakup langkah-langkah yang
banyak.

2. Untuk prosedur operasional standar yang mencakup langkah-langkah yang
kompleks dalam variasi yang banyak.

3. Untuk prosedur operasional standar yang melibatkan banyak departemen,
bagian, atau unit dalam organisasi.

4. Untuk prosedur operasional standar yang mempunyai kaitan proses dengan
prosedur-prosedur lain di dalam organisasi.

5. Untuk prosedur operasional standar yang mencakup banyak kopi atau rangkap
dokumen, formulir, blangko, dan laporan yang didistribusikan untuk banyak

pihak di dalam maupun di luar organisasi.

2.7. Diagram Sebab Akibat

Diagram sebab akibat adalah sebuah metode visual sederhana untuk memahami
hubungan sebab akibat. Diagram ini disebut juga diagram Ishikawa setelah
ditemukan oleh Kaoru Ishikawa. Diagram sebab akibat sering disebut juga dengan
diagram Tulang Ikan (Fishbone Diagram) karena bentuknya. Pada sisi kanan dari
gambar efek atau masalah dituliskan. Panah horizontal yang panjang
menunjukkan efeknya. Tulang atau skeleton mengidentifikasi kategori penyebab.

Tulang kecil dapat ditambahkan untuk setiap penyebab. Ketika diagram itu sudah

11 . .
Tambunan, Rudi M. (2008). Pedoman Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP). Tambunan : Maietas
Publishing.
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lengkap, penyebab dihubungkan dengan panah untuk menunjukkan hubungan
antara satu sama lain dan dengan efeknya.
Kategori tergantung pada kealamian masalah. Kategori utama dari diagram sebab
akibat yang biasa digunakan untuk menganalisa adalah material, operator, mesin,
metode, dan lingkungan.
Material, termasuk bahan mentah atau bahan setengah jadi. Material mungkin
tidak sama dikarenakan bahan kimia yang berbeda, kondisi panas atau fisik.
Operator termasuk pria dan wanita yang menyebabkan dispersi karena
menggunakan metode dan kemampuan yang berbeda. Mesin termasuk fabrikasi,
assembly, uji coba, pengukuran, dan peralatan robotik atau manual. Dispersi
disebabkan karena pemakaian mesin, set-up, vibrasi, penyalahgunaan, atau
kekurangmampuan mesin. metode adalah intruksi, prosedur, atau software yang
digunakan untuk menampilkan pekerjaan. Kondisi lingkungan seperti politik
dalam negeri, regulasi pemerintah, temperatur, kelembaban, dan debu.

Langkah-langkah pembuatan diagram sebab akibat:

1. Tentukan masalah tentukan masalah / sesuatu yang akan diamati atau
diperbaiki. Gambarkan panah dengan kotak di ujung kanannya dan ditulis
masalah / sesuatu yang akan diamati / diperbaiki.

2. Cari faktor utama yang berpengaruh atau yang mempunyai akibat pada
masalah / sesuatu tersebut. Tuliskan dalam kotak yang telah dibuat diatas dan
dibawah panah yang telah dibuat tadi.

3. Cari lebih lanjut faktor — faktor yang lebih terinci (faktor faktor sekunder)
yang berpengaruh / mempunyai akibat pada faktor utama tersebut. Tulislah
faktor — faktor sekunder tersebut ~di dekat / pada panah yang
menghubungkannya dengan penyebab utama.

4. Dari diagram yang sudah lengkap, carilah penyebab — penyebab utama dengan
menganalisa data yang ada

Cara pembuatan diagram sebab akibat dengan MINITAB'? :

1. Masukkan faktor-faktor yang berpengaruh

2. Klik Stat =» Quality Tools = Cause-and-Effect

12 . - .
Hendradi, C. Tri. (2006). Statistik SIX SIGMA Dengan Minitab. Yogyakarta : Andi.
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3. Pada kolom Causes masukkan data-data berdasarkan tabel dan pada baris

Effect merupakan efek dari semua factor tersebut. Kemudian klik OK

Contoh pembuatan diagram sebab akibat :

Masukkan factor-faktor yang berpengaruh pada tabel-tabel :

Manusia : pengalaman, pelatihan
Mesin : alat potong, perawatan
Material : penyimpanan, pengangkutan
Metode : pembagian kerja
Lingkungan : pencahayaan, suhu

Klik Stat =» Quality Tools = Cause-and-Effect

Pada kolom Causes masukkan data-data berdasarkan tabel

Pada baris Effect : cacat pada baja

Branch Causes Label f
1__:In column j Manusia Personnel Sub...
"""" ‘?' 2 In column ~|Mesin Machines Sub...
Metode — - - fe——
Li 3 |Incolumn j Material Material Sub...
4 In column j Metode _Methods Sub...
5 |In column ¥/ Measurements
6 |In culumn_j_Lingkungan Environment Sub...
| 7 |In columnj |S)
8 _In column ;i
-9 |Incolumn ~|
| 10 |In column ~|
Effect: ICacat Pada Baja
Title: |
" Do not label the branches
¥ Do not display empty branches
Help 0K Cancel

Gambar 2.7. Kotak Dialog Cause and Effect Diagram

Kemudian klik OK
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Cause-and-Effect Diagram

Material Personnel |

Penyimpanan Pengalaman

Pengangkutan Pelatihan

Pembagian Kerja

Pencahay aan Alat potong

Environment Methods Machines

Gambar 2.8. Diagram Sebab Akibat

2.8. Kapabilitas Proses

Hubungan antara variansi natural dari proses dan spesifikasi desain produk sering

dihitung dengan pengukuran yang disebut kapabilitas proses. Dalam

mendiskusikan tentang kapabilitas proses perlu dipertimbangkan dua konsep yang

berbeda berikut ini: (Gaspersz, 1998, hal 30-31)

1. Kapabilitas proses ditentukan oleh variasi yang bersumber dari variasi
penyebab umum. Secara umum kapabilitas proses menggambarkan
performansi terbaik (misalnya range minimum) dari prose situ sendiri. Dengan
demikian, kapabilitas proses berkaitan dengan variasi proses tanpa
mempedulikan dimana spesifikasi (didiefinisikan sebagai kebutuhan
pelanggan) itu berada berkaitan dengan lokasi dan / atau range dari proses.

2. Pelanggan (internal atau eksternal) biasanya lebih memperhatikan output
secara keseluruhan dari proses dan bagaimana putput itu memenuhi kebutuhan
mereka (diidentifikasikan sebagai spesifikasi), tanpa memepedulikan variasi
dari proses.

Karena suatu proses dalam pengendalian statistikal secara umum
digambarkan melalui suatu distribusi yang dapat diperkirakan, proporsi dari parts
dalam spesifikasi dapat diperkirakan dari distribusi ini. Sepanjang proses berada

dalam pengendalian statistikal dan tidak berubah dalam lokasi, range, atau bentuk,
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maka itu akan menghasilkan parts dalam spesifikasi dengan distribusi yang
sama."” (Gaspersz, 1998, hal 31).

Praktek-praktek yang dapat diterima dalam dunia industri adalah kapabilitas
proses baru dihitung dan dipergunakan hanya jika proses itu berada dalam
keadaan pengendalian statistikal. Kapabilitas digunakan sebagai landasan untuk
memperkirakan bagaimana proses akan beroperasi berdasarkan data statistikal

yang dikumpulkan dari proses itu. (Gaspersz, 1998).

Cp— S L A e . (2.1
6S
W e W OF & v (2.2)
3s
e Y, L S AW (2.3)
3S

Kriteria yang digunakan untuk indeks kapabilitas proses (Cp) ini adalah:

1. Cp> 1,33, maka kapabilitas proses sangat baik.

2. Cp = 1,00 — 1,33, maka kapabilitas proses baik namun perlu pengendalian
ketat apabila Cp telah mendekati 1,00.

3. Cp < 1,00, maka kapabilitas proses rendah, sehingga perlu ditingkatkan
performansinya melalui perbaikan proses.

Cara menghitung kapabilitas proses dengan menggunakan MINITAB" :

1. Klik Stat =» Quality Tools = Capability Analysis = Normal

2. Masukkan Data ke Data are arrange as atau Subgroups across rows of

3. Masukan Lower spec dan Upper spec. Kemudian klik OK

Contoh untuk menghitung kapabilitas proses dengan menggunakan

MINITAB :

Klik Stat =» Quality Tools =» Capability Analysis = Normal
Masukkan Data ke Subgroups across rows of
Masukan Lower spec : 10 dan Upper spec : 70

13 - . - .
Gaspersz, Vincent. (1998). Statistical Process Control Manajemen Bisnis Total. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama.

' Ibid hal 25
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| Capabitity Analysts (Hormeal Distribution)

Data are arranged as

I~ Gingle column: |

Help |

—_—
~ Hubgroups across rows ol
Umuar
Luwer spec: [io
Upper speis [6ol
mean: [
Historlcal standard deviatlon: [

&
Dogg-Cocti.

Estimate... |

Optlons...

Storage.. |

" Boupdary
™~ Buundary
[optional]
[optional)

Cancel |

Gambar 2.9. Kotak Dialog Capability Analysis

Kemudian klik OK

Process Capability of Umur

LsL

s ust
Process Data | 1 —— Within
st 10 | | == Overall
Target -
ust 60 | | Potential (Within) Capabilty
Sample Mean 4575 | |
Sample N 28 | T
StDev(Within)  17.8947 TR
StDev(Overall) 25.9056 | - SR/
| v ~ Q Cepk_0.47
| ’ ) Overall Capabilty
| | Pp 032
| | PPL  0.46
\ PPU 0.8
Ppk 0.8
Al ~ Com
4
L ~
T T W
0 20 40 60 80 100
Observed performance | [ Exp. within Performance | [ Exp. Overall performance
PPM <SL 0 || PPM <isL  22869.07 [| PPm <isL - 8379131
PPM > USL 32142857 || PPM > USL 21202111 || PPM > USL 291133.92
PPM Total 32142857 || PPM Total  235790.19 || PPM Total 374925.23

Gambar 2.10. Output Hasil Capability Analysis

2.9. Perhitungan DPMO (Defect per Million Opportunities) dan Tingkat

Sigma

Kebanyakan ukuran-ukuran peluang defect diterjemahkan ke dalam format

DPMO yang mengindikasikan berapa banyak defect akan muncul jika ada satu

juta peluang. Dalam lingkungan pemanufakturan secra khusus, DPMO sering

disebut PPM singkatan dari part per million'® (Pande, 202).

15 Ibid ha 8
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Perhitungan DPMO dilakukan untuk mengetahui kemungkinan untuk terjadinya
karakteristik cacat yang penting bagi kualitas (CTQ) di dalam satu juta
kesempatan dalam satu produk. Misalkan nilai DPMO dari produk itu adalah
sebesar 3 maka hal ini berarti bahwa ada 3 kemungkinan terjadi cacat yang
penting bagi kualitas di dalam satu juta kesempatan dalam satu produk. Jadi,
bukan kemungkinan untuk mendapatkan produk cacat sebanyak 3 buah dalam
satu juta kesempatan. Selain itu, dengan menghitung DPMO kita juga dapat
menentukan kapabilitas proses dan tingkat sigma yang dimilikinya. Tidak semua
data bersifat kontinyu dan berskala interval atau rasio. Data seperti ya atau tidak,
jenis mesin, shift produksi, kelompok pekerja, atau jumlah komplain pelanggan
adalah data yang dicatat dengan cara menghitung dan tidak mungkin mempunyai
desimal. Dalam pemahaman manajemen kualitas sering disebut dengan data
atribut. Minitab tidak menyediakan fasilitas untuk mengukur sigma pada data
atribut, sehingga pengukuran dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel
dan kemudian menghitung sigma dan DPMO dengan sigma calculator. Cara
menggunakan sigma calculator adalah sebagai berikut'® :
1. Buka program SPC WIZARD
2. Klik mouse pada pilihan Defects
3. Isilah kolom defects, unit inspected (total sampel), dan opportunities per unit
atau CTQ.
4. Klik tombol Calculate

6 SPC Wizard's Sigma Calc...

(v Defects O Wariables | Retain values

|
Defects “

Units Inspected |

Dpportunities per Unit |'I

DPMO =
Process Sigma = -

| For more infa g ta; www.spowizard. com |

Eglc:ulate| Help ‘ LCloze |

Gambar 2.11. Kotak Dialog Sigma Calculator

16 . s . .
Santoso, Sigih. (2007). Total Quality Management (TQM) Dan Six Sigma. Jakarta : PT Elex Media Komputindo.
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2.10. Metode Skala Likert

Dalam skala likert, kemungkinan jawaban tidak hanya sekadar “’setuju” atau

”tidak setuju” saja, melainkan dibuat dengan lebih banyak kemungkinan jawaban

misalnya'”:
2.1. Tabel Skala Likert
Sangat Tidak | Tidak Setuju Tidak Ada Setuju Sangat Setuju
Setuju Pendapat
1 2 3 4 5

Cara mengerjakannya adalah :

1. Mengumpulkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

masalah yang akan diteliti. Responden diharuskan memilih salah satu dari

sejumlah kategori jawaban yang tersedia. Kemudian masing-masing jawaban

diberi skor tertentu (misalnya, 1,2,3.,4,5).

2. Membuat skor total untuk setiap orang dengan menjumlah skor untuk semua

jawaban.

2.12. Jenis-jenis Pemborosan

Kaufman Consulting Group (1999) kategori pemborosan Orang dapat direduksi

dengan pendekatan seperti yang ditunjukan pada table .

17 . .
Rangkuti, Freddy. (2007). Riset Pemasaran. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama.

'3 Ibid hal 17
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Tabel 2.2. Jenis Pemborosan Orang

Kategori Jenis Pendekatan Contoh Metode | Fokus
Pemborosan | Pemborosan | Reduksi Peningkatan Peningkatan
Pemborosan Kinerja
Orang Processing, Manajemen Penetapan Tata letak
(People) Motion, Tempat Kerja | standar-standar | (layout),
Waiting (Workplace kerja, pemasangan
Management) | pengorganisasian | label
tempat kerja, | (labeling),
Kaizen, 5S tools atau
parts
arrangement,
work
instructions,
efisiesnsi,
take time,
skills

training, shift

meetings, cell

atau area
teams, visual
displays

EDOWNTIME merupakan akronim yang digunakan untuk mengidentifikasi 9

jenis pemborosan yang selalu ada dalam bisnis dan industri. Arti dari akronim

EDOWNTIME adalah sebagai berikut :

1. E = Environtmental, Health, and Safety, jenis pemborosan yang terjadi karena

kelalaian dalam memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan EHS.

2. D = Defects, jenis pemborosan yang terjadi karena kecacatan atau kegagalan

produk (barang dan atau jasa).

3. O = Overproduction, jenis pemborosan yang terjadi karena produksi berlebih

dari kuantitas yang dipesan oleh pelanggan.
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. W =Waiting, jenis pemborosan yang terjadi karena menunggu.

. N = Not utilizing employees knowledge, skills, and abilities, jenis pemborosan
sumber daya manusia (SDM) yang terjadi karena tidak menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dari karyawan secara optimal.

T = Transportation, jenis pemborosan yang terjadi karena transportasi yang
berlebihan sepanjang proses value stream

[ =
berlebihan.

Inventories, jenis pemborosan yang terjadi karena inventories yang

. M = Motion, jenis pemborosan yang terjadi karena pergerakan yang banyak
dari yang seharusnya sepanjang proses value stream.

. E = Excess processing, jenis pemborosan yang terjadi karena langkah proses

yang panajang dari yang seharusnya sepanjang proses value stream.

Upaya untuk mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan di tempat kerja

dapat menggunakan formulir seperti gambar 2.14 atau yang disebut dengan

metode SW+1H.

Jenis Sumber Penanggung | Waktu Alasan Saran
Pemborosan | Pemborosan | Jawab Terjadi Terjadi Perbaikan
(Apa) (Dimana) (Siapa) (Bilamana) | (Mengapa) | (Bagaimana)

Gambar 2.12. Formulir Identifikasi Pemborosan Di Tempat Kerja

2.12.5S

2.12.2. 5S Sebagai Falsafah Manajemen

Jaman menuntut konsep baru 5S. Pabrik proses produksi dan perakitan yang

menggunakan sejumlah besar minyak diubah menjadi pabrik ruang keluarga.

Pabrik lain muncul sebagai pabrik ruang bersih yang bahkan menyaingi

laboratorium yang tidak bercacat cela. Pabrik sering disebut ruang pamer.
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Dari sudut pandang ketenagakerjaan, perusahaan manufaktur yang memiliki
bengkel kotor semakin sukar memperoleh karyawan yang diperlukan. Sebaliknya
perusahaan yang memiliki pabrik yang bersih mengundang keluarga karyawan,
bahkan pelanggan untuk mengadakan kunjungan pabrik.

Sebelumnya, 5S merupakan aktivitas kecil di sekitar produktivitas dan produksi.
Memang baik tetapi tidak mutlak. Tetapi, saat ini manajemen mengubah pendirian
dan menyadari bahwa 5S harus ada di pusat perhatian dan falsafah manajemen.
Mulai disadari bahwa 5S merupakan teknik manajemen.

Semakin banyak perusahaan FEropa-Amerika mencoba untuk menerapkan
manajemen Jepang akhir-akhir ini. Mereka menyadari bahwa 5S merupakan
bagian yang mutlak dari manjemen ini.

Misalnya, sebuah pabrik Amerika mengadakan kampanye besar tentang
perawatan rumah tangga. Semua ini dilakukan secara menyeluruh dan mendasar,
sebagaimana sebuah slogan kampanya : perawatan rumah tangga tergantung
kepada anda. Di Jepang, eksekutif puncak perusahaan telah memasukan 5S

sebagai prioritas utama dalam manajemennya.

2.12.2. 5S Sebagai Sasaran Utama Produktivitas

Orang mulai merasakan batas kemampuan kampanye 5S lama yang dangkal yang
dipusatkan pada pemilahan dan penataan. Mereka mulai menyadari kebutuhan
akan mutu yang tidak ada tandinganya yang menuntut dihilangkannya
pencemaran sekecil apapun (seperti persyaratan dna tingkat kebersihan yang harus
dipenuhi di ruang yang bersih). Mereka menyadari bahwa mereka harus
mengendalikan bukan saja debu, melainkan juga listrik statis, suhu, dan
kelembaban. Mereka menyadari, bahwa mereka harus menghilangkan kesalahan
pada tingkat mikromilimeter jika mereka mendambakan mutu yang baik. Maka
mereka mencari tingkatan baru dalam kebersihan, dengan mengkombinasikan
falsafah manajemen dengan teknologi mutakhir. Singkatnya, mereka berupaya
keras untuk menerapkan 5S dengan benar.

Akibatnya, segala sesuatu yang berwarna abu-abu metalik lama yang
menyembunyikan kotoran dan menggunakan warna putih yang tidak bercacat

cela. Saat ini warna putih mendominasi pabrik jepang — pada mesin, interior,
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bangunan, bahkan seragam karyawan. Ada kesadaran baru untuk mementingkan

kebersihan dan memenangkan persaingan.

2.12.3. Seiri

Seiri berarti mengatur segala sesuatu, memilah sesuai dengan aturan atau prinsip
tertentu. Hal ini berarti membedakan antara yang diperlukan dan tidak diperlukan,
mengambil keputusan yang tegas, dan menerapkan manajemen strafikasi untuk
membuang yang tidak diperlukan itu. Yang diutamakan disini adalah manajemen
stratifikasi dan mencari penyebab-penyebabnya untuk menghilangkan yang tidak
diperlukan serta menghilangkan penyebab itu sebelum menimbulkan masalah.
Pemilahan merupakan hal terpenting yang dilakukan dalam segala sesuatu yang
kita kerjakan. Ada beberapa rang yang nampaknya kacau dan tergesa-gesa tetapi
sebenarnya teratur dengan baik, demikian pula ada orang yang nampaknya bersih
dan rapi tetapi tidak segera menemukan segala sesuatu yang diperlukan.
Pemilahan lebih rumit, ketimbang sekedar membuang yang tidak diperlukan.
Misalnya, setiap orang dapat membersihkan ruangan kerja atau meja yang
berantakan, tetapi hanya pemiliknya yang dapat mebuat sistem dan menyusun
segalanya ditempat yang tepat.

Ada berbagai teori yang berbeda tentang bagaimana memilah pekerjaan, tetapi
langkah awal semua teori itu adalah membagi segala sesuatu ke dalam kelompok
sesuai dengan urutan kepentingannya. Langkah pertama adalah menciptakan
tingkatan kepentingan dan menerapkan manajemen statifikasi. Membuang barang
persediaan yang kurang laku atau membuat perubahan berkala sesuai permintaan,
merupakan cara lain untuk memindahkan atau membuang barang yang kurang
diperlukan sehingga anda dapat berkonsentrasi terhadap barang yang benar-benar
penting dan memerlukan perhatian anda.

Tetapi sulit untuk membedakan antara yang penting dan yang tidak penting di
rumah maupun di tempat kerja. Di rumah, kita memiliki sejumlah besar pakaian
yang tidak pernah dikenakan, tetapi kita tidak rela membuangnya. Di tempat
kerja, kita memiliki setumpuk kertas dan sebuah tempat penuh suku cadang yang
tidak diperlukan sejak awal. Sebaliknya, daripada menerapkan manajemen

stratifikasi, kita selalu berdalih bahwa suatu hari kita pasti akan membutuhkannya.
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Kita menyimpan barang dengan anggapan akan berguna seandainya diperlukan.

Sebenarnya apa yang harus dilakukan adalah memutuskan dengan tegas

membedakan antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan. Oleh karena itu

harus dilakukan manajemen stratifikasi. Tabel 2.3. menunjukan manajemen

stratifikasi'.
Tabel 2.3. Manajemen Stratifikasi
Derajat kebutuhan (Frekuensi | Metode Penyimpanan
Pemakaian)
Rendah * Barang yang tidak dipergunakan | * = Buang atau simpan
tahun lalu ditempat yang jauh dari

* Barang yang hanya dipergunakan

tempat kerja

sekali dalam waktu 6 — 12 bulan
terakhir
Sedang * Barang yang hanya dipergunakan | * Simpan dibagian tengah
dalam waktu 2 — 6 tempat kerja
* Barang yang dipergunakan lebih
dari sekali dalam satu bulan
Tinggi * Barang yang digunakan sekali [ * Simpan di dekat orang
dalam satu minggu yang menggunakannya
* Barang yang dipergunakan setiap
jam
2.12.4. Seiton

Seiton berarti menyimpan barang ditempat yang tepat atau dalam tata letak yang

benar sehingga dapat dipergunakan dalam keadaan mendadak. Ini merupakan cara

untuk menghilangkan proses

pencarian.

Yang diutamakan disini

adalah

manajemen fungsional dan penghapusan proses pencarian. Jika segala sesuatu

19 .
Pheng & Khoo. (2001). Team Performance Management: Enhancement Through Japanese 5-S Principles. Intenational
Journal of Team Performance Management, 7, 105-111.
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disimpan ditempatnya demi mutu dan keamanan, berarti anda memiliki tempat
kerja yang rapi.
Prinsip penataan berlaku di seluruh masyarakat dan di segala aspek kehidupan.
Prinsip ini ditemukan dalam sistem kartu katalog di perpustakaan, di tempat parkir
suatu gedung, dalam sistem pemesanan karcis kapal terbang, dalam analisis
perencanaan, cara barang diatur di gudang, cara kita mengatur meja rias dan
lemari rumah, bahkan cara menyimpan sesuatu di dompet. Semua pengaturan ini
memerlukan keterampilan. Semua 1itu dirancang untuk membantu kita
menemukan segala sesuatu pada saat diperlukan tanpa kehilangan waktu yang
seharusnya tidak perlu untuk mencari dan membongkar. Semuanya diatur supaya
mudah ditemukan kembali.
Penataan diawali dengan studi efisiensi intensif dan mendetail. Dimulai dengan
stratifikasi organisasi, perinsip penataan berusaha memformulasikan peraturan
yang mengendalikan stratifikasi. Seringkali kita mulai dengan memutskan berapa
kali kita menggunakan segala sesuatu dan memulainya dari situ :
1. Barang yang tidak kita gunakan : dibuang
2. Barang-barang yang tidak kita pergunakan seandainya diperlukan : simpan
sebagai sesuatu untuk keadaan tidak terduga
3. Barang-barang yang kita pergunakan hanya sewaktu-waktu saja : simpah
sejauh mungkin
4. Barang-barang yang kadang-kadang kita pergunakan : simpan ditempat kerja
5. Barang-barang yang sering kita pergunakan : simpan di tempat kerja atau
disimpan para pekerja
Penyimpanan juga harus disarkan pada seberapa banyak yang kita tangani dan
seberapa banyak yang kita tangani dan seberapa cepat kita menemukannya saat
diperlukan. Tiadak ada perlunya menyimpan banyak barang jika kita dapat
memperolehnya lebih banyak secara cepat. Ini karena bukan saja kita harus
berfikir tentang efisiensi, tetapi kita juga harus berbicara tentang mutu, jangan
sampai karat, penyok, rusak, berubah bentuk, dan sebagainya. Faktor keamanan
juga harus diperhatikan dalam mempertimbangkan perencanaan yang paling

fungsional.
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Agar tempat kerja tetap tertata rapi, perlu dibuat lorong dan garis pemisah di
lantai. Tata letaknya harus luwes sehingga dapat diubah sesuai dengan kebutuhan.
Segala sesuatu harus disimpan diatas rak sehingga mempermudah pembersihan
dan pemeriksaan. Tata letak harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak
memungkinkan terbentuknya sarang laba-laba. Wadah oli dan benda-benda lain
dapat dicapai dengan mudah, sehingga pekerjaan berjalan lancar.

Karena penataan dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, maka perlu juga
dilakukan studi waktu, penyempurnaan, dan bahkan praktik selama proses
pembenahan. Sasaran akhir proses pembenahan ini adalah untuk memperoleh
sebanyak mungkin apa yang anda inginkan, dimana, dan kapan anda

menginginkannya.

2.12.5. Seiso

Seiso berarti membersihkan barang-barang sehingga menjadi bersih. Seiso berarti
membuang sampah, kotoran, dan bahan-bahan asing serta membersihkan segala
sesuatu. Pembersihan merupakan salah satu bentuk pemeriksaan.

Disini diutamakan pembersihan sebagai pemeriksaan terhadap kebersihan dan
menciptakan tempat kerja yang tidak memiliki cacat dan cela.

Walaupun membersihkan jelas berarti membuang sampah dan kotoran serta
menjadikan barang lebih bersih, akhir-akhir ini hal ini mejadi penting. Dengan
mutu yang lebih bersih, ketepatan yang lebih tinggi, dan teknologi pemrosesan
yang lebih halus, hal-hal terkecil pun masih terbagi-bagi lagi. Itulah sebabnya
tidak boleh mudah menyerah dalam mengadakan pembersihan secara tuntas.
Beberapa peralatan dan fasilitas perlu dipelihara supaya tetap bersih dan perlu
diingat di mana penempatannya. Misalnya, mercka yang saat itu sudah cukup
umur pasti ingat Olimpiade Tokyo, yang pada saat itu tim bola voli wanita Jepang
menyimpan sapu tangan di pinggang, sehingga sewaktu-waktu mereka dapat
menyeka peluh di kening karena peluh yang menetes di lapangan mudah membuat
orang lain terpeleset. Bila mereka terpeleset, mereka akan kehilangan angka dan
akhirnya kalah. Jadi bagi mereka, lapangan bola voli merupakan daerah

pemeriksaan utama.
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Dalam ketentaraan, berlaku peraturan yang sangat ketat mengenai pemeliharaan
senjata yang selalu harus diminyaki dan dijaga kebersihannya sehingga dapat
dipergunakan setiap saat. Dalam contoh yang lebih luas, pabrik modern
menemukan adanya kesalahan yang lebih kecil bila prosedur pembersihan
semakin diperketat.

Pembersihan lebih luas artinya daripada sekadar membersihkan tempat dan
peralatan. Dalam pembersihan juga tercakup kesempatan untuk pemerikasaan.
Bahkan tempat yang tidak kotor pun harus dicek ulang dan diperiksa. Semua
barang harus dibersihkan secara tuntas bila pembersihan dilakukan dengan benar,
dan itulah sebabnya mengapa dikatakan membersihkan adalah memeriksa.
Pembersihan adalah sesuatu yang memiliki pengaruh besar atas waktu istirahat,
mutu, keamanan, semangat kerja, dan setiap aspek operasi lain. Bagian ini
memerlukan perhatian secara penuh. Pembersihan berusaha mencapai kotoran
nihil atau debu nihil serta menghilangkan cacat dan kesalahan kecil sesuai dengan

tujuan dilakukannya pemeriksaan utama”’.

2.13. Vehicle Routing Problem

Vehicle Routing Problem (VRP)*' adalah persoalan distribusi dari barang antara
depot dengan pemakai akhir. Penyelesaian sebuah VRP adalah penentuan
sekumpulan rute, yang masing-masing dilaksanakan oleh sebuah kendaraan yang
dimulai dan berakhir pada depot, sedemikian rupa semua kendaraan dimulai dan
berakhir pada depot, sedemikian rupa semua kebutuhan pelanggan terpenuhi,
semua kendala operasi terpenuhi, dan biaya transportasi global diminumkan.
Komponen dari VRP adalah jaringan jalan, pelanggan, depot, kendaraan, dan
pengemudi. Karakteristik tipikal dari pelanggan adalah titik sudut grafik jalan
dimana pelanggan berada, jumlah barang yang mungkin dari jenis yang berbeda,
yang harus diserahkan atau dikumpulkan pada pelanggan, periode hari selama
pelanggan dapat dilayani, waktu yang diperlukan untuk menyerahkan atau
mengambil barang pada lokasi pelanggan yang mungkin tergantung pada jenis

kendaraan, dan kumpulan kendaraan yang tersedia yang dapat digunakan untuk

20 . .
Osada, Takashi. (2004). Sikap Kerja 5S. Jakarta : PPM.

21 . . . .
Ballou, Ronald H. (2004). Business Logistics/Supply Chain Management (5" ed.). New Jersey : Prentice Hall.
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melayani pelanggan. Tujuan dari VRP adalah untuk meminimumkan biaya
transportasi secara global, tergantng pada jarak global yang ditempuh dan biaya
tetap yang berkaitan dengan kendaraan yang digunakan, meminimumkan jumlah
kendaraan atau pengemudi yang diperlukan untuk melayani semua pelanggan,
menyeimbangkan rute, waktu perjalanan, dan muatan kendaraan, dan
meminimumkan penalti yang berkaitan dengan layanan pelanggan.

Permasalahan yang sering muncul dalam suatu sistem pelayanan di daerah
perkotaan adalah bagaimana menentukan suatu rute kendaraan untuk mencapai
suatu daerah tertentu untuk mengirim ataupun mengambil barang, Kendala yang
dihadapi dalam penentuan rute tersebut antara lain adalah kuantitas permintaan
perngiriman atau pengambilan pada tiap titik, kapasitas kendaraan yang
digunakan, kendala waktu dan lain-lain. Rute yang dihasilkan harus dapat
memenuhi kendala-kendala tersebut dengan jarak, waktu dan biaya yang optimal.
Tujuan VRP adalah mengantarkan kepada pelanggan sejumlah permintaan
melalui rute kendaraan yang memberikan biaya paling minimal yang berawal dan
berakhir di depot. Dengan kata lain, tujuan VRP adalah mencari rute optimal
dengan biaya dan jarak yang paling minimal.

Gambar 2.13. menunjukan hasil keluaran penyelesaian dengan Vehicle Routing

Problem

13

Gambar 2.13. Hasil Keluaran Vehicle Routing Problem
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12.14. ROUTER

ROUTER adalah suatu program perangkat lunak yang digunakan untuk
menentukan rute dan jadwal terbaik untuk armada kendaraan. Permasalahan
umumnya adalah di mana sejumlah truk yang berdomisili di depot sentral,
melakukan pengiriman dan pengangkutan ke sejumlah pemberhentian, dan
kembali lagi ke depot sentral. Tujuan modul ini adalah untuk meminimalkan jarak
perjalanan total pada seluruh rute, dan secara tidak langsung meminimalkan
jumlah  kendaraan yang dibutuhkan untuk melayani seluruh  titik
pemberhentian.Data yang diperlukan untuk menyelesaikan VRP dengan
menggunakan ROUTER adalah sebagai berikut™.

1. Titik koordinat
Lokasi depot dan seluruh pemberhentian diinput sebagai titik koordinat.

Koordinat digunakan untuk menghitung perkiraan jarak garis-lurus antar titik.

2. Faktor skala
Faktor skala dibutuhkan untuk mengkonversikan jarak garis-lurus koordinat
ke jarak aktualnya. Faktor skala ini, baik vertikal maupun horizontal dibuat
menjadi dua bagian. Faktor pertama adalah untuk mengkonversikan koordinat
ke kilometer garis-lurus, faktor ini biasanya menggunkan faktor skala peta.
Faktor kedua adalah faktor sirkuit yang menyesuaikan kilometer garis-lurus

dengan perkiraan kilometer aktual.

3. Batasan waktu depot
Depot biasanya memiliki waktu kerja. Kendaraan tidak boleh meninggalkan
depot sebelum waktu tertentu (earliest starting time) dan harus kembali

sebelum waktu tertentu (latest return time).

4. Batasan rute
Batasan rute terdiri dari batasan waktu dan batasan jarak. Batasan waktu rute
adalah jumlah jam maksimum kendaraan berada di jalan. Batasan jarak adalah

jarak maksimal yang boleh dilalui oleh kendaraan sebelum sampai ke depot.

22 . . . .
Ballou, Ronald H, (2004), Selected Computer Programs For Logistics/Supply Chain Planning. version 5.0.
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10.

11.

12.

. Zona kecepatan

Depot dan pemberhentian dikelompokkan ke dalam kotak-kotak area yang
disebut zona kecepatan dan kemudian menetapkan kecepatan antar zona.
Kecepatan ini berbeda antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan, antar

daerah padat dan yang tidak padat atau antara kelompok pemberhentian.

Jarak
Dilakukan input jarak apabila dibutuhkan jarak yang lebih akurat daripada
penggunaan koordinat. Jarak yang diinput adalah jarak antar depot dengan

seluruh pemberhentian dan jarak antar pemberhentian.

Waktu istirahat
Desain rute biasanya harus memenuhi kebutuhan waktu rehat supir seperti

untuk istirahat atau makan siang.

Time windows
Sejumlah pemberhentian hanya melayani pengiriman dan pengangkutan pada

waktu tertentu saja, yang disebut dengan time windows.

Volume permintaan
Jumlah permintaan untuk pengiriman ataupun pengangkutan dapat berupa
berat ataupun volume. Jumlah permintaan dalam wunit atau kardus

dikategorikan berat.

Kebijakan pengiriman
Jika dilakukan pengiriman dan pengangkutan sekaligus, maka dibutuhkan
kebijakan apakah pengangkutan harus dilakukan setelah atau selama proses

pengiriman dilakukan.

Kapasitas kendaraan
Input kendaraan ini adalah jenis kendaraan dan kapasitasnya. Kapasitas dapat

berupa berat ataupun volume.

Biaya
Terdapat dua jenis biaya yaitu biaya supir dan dan biaya kendaraan. Biaya
kendaraan dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya

supir dibagi menjadi tiga yaitu biaya tetap, biaya variable dan biaya lembur.
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13. Hambatan rute
Ada area tertentu yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan, misalnya danau,
taman, sungai, dll. Dalam ROUTER kendaraan akan menghindari hambatan

tersebut dan memutar melewati sisi terdekat.
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3. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

3.1. Define
3.1.1. Pengenalan Perusahaan

CV Expand Jaya Perkasa adalah perusahaan bergerak dibidang distribusi
branded FCMG (Fast Moving Consumer Goods) yang merupakan salah satu
anggota dari Expand Group yang berinduk pada PT J Darmawan Venture Capital.
Expand group memiliki lima cabang yang tersebar di pulau jawa. Cabang tersebut
adalah sebagai berikut :
1. PT Expand Berlian Mulia — Semarang
PT Expand Berlian Mulia — Yogyakarta
PT Expand Semesta Jaya — Bandung
PT Expand Mulia Samudra — Tangerang

R, & D

CV Expand Jaya Perkasa — Jakarta

CV Expand Jaya Perkasa memiliki budaya perusahaan yang disebut
dengan COCOTEFASERA (Comunication, Competence, Team Work, Fairness,
Self Control, Rationality)

Visi CV Expand Jaya Perkasa adalah menjadi perusahaan distribusi yang
sehat dan excellence, bernilai tambah bagi pemegang saham, pelanggan,
principle,dan karyawan.

Misi CV Expand Jaya Perkasa adalah memberikan nilai tambah bagi
principle dalam mendistribusikan Branded FMCG (Fast Moving Consumer
Goods) dan memberikan pelayanan kualitas excellence pada pelangganmelalui
pemberdayaan seluruh karyawan yang menjalankan budaya perusahaan.

CV Expanda Jaya Perkasa memiliki target pencapaian untuk menjaga
ketersediaan barang pada outlet-outlet yang menjadi target CV Expand Jaya
Perkasa, mencapai service level minimal 95% (jumlah pengiriman ke pelanggan
diatas 95% terkirim dari yang di pesan), pelayanan satu hari, pergudangan yang
cukup, memiliki persediaan penyangga yang ideal, dan meningkatkan hubungan

baik dengan pelanggan dan principal.
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3.1.2. Prinsipal dan Produk

Prinsipal dan produk dari Expand Jaya Perkasa adalah sebagai berikut :

1. PT URC INDONESIA

2. CV QUINDOFOOD

3. CV ARIRA PANGINDO
(keripik

4. PT INDADI INTI (Logistic Provider)
5. PT SENTRAFOOD (Logistic Provider)
6. PT TRIMANGGOLO DENTO

7. PT JEFFERINDO

3.1.3. Struktur Organisasi

Chippy, dll

Melinjo, Pop Corn, dll

singkong)

: Susu Juara

: Mie Salamie

: Kopi Gelatik, Kopi Affdol

: Piattos, Dynamite, Choey choco,

: Brownies, Teri Crunch, Emping

: Kusuka 75 gr dan Kripsi 30 gr

: Sunkist, Es Mony, Jelijus,Esco, dll

Managing Director

!

perational Manager §

STRUKTUR ORGANISASI CV EXPAND JAYA PERKASA

I:A & Office Manager,

| — 1

!

HR Adm. Sales Adm.

Log. Provider Adm.

Logistik Adm.

HR Manager AF Manager Sales Manager Logistik Manager QA Manager
v J l A 4 ) 4
AF Spv. de“ig:fl Sad Modern Sales Spv. Logistik Spv. QA Spv.

) 4

GA & Office Adm.

Gambar 3.1. Struktur Organisasi CV Expand Jaya Perkasa
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3.1.4. Diagram SIPOC

upplier

Principal

nput

Forecast Pengirman Barang EJP

rocess

Eernyw’apan barang yan
kan dikirimkan kepadg

EP

utput

Barang dan Surat Jalan

Guda-ng

Barang dan Surat Jalan

3

Pemeriksaan
kesesuaian harang
dengan surat jalan

Surat jalan yang telah diberi
checkmark dan catatan

ustomer

Gudang

Entry Data
Procesing

Entry Data
Procesing

Prinsipal

Entry Data
Procesing

Gudang

Ekspedisi

Surat jalan yang telah diberi
checkmark dan catatan

Faktur Bisnis

Faktur Bisnis

Faktur Bisnis

Faktur Bisnis dan barang

=

v

Pencatatan stock
barang

L

Penyerahkan faktur
bisnis ke CV Expand
Jaya Perkasa

Penerimaan Faktur
Bisnis dan pengecekan
stock barang

Pemeriksaan dan
penyiapan barang

______{__ B

Pengiriman Barang

Laporan Stock Prinsipal

Faktur Bisnis

_____*__ R il

Faktur Bisnis

Faktur Bisnis dan barang

Faktur Bisnis

Prinsipal

Entry Data
Procesing

Gudang

Ekspedisi

Pelanggan

Gambar 3.2. Diagram SIPOC
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3.1.5. Data Pencapaian Service Level

Berikut ini adalah data pencapaian service level untuk produk Salamie dari PT

Sentrafood :

a. Periode 1 Oktober sampai dengan 2 November 2007

Standar : Pelayanan Pengiriman Satu Hari

Tabel 3.1. Data Pencapaian Service Level Periode 1 Oktober sampai dengan 2

November 2007
Service Service
Jumlah PO Persentase
Jumlah Level Level
yang Total PO tidak Persentase
PO Persentase PO Persentase
Minggu Ke- ) terlambat DiLuar | Total PO | mencapai . Target o )
tidak Pencapaian Terkirim | Pencapaian
dari Standar standar (%)
terkirim Standar Terkirim
Standar (%)
(%) (%)
1
( 1 Oktober
32 68 100 111 90.09 9.91 95 79 71.17
- 5 Oktober
2007)
2
(8s.d9
Oktober &
31 12 43 59 72.88 27.12 95 28 47.46
17s.d 19
Oktober
2007)
3
(22 Oktober
2007 - 26 58 21 79 83 95.18 4.82 95 25 30.12
Oktober
2007)
4
(29 Oktober
2007 -2 20 45 65 68 95.59 441 95 48 70.59
November
2007)
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Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari
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Gambar 3.3. Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari Periode 1
Oktober sampai dengan 2 November 2007
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Gambar 3.4. Grafik Pencapaian Jumlah PO Terkirim Periode 1 Oktober sampai
dengan 2 November 2007
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b. Periode 5 November 2007 sampai dengan 30 November 2007

Standar : Pelayanan Pengiriman Satu Hari

Tabel 3.2. Data Pencapaian Service Level Periode 5 November 2007 sampai dengan

30 November 2007
Jumlah PO Persentase ng/l;e Service Level
Jumlah yang Total PO tidak Persentas Persentase
. . . Total . | Persentase PO .
Minggu Ke- PO tidak terlambat Di Luar mencapai . e Target o Pencapaian
.. . PO Pencapaia Terkirim -
terkirim dari Standar standar (%) Terkirim
Standar %) n Standar (%)
(%)
1
(5 November
16 53 69 73 94.52 5.48 95 57 78.08
- 9 November
2007)
2
(12 November
- 16 8 65 73 89 82.02 17.98 95 81 91.01
November
2007)
3
(19 November
-23 8 52 60 85 70.59 29.41 95 77 90.59
November
2007)
4
(26
November - 4 60 64 105 60.95 39.05 95 101 96.19
30 November
2007)
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Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari
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Gambar 3.5. Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari Periode 5 November
2007 sampai dengan 30 November 2007

Grafik Pencapaian Jumlah PO Terkirim
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Gambar 3.6. Grafik Pencapaian Jumlah PO Terkirim Periode 5 November 2007
sampai dengan 30 November 2007
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C.

Standard : Pelayanan Pengiriman Satu Hari

Periode 3 Desember 2007 sampai dengan 28 Desember 2007

Tabel 3.3. Data Pencapaian Service Level Periode 3 Desember 2007 sampai dengan
28 Desember 2007

Jumlah Persentase Service Service
Jumlah Pg an Total tidak Level Level
. PO yang PO Di . | Persentase | Persentase PO Persentase
Minggu Ke- . terlambat Total PO | mencapai . . .
tidak . Luar Pencapaian | Target (%) | Terkirim | Pencapaian
.. dari standar s
terkirim Standar Standar %) Standar Terkirim
i (%) (%)
13
Desember - 7
4 51 55 77 71.43 28.57 95 73 94.81
Desember
2007)
2 (10
Desember -
13 52 65 86 75.58 24.42 95 73 84.88
14 Desember
2007)
3(17
Desember -
18 25 43 53 81.13 18.87 95 35 66.04
21 Desember
2007)
4 (24
Desember -
47 40 87 111 78.38 21.62 95 64 57.66
28 Desember
2007)
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Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari
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Gambar 3.7. Grafik Pencapaian Pelayanan Pengiriman Satu Hari Periode 3 Desember
2007 sampai dengan 28 Desember 2007
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Gambar 3.8. Grafik Pencapaian Jumlah PO Terkirim Periode 3 Desember 2007
sampai dengan 28 Desember 2007
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3.1.6. Diagram Alir Proses Pelayanan Jasa

3.1.6.1. Penerimaan Barang

PRINSIPAL GUDANG EDP
Tiap 2
minggu,
Kirim barang berdasarkan
ke EJP foreclalst
pengiriman
barang EJP

1-3 1-3
SJ sJ

Pemeriksaan
Barang><SJ

AT

Konfirmasi ke
prinsipal

v

Untuk barang
rusak buat surat
Yes tolakan barang

j
TTd Kepala Gudang
SJ
3
SJ
1

Simpan
barang

=

Input dalam
program stock

£ Laporan
stock
Serahkan ke prinsipal
prinsipal
!
1
SJ

Keterangan:
SJ : Surat Jalan
SP : Surat Penolakan

Gambar 3.9. Diagram Alir Penerimaan Barang
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3.1.6.2. Pengiriman Barang Jasa Pelayanan Logistic Provider

PRINSIPAL

EDP

GUDANG

EKSPEDISI

TOKO

Buatsurat
tanda terim a
faktur (STF)

Terima rekap
status barang

Ser
[J

Buatrekap
status barang

ahkan ke [Via kurir
rinsipal prinsipal

:

Check stock
barang di
kom puter

(kartu stock)

Yes

Kartu stock

N o

Beristatus silang
(X) pada item
barang yang tidak
ada

Cetak rekap Rekap
status barang status
barang

—

RSB

Selesai

Oleh EDP &
Ttd

Tiap
pengiriman

Kirim rekap
status barang
ke prinsipal

Buatrekap status
barang untuk
pembuatan invoice
jasa kirim

[Tiap bulan

Buatinvoice

Kirim tagihan
ke prinsipal

Siapkan barang
sesuaifaktur

Adabarang?

N o

Beristatus
tanda silang
(X) pada item
Yes barang yang

tidak ada

Persiapan pada
palletkhusus per
faktur

Loading barang

Pemeriksaan
jum lah
barang ><FB

ulang

-Ass.Gud

Masukkan ke

Konfirm ke
gudang/cek

an
-Helper Ekspedisi

Pemeriksaan
jum lah
barang ><FB

Serahkan FB Ke
EDP

®
B
T
B

terangan :

= Faktur Bisnis
F=SuratTanda Terima Faktur
S = Rekap Status Barang

Gambar 3.10. Diagram Alir Pengiriman Barang Logistic Provider
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3.1.6.3. Pengiriman Barang Tanpa Jasa Pelayanan Logistic Provider

OUTLET

SALESMAN

ADM. SALES ACCOUNTING FINANCE

LOGISTIC EKSPEDISI

Pemesanan
barang ke
Salesman

Terima order
dari outlet
Untuk outlet
Buat baru lam pirkan
Check List KDP & TTD

Adm Faktur &
Spv.logistik

Input ke
program faktur

o H
[opueer |

Pemeriksaan
OP><FB

Buat Buku
Ekspedisi

Pemeriksaan
FB><Barang

Buku
Ekspedisi

Catatan :

Untuk pembayaran Cash;
FB 1& 2 =dibawa Outlet
FB 3 = dibawa Ekspedisi

KETERANGAN :

OP = Order Penjualan
CL = Check list

FB = Faktur Bisnis
BE = Buku Ekspedisi

Selesai

Gambar 3.11. Diagram Alir Pengiriman Barang Tanpa Logistic Provider

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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3.1.7. Data Mobil

Alat transportasi mobil yang dimiliki oleh CV Expand Jaya Perkasa yang

menjadi obyek penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4. Data Jenis Mobil

No Nomor Jenis Mobil
Mobil

1 B 9678 CH Mitshubisi L 300

2 B 9767 QJ Mitshubisi L 300

3 B 9768 QJ Mitshubisi L 300

4 B 9840 QJ | Mobil Truk Mitshubishi Engkel
5 B 9839 QJ | Mobil Truk Mitshubishi Engkel
6 B 9957 IM | Mobil Truk Mitshubishi Engkel
7 B 9956 IM | Mobil Truk Mitshubishi Engkel

Tabel 3.5. Data Kapasitas Berat Maksimum Mobil

Jenis Mobil Kapasitas Berat Barang Maksimum
Mobil Truk Mitshubishi Engkel 2050 Kg
Mobil Mitsubishi L 300 1010 Kg

Tabel 3.6. Ukuran Dan Volume Box Mobil

) X Panjang Lebar | Tinggi Volume Volume
Jenis Mobil Jumlah (cm) (cm) (cm) (cm3) (dm3)
Mobil Truk Mitshubishi 4 300 160 160 | 7680000 | 7680
Engkel
Mobil Mitsubishi L 300 3 250 166 125 5187500 5187.5

Universitas Indonesia
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3.1.8. Data Waktu Pengiriman

CV Expand Jaya Perkasa mempunyai waktu kerja pengiriman adalah Pk 08:00
sampai dengan Pk 17:00 WIB. Waktu pengiriman paling pagi yang dapat
dilakukan adalah Pk 06:00 WIB jika rute pengiriman pada hari terkait memiliki

banyak perhentian dan memiliki waktu tempuh yang panjang.

3.1.9. Data Batas Waktu Pengiriman

CV Expand Jaya Perkasa memiliki dua jenis konsumen, yaitu : pasar moderen dan

pasar tradisional. Rentang waktu pengiriman barang dipengaruhi oleh penetapan

waktu konsumen dapat menerima barang. Periode batas waktu pengiriman barang

adalah sebagai berikut :

1. Pasar Tradisional : Pk 09:00 s.d. 17:00 WIB

2. Pasar Moderen  : Pk 07:00 s.d. 17:00 (Dengan batas mengambil nomor
antrian paling lambat Pk 15:00 WIB)

3.1.10. Diagram Sebab Akibat

Diagram sebab akibat merupakan salah satu diagram yang digunakan untuk
mencari tahu keterlambatan pengiriman barang ke pelanggan. Pembuatan diagram
sebab akibat ini dilakukan dengan brainstorming dengan pihak perusahaan
terhadap ~ faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab keterlambatan
pengiriman barang ke pelanggan dari faktor manusia, persediaan barang,

lingkungan, transportasi, dan metode kerja.

Cause-and-Effect Diagram

Lingkungan

Gambar 3.12. Diagram Sebab Akibat Keterlambatan Pengiriman
Barang Ke Pelanggan
Universitas Indonesia
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3.1.11. Pernyataan Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dengan pedekatan lean six sigma ini adalah
peningkatan jumlah OP terkirim sehingga service level pengiriman barang

meningkat.

3.2. Measure
3.2.1. Kapabilitas Proses
Dalam perhitungan kapabilitas proses ini ditetapkan batas bawah dari proses

adalah 95% dan batas atas adalah 100%.

Process Capability of C2

Process Data

— \Vithin
== == Overall

LsL 9%

Target

usL 100 Potential (Within) C apability

Sample Mean ~ 73.2167 cp 0.07

Sample N 12 CPL  -0.62

StDev (Within)  11.8061 CPU 076

StDev(Overall) 20.9132 Cpk  -0.62
CCpk_ 0.07

Overall Capability
Pp 0.04
PPL  -0.35
PPU 0.43
Ppk  -0.35
cpm
7’ P
-

T T
40 60 80 100 120

Observed Performance || Exp. Within Exp. Overall
PPM < LSL 916666.67 || PPM <LSL 967487.96 || PPM <LSL 851202.56
PPM > USL 0.00 [[PPM >USL 11646.25 || PPM >USL 100151.65
PPM Total _ 916666.67 | [ PPM Total _979134.21 || PPM Total _951354.21

Gambar 3.12. Kapabilitas Proses

Kapabilitas proses atau nilai Cp kurang dari 1 maka kapabilitas proses rendah

sehingga perlu ditingkatkan performansinya melalui perbaikan proses.

3.2.2. Defect Per Million Opportunities (DPMO) Dan Tingkat Sigma
Pada tabel 3.7 ditunjukan tingkat process sigma dan DPMO berdasarkan jumlah
PO yang tidak terkirim dan jumlah PO yang terlambat dari standar (pelayanan

pengiriman satu hari)
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3.7. Tabel Process Sigma Dan DPMO

Jumlah OP yang
Minggu ke .Jumlah OP terlambat dari Total OP
tidak terkirim
Standar
1( 1 October - 5 October 2007) 32 68 111
2 (8 s.d 9 October & 17 s.d 19 October 2007) 31 12 59
3 (22 October 2007 - 26 October 2007) 58 21 83
4 (29 ) October 2007 - 2 November 2007) 20 45 68
1 (5 November - 9 November 2007) 16 53 73
2 (12 November - 16 November 2007) 8 65 89
3 (19 November - 23 November 2007) 8 52 85
4 (26 November - 30 November 2007) 4 60 105
1 (3 Desember - 7 Desember 2007) 4 51 77
2 (10 Desember - 14 Desember 2007) 13 52 86
3 (17 Desember - 21 Desember 2007) 18 25 53
4 (24 Desember - 28 Desember 2007) 47 40 111
Total 259 544 1000
Process Sigma 2.1 14
DPMO 259000 544000

i» Defects ¢ Variables [ HBetain values

| Defects | 259
| Unitz Inspected |1 000 |
| Dpportunities per Unit il ‘

DPMO = |2SSDDD

- N

S
Process Sigma =

For more info go to: e, spowizard. com |

Eglculatel Help ] Lloze |

Gambar 3.13. Perhitungan DPMO Dan Process Sigma Berdasarkan
Jumlah OP Tidak Terkirim
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‘6 SPC Wizard's Sigma Calc... E
* Defects ¢ Yariables [~ Betain values
Defects [5@1.3\1—

Urits Inspected W’
Opportunities per Unit l'l—
DPMO = [524000

Process Sigma = m

For more info go to: www spowizard. com | A

Cglculalel Help | Cloze |

Gambar 3.14. Perhitungan DPMO Dan Process Sigma Berdasarkan Jumlah OP
Yang Terlambat Dari Standar

3.2.3. Kondisi Keadaan Tempat Kerja

Berikut ini adalah kondisi tempat kerja pada ruangan finance, sales, dan gudang :

Gambar 3.15. Ruangan Finance
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Gambar 3.16. Ruangan Sales
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3.17. Gambar Ruang Gudang

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



3.2.4. Hasil Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja Sebelum Penerapan 5S

Tabel 3.8. Hasil Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja Sebelum Penerapan 5S

arg - G 14 Total Jawaban Rata
No Kriteria Penilaian Per Skala

1]2]3]4]5]6]7]s[ofw0]uu]2[13[1]2]3 [4]5] ™

1 Kemudahan menemukan tempat dokumen / barang / Y | - e | . (4 s | 1l0l 27r
peralatan

5 Kemudahan menemukan nama dokumen / barang / lalalalalslslalalalsdslslolel 710lol 254
peralatan

3 | Kemudahan pengambilan dokumen / barang / peralatan 20312132 (3(3]|2[3|3|3[3|2]|0[5|8/|0]|0]| 262

4 | Kerapian peletakan dokumen / barang / peralatan 2021313 /3(3(3[2]3|3 |3 (3 [3]|0|3]|10|0]0]| 277

5 | Pengelompokan dokumen / barang / peralatan 20202(3|3(3(3|2|2[3 (3|3 |3]0|5[8|0]0] 262

6 | Pemisahan barang atau peralatan yang tidak baik 20202(3|3 (44233 [2|3|3]0|5]|6/|2]0] 277

7 | Perawatan dokumen / barang / peralatan 202023334233 [2|[3|3]0|5][7|1]0] 269

8 | Kebersihan dokumen / barang / peralatan 3132233 [4|2|3[3 2|3 |3|0]4|8]|1|0f 277

9 [ Kebersihan dinding dan lantai ruang kerja 2020242331411 (3|4 ([2|3|3]|1|5[5/|2]0] 262

10 | Keamanan peletakan dokumen / barang / peralatan 31233413 [4|2]3[5 |2 |3 |3|o|3|7]2|1] 308

11 | Tanda-tanda peringatan atau keselamatan 30223443223 |23 [2|0|6]5]|2]0] 269

12 | Ketersediaan alat kebersihan 3033434213323 [2(1|3]7]|2]0] 277

13 | Kenyamanan meja kerja 30334334231 |33 [3([1|1]9]2]0] 292

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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3.2.5. Data Pengiriman Barang

Data sampel pengiriman barang yang diambil adalah data pengiriman yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2008. Data pengiriman

barang tersebut dapat dilihat pada lampiran 2.

3.2.6. Data Kecepatan Mobil Dan Waktu Penyerahan Barang

Tabel 3.9. Data Kecepatan Mobil

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008

. o . pajak Waktu |y ocepatan
Mobil Tempat Pengiriman TempatTujuan Perjalanan Perjala_nan (km / jam)
(Km) (menit)
M: Mitshubisi L 300 CV Expand Jaya Perkasa Carrefour BSD 53 86 36.98
NM: B 9678 CH Carrefour BSD CV Expand Jaya Perkasa 60 158 22.78
D: CODY S.
H: ELVIAN
M: Mitshubisi L 300 CV Expand Jaya Perkasa Seroja MM 6 19 18.95
NM: B 9767 QI Seroja MM Lion Kali Malang 11 30 22
D: SUPARMADHI Lion Kali Malang Carrefour Bekasi 5 19 15.79
H: ARIEF Carrefour Bekasi Carrefour Blue Mall 5 15 20
Carrefour Blue Mall Toko Venus 18 40 27
Toko Venus CV Expand Jaya Perkasa 8 35 13.71
M: Mitshubisi L 300 CV Expand Jaya Perkasa Waserba Primkol 15 60 15
NM: B 9768 QJ Waserba Primkol C4 Kramat Jati 0 5 0
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Tabel 3.9. Data Kecepatan Mobil (sambungan)

_ » _ Jarak Waktu | o cepatan
Mobil Tempat Pengiriman TempatTujuan Perjalanan Perjala_nan (km / jam)
(Km) (menit)
D: WAWAN C4 Kramat Jati Pamunjtak MM 5 20 15
H: ABY Pamunjtak MM Kapunci Pasar Rebo 3 25 72
Kapunci Pasar Rebo Toko Elly 2 15 8
Toko Elly C4 T™MII 5 25 12
C4 TMII CV Expand Jaya Perkasa 20 80 15
M: Truk Mitshubisi Engkel CV Expand Jaya Perkasa Carrefour Lebak Bulus 32 44 43 .64
NM: B 9840 QJ Carrefour Lebak Bulus Matahari Town Square 7 77 5.45
D: YASIN Matahari Town Square CV Expand Jaya Perkasa 39 56 41.79
H: ARY
M: Truk Mitshubisi Engkel CV Expand Jaya Perkasa SAT Cileungsi I & 1T 40 66 36.36
NM: B 9839 QJ SAT Cileungsi I & 1T Jogja Bogor 47 62 45.48
D: KOSIM Jogja Bogor Toko Agus 45 50 54
H:ROHIM Toko Agus CV Expand Jaya Perkasa 35 60 35
M: Truk Mitshubisi Engkel CV Expand Jaya Perkasa Carrefour Puri Indah 35 65 3231
NM: B 9957 IM Carrefour Puri Indah Carrefour Taman Palem 8 62 7.74
D: NUR SETYADI Carrefour Taman Palem Ramayana Cengkareng 2 16 75
H: IRWANTO Ramayana Cengkareng Toko Suka Hati Ps. Jatinegara 25 125 12
Toko Suka Hati Ps. Jatinegara PT Delco Wiraxindo Patramar Cipinang 3 26 6.92
PT Delco Wiraxindo Patramar Cipinang CV Expand Jaya Perkasa 10 38 15.79
M: Truk Mitshubisi Engkel CV Expand Jaya Perkasa Toko Sri Mulya 2 20 6
NM: B 9956 IM Toko Sri Mulya Hari-Hari Kalideres 37 40 555

Universitas Indonesia
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Tabel 3.9. Data Kecepatan Mobil (sambungan)

D: DICKY Hari-Hari Kalideres HPM Glodok Kemayoran 29 70 24.86
H: WIGNO HPM Glodok Kemayoran Jap Heng Lai 7 103 4.08
Jap Heng Lai MM Masa Kini 6 45 8
MM Masa Kini CV Expand Jaya Perkasa 24 50 28.8
Total 649 1707
Kecepatan Rata-rata 21.2
Pembulatan Keatas Kecepatan Rata-rata 22

Universitas Indonesia
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Tabel 3.10. Waktu Peyerahan Barang

Tempat Waktu
Pengiriman Tempat Penyerahan_
Barang (menit)

1 Carrefour BSD 288

2 Seroja MM 7

3 Lion Kali Malang 70

4 Carrefour Bekasi 77

5 Carrefour Blue Mall 88

6 Toko Venus 8

7 Waserba Primkol 20

8 C4 Kramat Jati 65

9 Pamunjtak MM 15
10 Kapunci Pasar Rebo 85
11 Toko Elly 15
12 C4 TMIL 90
13 Carrefour Lebak Bulus 187
14 Matahari Town Square 26
15 SAT Cileungsi I & 11 164
16 Jogja Bogor 68
17 Toko Agus 30
18 Carrefour Puri Indah 46
19 Carrefour Taman Palem 120.14
20 Ramayana Cengkareng 51
21 Toko Suka Hati Ps. Jatinegara 120
22 PT Delco Wiraxindo Patramar Cipinang 9
23 Toko Sri Mulya 20
24 Hari-Hari Kalideres 40
25 HPM Glodok Kemayoran 17
26 Jap Heng Lai 15
27 MM Masa Kini 20

Tabel 3.11.Waktu Penyerahan Barang Tempat Tidak Dikunjungi

Waktu
Ter_npat Tempat Penyerahan
Pengiriman Barang
(menit)
28 Carrefour Ciledug 120.14
29 Sumber Jati & Toko Parito 34.67
30 Vandavi MM 15.5
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3.2.7. Data Volume Barang

Tabel 3.12. Data Volume Barang

Panjang | Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang Jumiah Karton Karton Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
KUSUKA AYAM LADA HITAM 10 49 27 30 396900 397
75GR
KE/0098 KUSUKA BARBEQUE 75GR 10 49 27 30 396900 397
Carrefour KUSUKA EMPING ORIGINAL 20
4 60 27.5 23 151800 152
BSD X 50gr
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 10 49 27 30 396900 397
KE/00100 | KUSUKA SIN??OZTG - S | W 48 28.5 23 | 314640 | 315
Total 1657140 1657
KUS il AY%“(/IHQADA GLIANS | 49 27 30 39690 | 397
SerojaMM | KE/102 KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 27 30 39690 | 397
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
Total 119070 119
Lion Kali SKRM 2 36 20 23.3 33552 33.6
;f[’;anag "l osLis20 SMGA 3 36 20.5 235 52029 52
SMGS 35.5 20 12.5 8875 8.88
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjan Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang o Kagtong Karton Kar%grl1 Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
Total 94456 94.5
SKA 1 32.5 20 22.5 14625 14.6
SMG 2 34 20 24 32640 32.6
Cgr;f:fr SL/1531 SMGJ 2 35 20 12 16800 | 16.8
SMGS 1 355 20 12.5 8875 8.88
SSML 2 33.5 20 23.5 31490 31.5
Total 104430 104
SAS 1 32 20 22.5 14400 14.4
Carrefour S1/1528 SMGIJ 2 35 20 12 16800 16.8
Blue Mall SMGG 1 35.5 23 24 19596 19.6
SSML D 33.5 20 23.5 31490 31.5
Total 82286 82.3
KUS o AY7A51\élI€ADA gELi ANt 1 49 )7 30 39690 39.7
Toko Venus | KE/104 KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 22 30 39690 | 39.7
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 por 30 39690 39.7
PIATTOS BARBEQUE 18gr 1 43 27 335 38893.5 38.9
Toko Venus UE/064 PIATTOS KEJU 18gr 1 43 27 335 38893.5 38.9
PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 1 43 27 335 38893.5 38.9
Total 235751 236

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjang | Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang BT Karton | Karton | Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
PIATTOS BARBEQUE 18gr 1 43 28 335 38893.5 389
PIATTOS KEJU 18¢gr 1 43 27 33.5 38893.5 389
Waserba
Primkol UE/053 | PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 1 43 27 33.5 | 388935 | 389
SEA CRUNCH llg;(;armg Manis Pedas 5 44 27 34 20784 20.8
KUSUKA AYAM LADA HITAM ) 49 27 30 79380 79.4
Waserba KE/090 75GR
Primkol KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
Total 356225 356
C4 Kramat SL/1521 SMGG 1 35.5 23 24 19596 19.6
Jati SSML 2 33.5 20 23.5 31490 31.5
Total 51086 51.1
KUSUKA AYAM LADA HITAM 1 49 27 30 39690 39.7
Pamuntak KE/089 75GR
MM KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
Total 119070 119

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjan Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang M Kat!tong Karton Kar%c?n Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
PIATTOS BARBEQUE 18gr 1 43 27 33.5 38893.5 38.9
. PIATTOS KEJU 18gr 1 43 27 33.5 38893.5 38.9
PaKsiflﬁlecgo UE/052 | PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 1 43 27 335 | 388935 | 389
ROLLER COASTER Barbeque 70gr 1 60 30 27 48600 48.6
ROLLER COASTER Cheese 70gr 1 60 30 27 48600 48.6
. KUSUKA AYAM LADA HITAM 1 49 27 30 39690 39.7
Kapunci KE/088 75GR
Pasar Rebo KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
Total 332951 333
DYNAMINTE Mint Choco 3.5gr X 5 38 9 20 33440 334
200Jar
Toko Elly UE/065 PIATTOS BARBEQUE 18gr 5 43 27 33.5 194468 194
PIATTOS KEJU 18gr 5 43 %, 33.5 194468 194
PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 10 43 27 33.5 388935 389
Total 811310 811

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjan L i i
Nama No Faktur Nama Barang Sumia I?at!z)ng Kztz?):l ;;?%3:1 Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)

SAS 1 32 20 22.5 14400 14.4

SMGJ 5 35 20 12 42000 42

C4 TMII SL/1526 SMGA 3 36 20.5 23.5 52029 52
SMGG 1 35.5 23 24 19596 19.6

SMGS 1 35.5 20 12.5 8875 8.88

Total 136900 137

Carrefour SMGJ 1 35 20 12 8400 8.4
LBZEEE SL/01529 SMGG 1 35.5 23 24 19596 19.6
Ul AY%I\(’IHQADA RS 8 49 27 30 | 317520 | 318

KUSUKA BARBEQUE 75GR 8 49 27 30 317520 318

Carrefour | | po0g- | KUSUKA EMPING ORIGINAL 20 ; 60 ;- ’3 151800 152

Lebak Bulus X 50gr

KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 8 49 s 30 317520 318
KUSUKG SIN(I}?O(?G S QuI08S 2 48 28.5 23 62928 62.9
Total 1195284 | 1195
Matahari SAS 1 32 20 22.5 14400 14.4
o quare SLO1490 SKRM I 36 20 233 | 16776 | 1638
Total 31176 31.2

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjang

Lebar

Tinggi

Nama No Faktur Nama Barang T Karton | Karton | Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
SAT - yivEseorz | MARBESROBNORERSERS S 1 39 36.5 21 | 298935 | 299
Cileungsi | 20grX20
SAT
Cileungsi 11 SL/01530 SMGS 24 35.5 20 12.5 213000 213
Total 242894 243
SAS 10 32 20 22.5 144000 144
SAB 2 33.5 19.5 23 30049.5 30
Jogja Bogor | SL/01518 SKA 8 32.5 20 22.5 117000 117
SMGA 3 36 20.5 23.5 52029 52
SSML 5 33.5 20 23.5 78725 78.7
Total 421804 422
PIATTOS BARBEQUE 18gr 8 43 24 335 311148 311
Toko Agus UE/0060 PIATTOS KEJU 18gr 7 43 o/ 335 272255 272
PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 15 43 27 335 583403 583
Total 1166805 1167
SAS S 32 20 22.5 72000 72
SKA 16 32.5 20 22.5 234000 234
Carrefour | ¢ 01575 SMG 3 34 20 24 | 48960 | 49
Puri Indah
SMGIJ 1 35 20 12 8400 8.4
SMGG 1 35.5 23 24 19596 19.6
Total 382956 383

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjang | Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang Jurmiah Karton | Karton Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
KUSUKA AYAM LADA HITAM 3 49 27 30 317520 318
75GR
Carrefour KE/0083 KUSUKA BARBEQUE 75GR 8 49 27 30 317520 318
Puri Indah KUSUKA EM;H;I(% rORIGINAL 20 5 60 275 73 189750 190
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 8 49 27 30 317520 318
Total 1142310 1142
KUSUKA AYAM LADA HITAM
1 49 27 30 39690 39.7
Carrefour 75GR
Taman KE/0095 KUSUKA BARBEQUE 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
Pal
alem KUSUKA EMPING ORIGINAL 20 ) 60 275 23 75900 759
X 50gr
Carrefour
Taman KE/0096 KUSUKA SINGKONG SAOS 10 X 2 48 28.5 23 62928 62.9
Palem 160gr
Total 218208 218
Ramayana SL/01513 SAS 5 52 20 22.5 72000 72
Cengkareng SKA 5 32.5 20 22.5 73125 73.1
Total 145125 145

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjang | Lebar Tinggi
Nama No Faktur Nama Barang Tl Karton | Karton | Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
Toko Suka KUSUEA AY%I\C/IHI{ADA | 3 49 27 30 119070 119
Jiﬁfgp;a KE/0092 KUSUKA BARBEQUE 75GR 3 49 27 30 119070 | 119
8 KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 4 49 27 30 158760 159
CHOOEY Choco 6gr X 50 10 30 26 16 124800 125
Toko Suka DYNAMINTE 1\2/1(;3‘( Choco 3.5gr X 10 13 2 20 167200 167
Jif‘r?el);a UE/0058 PIATTOS BARBEQUE 18gr 25 43 27 335 | 972338 | 972
g PIATTOS KEJU 18gr 25 43 27 33.5 972338 972
PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 50 43 27 33.5 1944675 1945
Total 4578250 4578
PT Delco KUSUKA AYAM LADA HITAM s 49 » 20 20380 94
Wiraxindo KE/0091 75GR
Patramar KUSUKA BARBEQUE 75GR Y, 49 27 30 79380 79.4
Cipinang KUSUKA KEJU BAKAR 75GR ) 49 % 30 79380 79.4
PT Delco ROLLER COASTER Barbeque 70gr 1 60 30 27 48600 | 48.6
Wiraxindo
UE/0054
Patramar 1 60 30 27 48600 48.6
Cipinang ROLLER COASTER Cheese 70gr
Total 335340 335

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.12. Data Volume Barang (sambungan)

Panjang

Lebar

Tinggi

Nama No Faktur Nama Barang JIr Karton | Karton | Karton Volume | Volume
Pemesan (Karton) (cm3) | (dm3)
(cm) (cm) (cm)
. PIATTOS BARBEQUE 18gr 5 43 27 335 194468 194
T,S/I‘EOI ysa” UE/066 PIATTOS KEJU 18gr 2 43 27 335 | 77787 | 778
PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 14 43 27 335 544509 545
Total 816764 817
Hari-Hari
Kalideres SL/1514 SMGI 20 35 20 12 168000 168
Total 168000 168
HPM 20 3) 35.5 20 12 42600 42.6
Glodok SL/1522 20 5 35.5 20 12 42600 42.6
Kemayoran 20 5 35.5 20 12 42600 42.6
Total 127800 128
Jap Hf:ng KE/0067 KUSUKA BARBEQUE 75GR " 49 27 30 79380 79.4
Lai KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 2 49 27 30 79380 79.4
Total 158760 159
KUSUKA AYAM LADA HITAM 1 49 27 30 39690 397
MM Masa | 10060 e
Kini KUSUKA BARBEQUE 75GR 2 49 27 30 79380 79.4
KUSUKA KEJU BAKAR 75GR 1 49 27 30 39690 39.7
MM Masa |\ i\ 1B /006 MARTES KOTSRS 0 | 1 39 36.5 21 29893.5 | 29.9
Kini 20grX20
Total 188654 189
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Tabel 3.13. Data Volume Barang Tempat Tidak Dikunjungi

Panjang | Lebar | Tinggi
Pglrﬂgggn No Faktur Nama Barang (‘}]gar?tlgrr:) Kaljftor? Karton Karggn \g: r?r:)e \(/3::: rg)e
(cm) (cm) | (cm)
Cé‘ﬁfﬁgr KE/0085 KUSUKA BARBEQUE 75GR 2 49 27 30 79380 | 79.38
Total 79380 79.38
Sumber JaFi & UE/0057 PIATTOS KEJU 18gr 2 43 27 33.5 77787 77.787
Toko Parito PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 3 43 27 33.5 116680.5 | 116.6805
Total 194467.5 | 194.4675
PIATTOS BARBEQUE 18gr 1 43 27 33.5 38893.5 | 38.8935
UE/0038 PIATTOS KEJU 18gr 1 43 27 33.5 38893.5 | 38.8935
Vandavi MM PIATTOS SAPI PANGGANG 18gr 1 43 27 33.5 38893.5 | 38.8935
ROLLER COASTER Barbeque 20gr 1 60 30 27 48600 48.6
MME/0007 | MARTES §(%€§§OR - I 39 365 | 21 | 298935 | 29.8935
Total 165280.5 | 165.2805
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3.2.8. Data Koordinat Pengiriman, Jarak, Dan Circuit Factor
Peta yang digunakan untuk menghitung koordinat adalah peta Jabodetabek dengan skala 1:70.000 dan grid peta sebesar 1 c¢cm, maka

diperoleh faktor skala 0.7, faktor ini mengkonversikan jarak kilometer aktual.

Tabel 3.14. Data Koordinat Pengiriman, Jarak, Dan Circuit Factor

Jarak
Tempat Hasil
Kode Depot / . ) - . asal Konversi Jarak -
Tempst Tempat Kooc)i(nlnat Koo:;jlnat I;(a?éa::? lz(a?é?:? dengan Jarak | sebenarnya lcé;rcctlélrt
Pengiriman Tempat Peta (Km)
Tujuan (Km)
(Cm)

0 CV Expand Jaya Perkasa (Depot) 47.9 74.8
1 Carrefour BSD 12.1 62.1 35.8 12.7 37.99 26.59 53 1.99
2 Seroja MM 53.8 76.4 5.9 1.6 6.11 4.28 6 1.4
3 Lion Kali Malang 56.3 68.7 ad 7.7 8.1 5.67 11 1.94
4 Carrefour Bekasi 59.7 70.3 3.4 1.6 3.76 2.63 5 1.9
5 Carrefour Blue Mall 62.4 67.6 2.7 b 3.82 2.67 5 1.87
6 Toko Venus 48.2 72.1 14.2 4.5 14.9 10.43 18 1.73
7 Waserba Primkol 42 65.7 5.9 9.1 10.85 7.6 15 1.97
8 C4 Kramat Jati 41.7 65.6 0.3 0.1 0.32 0.22 0 0
9 Pamunjtak MM 42.5 62 0.8 3.6 3.69 2.58 5 1.94
10 Kapunci Pasar Rebo 40.2 61.5 2.3 0.5 2.35 1.65 3 1.82
11 Toko Elly 40.7 59.8 0.5 1.7 1.77 1.24 2 1.61
12 C4 T™MIL 43.8 63 3.1 3.2 4.46 3.12 5 1.6
13 Carrefour Lebak Bulus 28.2 63 19.7 11.8 22.96 16.07 32 1.99

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



Tabel 3.14. Data Koordinat Pengiriman, Jarak, Dan Circuit Factor (sambungan)

Jarak
Tempat Hasil
Ko_lqe Depot/ Koodninat | Koordinat | Panjang | Panjang R Konversi Jarak Circuit
er_npat Tempat X v X (Cm) Y (Cm) dengan Jarak sebenarnya Factor
Pengiriman Tempat Peta (Km)
Tujuan (Km)
(Cm)

14 Matahari Town Square 339 61.3 Sl 1.7 5.95 4.17 7 1.68
15 SAT Cileungsi I & IT 55.2 46.5 .3 28.3 29.23 20.46 40 1.96
16 Jogja Bogor 32.1 21.2 23.1 25.3 34.26 23.98 47 1.96
17 Toko Agus 42.2 57.3 10.1 36.1 37.49 26.24 45 1.71
18 Carrefour Puri Indah 22.6 75.9 2513 1.1 25.32 17,74 35 1.98
19 Carrefour Taman Palem 21.5 82.9 1.1 7 7.09 4.96 8 1.61
20 Ramayana Cengkareng 21.6 80.9 0.1 2 2 1.4 2 1.43
21 Toko Suka Hati Ps. Jatinegara 41.5 724 19.9 8.5 21.64 15.15 25 1.65
PT Delco Wirg Nigguee 45 71 35 1.4 3.77 2.64 3 1.14

22 Cipinang
23 Toko Sri Mulya 47.2 76.3 0.7 1.5 1.66 1.16 2 1.72
24 Hari-Hari Kalideres 17.1 81 30.1 4.7 30.46 21.32 37 1.74
25 HPM Glodok Kemayoran 39.8 79.3 22.7 1.7 22.76 15.93 29 1.82
26 Jap Heng Lai 34 82.5 5.8 w, 6.62 4.63 7 1.51
27 MM Masa Kini 383 83.2 4.3 0.7 4.36 3.05 6 1.97
Rata - rata Circuit Factor 1.69
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Tabel 3.15. Koordinat Tempat Tidak Dikunjungi

Kode
Depot / Tempat Koodninat | Koordinat
Tempat P X Y
Pengiriman
28 Carrefour Ciledug 18.2 71.1
29 Sumber Jati & Toko Parito 423 64.6
30 Vandavi MM 41.7 51.8
3.3. Analyze

3.3.1. Identifikasi Pemborosan

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap 9 kategori pemborosan yang disingkat

menjadi EDOWNTIME. Keterangan dari masing-masing singkatan kategori
pemborosan EDOWNTIME adalah sebagai berikut :

1.

E = Environtmental, Health, and Safety, jenis pemborosan yang terjadi karena
kelalaian dalam memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan EHS.

D = Defects, jenis pemborosan yang terjadi karena kecacatan atau kegagalan
produk (barang dan atau jasa).

O = Overproduction, jenis pemborosan yang terjadi karena produksi berlebih
dari kuantitas yang dipesan oleh pelanggan.

W = Waiting, jenis pemborosan yang terjadi karena menunggu.

N = Not utilizing employees knowledge, skills, and abilities, jenis pemborosan
sumber daya manusia (SDM) yang terjadi karena tidak menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dari karyawan secara optimal.

T = Transportation, jenis pemborosan yang terjadi karena transportasi yang
berlebihan sepanjang proses value stream

I = Inventories, jenis pemborosan yang terjadi karena inventories yang
berlebihan.

M = Motion, jenis pemborosan yang terjadi karena pergerakan yang banyak
dari yang seharusnya sepanjang proses value stream.

E = Excess processing, jenis pemborosan yang terjadi karena langkah proses

yang panajang dari yang seharusnya sepanjang proses value stream.

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



Tabel 3.16. Identifikasi Pemborosan

Jenis Pemborosan Total Jenis
No Proses Pelaksana
O|W|N|T]|I Pemborosan
1 | Penerimaan persediaan dari Prinsipal Gudang X X 2
2 | Penyimpanan persediaan di gudang Gudang X 3
Pengiriman faktur bisnis dari prinsipal (jasa logistic
3 Prinsipal X 1
provider)
Penerimaan order dari outlet dan pembuatan order
4 } Salesman X 1
penjualan (OP)
5 | Pencatatan OP Admin sales X 1
Accounting
6 | Pembuatan faktur X X 4
Finance
7 | Penyiapan barang Logistic X | X 4
8 | Pemeriksaaan kesesuaian barang dengan faktur Ekspedisi 1
9 | Pengiriman barang Ekspedisi X [ x|x 5
10 | Penyerahan faktur bisnis setelah pengiriman Ekspedisi X 1
Pemeriksaaan pengiriman dan pencatatan faktur tidak
11 Admin sales X 1
terkirim
Total Ares Proses Pemborosan 019 (3]|2]1 24
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3.3.2. Analisa 5W-1H

Pada tahap ini dilakukan analisa SW-1H dari masing-masing pemborosan yang terjadi. Analisa SW-1H ini dijelaskan dalam tabel 3.17.

Tabel 3.17. Analisa SW-1H

Jenis Sumber Penanggung Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
! Karena barang retur yang Pemilahan,
. Pada saat penerimaan "l X
Penyimpanan . dikirimkan digabungkan pengelompokan,
. ; barang retur dari .
E persediaan di Gudang ’ . dalam kardus atau plastik penaman, dan
pelanggan tidak rapi dan .
gudang . . tanpa adanya pembersihan barang
tidak bersih

pengelompokan retur
Karena tata cara
penyimpanan yang kurang

Penyimpanan Pada saat peletakan i ik d.an T Perbaikan cara

. . : kapasitas tumpukan yang :
D persediaan di Gudang barang persediaan pada penyimpanan
udan tempat penyimpanan i s dapar ersediaan di gudan

g & D barang yang tidak p g &
diperlukan berada di area
penyimpanan persediaan
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Jenis

Sumber

Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Penanggung

Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
Perbaikan cara
penyusunan barang
.. P.ad'a.saat e "k Karena tata cara dimobil, perbaikan
Pengiriman .. | dikirimkan ke pelanggan .
D Ekspedisi penyusunan barang di tata letak
barang rusak dan dekat dengan h . .
mobil yang kurang baik penyimpanan barang,
waktu kadaluarsa
pengelompokan, dan
penamaan barang
o) - = 8 p -
Penerimaan Pada saat penerimaan Mzﬁgggz;k;;?;m
W persediaan Gudang barang dari prinsipal Karena barang tidak ada P dan komunikasig
dari Prinsipal terlambat )
persediaan
Pengiriman
faktur bisnis Pada saat penerimaan ZorenaRm e, W Memperbaiki sistem
\% dari prinsipal Prinsipal faktur bisnis dari G pengiriman faktur

(jasa logistic
provider)

prinsipal

mengirimkan faktur bisnis

bisnis
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Perr‘ljlggs)san Pe?rl\Jk;rc; tr)gsran Per\l]zr\:\?e?ﬁ ng Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
(apa) (Dimana) (siapa) (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
Penerimaan
order dari Karena salesman tidak
outlet dan Pada saat penerimaan e T Mencatat semua data
W pembuatan Salesman | order, data dari outlet £Xap pengiriman secara
. alamat pelanggan dan atau .
order tidak lengkap lengkap dan jelas
penjualan pemesanan pelanggan
(OP)
Karena diperlukan waktu Memberikan
tambahan untuk pengarahan kepada
Pada salincr i (I menanyakan kembali salesman tentang data
Pencatatan tidak len lIZa F status OP kepada yang diperlukan untuk
W OP Admin sales envim gnarI: OP tidak salesman dan tambahan proses pemesanan,
fa iy P waktu untuk mencari OP perbaikan
P yang akan dilanjutkan pengelompokan,
untuk proses pembuatan penamaan, dan tempat
faktur penyimpanan OP
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Pen;]t?cr)lll%san Pe?r?t?c]) ?ggan Pel?]zr\:\?sgj g Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
(apa) (Dimana) (siapa) (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
Karena terjadi
Pada saat pelanggan T ——r
ekl maso i proses untuk menanyakan
e . OF informasi pembayaran Perbaikan
: p & P kepada pelanggan, pengelompokan,
Pembuatan Accounting | yang belum diproses . .
W faktur v pada periode pencariaan data piutang penamaan, dan tempat
imnn PR pelanggan, pencarian OP penyimpanan OP dan
e a}rlla’n OP tidak yang belum diproses, dan faktur
fa iy P pencariaan informasi
p ketersediaan barang di
gudang
Karena penyiapan barang kg/clzn;rtlill(atrkofés
Pada saat faktur baru dapat dilakukan jika emb}:l N tanlz‘ak ur
W Penyiapan Loy terlambat diterima dan faktur telah diterima dan pe baikan tata le tai<
barang & penambahan waktu untuk | tempat penyimpanan I;n impanan baran
pencariaan barang barang tidak memiliki penyimp &
et pengelompokan, dan
penamaan barang
.. . Perbaikan dengan
Pengiriman . . | Pada saat penyerahan Karena menunggu antrian . :
w barang Ekspedisi barang ke tempat tujuan | di tempat pengiriman Vehll)crl(fbiiﬁtmg
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Jenis Sumber Penanggung Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
Pemeriksaaan
pengiriman o Karena waktu kembali Perbaikan dengan
dan . keterlambatan . i . ;
W Admin sales ' ekspedisi melewati waktu Vehicle Routing
pencatatan penyerahan faktur dari i Problem
faktur tidak ekspedisi e
terkirim
Karena tidak ada batasan
. area dan penamaan Perbaikan tata letak
Penyimpanan g ; .
. ; Pada saat menyimpan penyimpanan barang serta | penyimpanan barang,
N persediaan di Gudang .
barang penyimpanan barang pengelompokan, dan
gudang
hanya berdasarkan area penamaan barang
yang kosong
k Karena tidak ada batasan Perbaikan tata letak
Penyiapan o s area dan nama enyimpanan baran
N yiap Logistik barang dan penyrmp &
barang pengelompokan barang pengelompokan, dan
pengelompokan barang a
yang disiapkan penamaan barang
Peneiriman Pada saat menentukan Karena pengaturan rute Perbaikan dengan
N £ Ekspedisi | rute pengiriman tidak berdasarkan intuisi dari Vehicle Routing
barang . T
optimal ekspedisi Problem
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Jenis

Sumber

Penanggung

Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
Karena terjadi
penambahan jarak
Pada.saat penc PRl jangkauan yang dilakukan | Perbaikan tata letak
Pembuatan Accounting | tidak tersusun dengan “?““k R OP. yang penytmpanan,
T faktur Finance rapi dan tidak disebabkan oleh tidak ada | pengelompokan, dan
diielom o proses pengelompokan OP | penamaan dokumen
p dan tidak ada tempat OP dan faktur
khusus untuk
mengelompokan OP
. Karena pengaturan rute Perbaikan dengan
T gzggnl riman Ekspedisi fi?lgli j)aiti II; Zrllgaturan . berdasarkan intuisi dari Vehicle Routing
£ p ekspedisi Problem
Penerimaan Pada saat penerimaan Karena terjadi kesalahan Memperbaiki metode
1 persediaan Gudang barang dari prinsipal perkiraan jumlah perkiraan pemesan

dari Prinsipal

berlebih

pemesanan barang

barang
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Jenis

Sumber

Penanggung

Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
Karena terjadi
Pada saat penerimaan OP p.enambahan gerakan yang Perbaikan tempat
yang memiliki masalah dilakukan untuk mencari menvimpan dokumen
Pembuatan Accounting | piutang dan terdapat OP | OP yang disebabkan oleh yump ’
M : : pengelompokan, dan
faktur Finance waktu lalu yang belum tidak ada proses
: A penamaan dokumen
diproses pada periode pengelompokan OP dan OP dan faktur
sebelumnya tidak ada tempat khusus
untuk mengelompokan OP
Kareng barang yang Perbaikan tata letak
Penyiapan Pada saat barang sulit torfiia rusak atau penyimpanan barang
M Logistik . kadarluarsa dan peletakan ’
barang ditemukan . : pengelompokan, dan
penyimpanan barang tidak
. penamaan barang
teratur dengan rapi
Karena barang yang telah
Pemeriksaaan disiapkan tidak diberi Perbaikan tata letak
M kesesuaian Ekspedisi Pada saat memasukan batas area dan label penyimpanan barang,
barang p barang ke dalam mobil sehingga diperlukan pengelompokan, dan
dengan faktur pemeriksaan kembali oleh penamaan barang

ekspedisi
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Tabel 3.17. Analisa SW-1H (sambungan)

Jenis Sumber Penanggung Waktu terjadi Alasan Terjadi Saran Perbaikan
Pemborosan | Pemborosan Jawab (bilamana) (Mengapa) (Bagaimana)
(apa) (Dimana) (siapa) gap g
Pengiriman . Karena rute dibuat Perbaikan dengan
M £ Ekspedisi ) ) o, berdasarkan intuisi dari Vehicle Routing
barang dibuat tidak optimal ==
petugas ekdpedisi Problem
Karena terjadi
penambahan proses untuk
Pada saat penerimaan OP | menanyakan informasi Perbaikan tempat
yang memiliki masalah pembayaran kepada B an doklfmen
Pembuatan Accounting | piutang dan terdapat OP | pelanggan, pencariaan yump ’
E . 2 pengelompokan, dan
faktur Finance waktu lalu yang belum data piutang pelanggan, enamaan dokumen
diproses pada periode pencarian OP yang belum P OP dan faktur
sebelumnya diproses, dan pencariaan
informasi ketersediaan
barang di gudang
Pada saat terjadi T
ketidaksesuaian faktur PR rusakga}t,au & Perbaikan tata letak
E Penylapan Logistik dengap P Y3 kadarluarsa dan peletakan penyimpanan barang,
barang tersedia dan bagian pengelompokan, dan

logistik kesulitan
menemukan barang

penyimpanan barang tidak
teratur dengan rapi

penamaan barang
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3.4. Improve

Pada tahap perbaikan ini hanya dibatasi pada perbaikan dari sistem kerja dengan
ruang lingkup pemilahan, cara penyimpanan, pengelompokan, penamaan dokumen
dan barang serta perbaikan pengiriman dengan menggunakan Vehicle Routing

Problem.

3.4.1. Perbaikan Dengan Pendekatan 5S
Perbaikan sistem kerja ini menggunakan metode 5S (seiri, seiton, seiso, seiketshu,
dan shitshuke). Dalam perbaikan ini, usulan perbaikan yang dilakukan hanya pada
tahap seiri, seiton, dan seiso.
a. Seiri
Pada tahap seiri atau pemilahan dilakukan pembedaan antara yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan serta membuang yang tidak diperlukan. Adapun pemilahan

yang digunakan menggunakan 3 derajat kebutuhan (frekuensi pemakaian).

Tabel 3.18. Derajat Kebutuhan Dan Metode Penyimpanan

Derajat kebutuhan (Frekuensi | Metode Penyimpanan

Pemakaian)

Rendah * Barang yang tidak dipergunakan tahun | * Buang atau simpan ditempat
lalu yang jauh dari tempat kerja
* Barang yang hanya dipergunakan

sekali dalam waktu 6 — 12 bulan terakhir

Sedang * Barang yang hanya dipergunakan | * Simpan dibagian tengah
dalam waktu 2 — 6 tempat kerja
* Barang yang dipergunakan lebih dari

sekali dalam satu bulan

Tinggi * Barang yang digunakan sekali dalam | * Simpan di dekat orang yang
satu minggu menggunakannya

* Barang yang dipergunakan setiap jam
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Berikut ini adalah daftar perbaikan penyimpanan dokumen dan barang pada bagian

accounting finance (ruangan finance) :

Tabel 3.19. Perbaikan Penyimpanan Dokumen Dan Barang Ruangan Finance

Derajat kebutuhan (Frekuensi Pemakaian)

Metode Penyimpanan

Rendah * Faktur-faktur yang telah lunas lebih dari | * Simpan di gudang arsip
6 bulan yang lalu * Simpan di gudang arsip
* OP lebih dari 6 bulan yang lalu
Sedang * Faktur-faktur yang belum lunas dalam | * Simpan di rak belakang
periode >1 — 6 bulan meja kerja
* OP dalam periode >1 — 6 bulan * Simpan di rak belakang
meja kerja
Tinggi * Alat tulis kantor (balpoint, pensil, | * Simpan diatas meja

staples, paper clip)

* Kalkulator

* Kalender duduk

* OP hari ini

* OP dalam periode 1 bulan
* Faktur hari ini

* Faktur yang belum lunas dalam periode
1 bulan

* Komputer

* Printer

* Telepon

* Brankas

* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja

* Simpan didekat meja kasir
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Berikut ini adalah daftar perbaikan penyimpanan dokumen dan barang pada bagian

sales (ruangan sales) :

Tabel 3.20. Perbaikan Penyimpanan Dokumen Dan Barang Ruangan Sales

Derajat kebutuhan (Frekuensi | Metode Penyimpanan
Pemakaian)

Rendah * OP yang sudah lewat dari 6 bulan yang | * Simpan di gudang arsip
lalu * Simpan di gudang arsip
* Laporan penjualan lewat dari 6 bulan
yang lalu

Sedang * OP periode >1 — 6 bulan * Simpan di rak
* Laporan penjualan 1 — 6 bulan * Simpan di rak

Tinggi * Alat tulis kantor (balpoint, pensil, | * Simpan diatas meja

staples, paper clip)

* Kalkulator

* Kalender duduk

* Form OP kosong

* OP dalam periode 1 bulan
* Fax

* Papan pengumuman

* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan diatas meja
* Simpan di samping meja

kerja
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Berikut ini adalah daftar perbaikan penyimpanan dokumen dan barang pada

bagian gudang (ruangan gudang) :

Tabel 3.21. Perbaikan Penyimpanan Dokumen Dan Barang Ruangan Gudang

Derajat kebutuhan (Frekuensi | Metode Penyimpanan
Pemakaian)

Rendah * OP lebih dari 12 bulan yang lalu * Simpan di gudang arsip
* Ban dan barang yang sudah tidak | * Dibuang
terpakai

Sedang * Barang retur * Simpan digudang retur

* OP yang telah terkirim lebih dari 1 | * Simpan dirak

bulan yang lalu

Tinggi * Alat tulis kantor (balpoint, pensil, | * Simpan diatas meja
staples, paper clip) * Simpan diatas meja
* Kalkulator * Simpan diatas meja
* Kalender duduk * Simpan diatas meja
* OP hari ini * Simpan diatas meja
* OP dalam periode 1 bulan * Simpan diatas meja

* Faktur yang akan dikirim hari ini atau | * Simpan diatas meja

esok hari *  Simpan di  gudang
* Faktur tidak terkirim hari ini sampai | persediaan

dengan satu minggu

* Barang persediaan dalam kondisi baik

b. Seiton
Seiton atau penataan merupakan tahap penentuan tata letak yang tertata rapi
sehingga karyawan dapat menemukan barang yang diperlukan. Tujuan dari
perbaikan pada tahap penataan ini adalah mengatur atau menyusun barang dan
atau dokumen yang diperlukan di area kerja, kemudian mengidentifikasi dan
memberikan label atau tanda, sehingga setiap orang dapat menemukan dokumen
dan atau barang dengan mudah dan cepat. Adapun ruang lingkup dokumen dan

barang yang diperbaiki adalah :
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1. Dokumen OP (Order Penjualan) dan Faktur

Tempat penyimpanan OP dan faktur disimpan dalam bindex. Setiap OP dan

faktur memiliki bindex sendiri. Adapun tata cara penyimpanan OP adalah

sebagai berikut :

Bindex dikelompokan berdasarkan jenis pelanggan dan area salesman.
Urutan penyimpanan OP dalam bindex diurutkan dari tanggal paling lama
sampai dengan paling baru.

Pembagian penyimpanan dalam bindex dibagi menjadi 2 bagian yang
dipisahkan oleh kertas berwarna. Dua bagian yang dimaksud adalah
pemisah antara OP yang telah terkirim dan OP tidak terkirim.

OP yang bermasalah dipisahkan dalam satu bindex dan pada bagian dalam
bindex diberi sekat kertas berwarna dan diberi label area salesman.
Adapun Bindex yang digunakan untuk OP bermasalah adalah sebanyak 2
bindex. Penggunaan bindex pertama untuk kategori pelanggan pasar
tradisional dan bindex kedua untuk pelanggan pasar moderen. Kategori OP
bermasalah adalah OP yang memiliki masalah piutang, alamat pemesan
tidak jelas, data pemesanan kurang lengkap, dan barang tidak tersedia.
Setiap OP yang bermasalah diberikan catatan keterangan penyebab OP
bermasalah pada ujung kanan atas. OP yang dimasukan dalam bindex OP
bermasalah adalah OP yang masih memiliki peluang untuk dikirimkan.
Sedang OP yang sudah tidak memiliki peluang untuk dikirimkan
dimasukan dalam bindex OP pada sckat bindex OP baik yang tidak
terkirim (pada bagian depan).

Setiap bindex diberi keterangan periode tanggal data yang terdapat
didalamnya.

Bindex yang berisi dokumen yang memiliki periode lebih dari satu bulan
sampai dengan enam bulan disimpan dalam rak yang berada di belakang

meja kerja.

Sedangkan tata cara penyimpanan faktur dalam bindex adalah sebagai berikut :

Bindex dikelompokan berdasarkan jenis pelanggan dan status pembayaran.
Jenis pelanggan dibedakan menjadi pasar tradisional dan pasar moderen.
Sedangkan status pembayaran dibedakan menjadi lunas dan belum lunas.

Sehingga terdapat empat bindex yang terdiri dari penamaan Pasar
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Tradisional Lunas, Pasar Tradisional Belum Lunas, Pasar Moderen Lunas,
dan Pasar Moderen Belum Lunas.

Urutan penyimpanan faktur dalam bindex diurutkan dari nomor terkecil
sampai dengan nomor terbesar.

Setiap bindex memiliki dua bagian yang disekat dengan kertas berwarna.
Bagian depan merupakan tempat penyimpanan faktur yang kembali. Setiap
faktur yang kembali diberi keterangan alasan kembali pada bagian kanan
atas. Untuk faktur yang masih dapat dikirimkan kembali pada esok hari
diberikan kepada bagian gudang untuk dikirimkan.

Setiap bindex diberi keterangan periode tanggal data yang terdapat
didalamnya.

Bindex yang berisi dokumen yang memiliki periode lebih dari satu bulan
sampai dengan enam bulan disimpan dalam rak yang berada di belakang

meja kerja.

Nama Departemen Penyimpan
Dokumen

Nama Dokumen
Jenis Konsumen
Area Sales

Tanggal Periode Dokumen

STATUS DOKUMEN :
BAIK /BERMASALAH

Gambar 3.18. Label Bindex
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Dokumen OP dan faktur yang diproses hari ini disimpan dalam tray tingkat tiga.
Adapun pengaturan dokumen yang disimpan pada setiap tingkatan tray adalah
sebagai berikut :

1. Tingkat paling atas diisi oleh dokumen OP hari ini

2. Tingkat tengah diisi oleh dokumen OP yang bermasalah

3. Tingkat paling bawah diisi oleh dokumen faktur hari ini

. Barang persediaan

Barang persediaan yang baik disimpan pada gudang persediaan. Adapun usulan

perbaikan tata letak barang persediaan adalah sebagai berikut :

e Barang persediaan dikelompokan berdasarkan prinsipal produk dan diberikan
penamaan daerah penyimpanan dari barang-barang yang disimpan sesuai
dengan nama prinsipal.

e Tumpukan barang persediaan yang disusun tidak boleh melebihi tumpukan
maksimum yang diijinkan.

e Penyimpanan sisi kardus yang menunjukan tanggal kadarluarsa disimpan pada
sisi paling luar yang dapat dilihat oleh bagian logistik.

e Kedatangan barang paling awal atau barang yang memiliki tanggal
kadarluarsa yang paling dekat disimpan pada sisi paling luar.

e Setiap kelompok barang yang sama diberikan kartu barang yang disimpan
pada sisi barang paling luar.

e Barang persediaan yang sudah kadaluarsa atau tidak baik segera dipindahkan

ke gudang retur.

. Barang retur

Barang retur atau barang yang tidak baik disimpan pada gudang retur. Usulan

perbaikan penyimpanan digudang retur adalah sebagai berikut :

e Barang retur yang di simpan pada gudang retur dikelompokan berdasarkan
nama prinsipal.

e Setiap area kelompok barang diberi label nama kelompok barang berdasarkan
nama prinsipal.

e Setiap kelompok barang memiliki kartu barang yang menunjukan jumlah
barang dan ditempelkan pada kardus yang paling akhir masuk di gudang retur
pada kelompok barang terkait.
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Nama Barang

Nama Prinsipal :

No | Tanggal Keterangan Jml Masuk Jml Keluar

Jml Akhir

Gambar 3.19. Kartu Barang

4. Barang yang akan dikirim

Barang yang akan dikirim diletakan pada area barang kirim yang dekat dengan

tempat mobil masuk. Pada area barang kirim dibuat penyimpanan kelompok

barang yang akan dikirim. Barang-barang yang akan dikirim esok hari disimpan

pada area pengiriman dan dikelompokan berdasarkan jenis mobil yang digunakan.

Setiap area diberi label sesuai dengan jenis mobil yang digunakan. Pada label

digantungkan kartu daftar pengiriman barang.

KARTU DAFTAR PENGIRIMAN BARANG

Jenis Mobil
No Mobil
TGL Penyiapan
TGL Kirim
No | No Faktur Nama _Tempat Nama Barang Jumlah Stgtys
Tujuan Pengiriman
Dibuat Oleh,
(et )
Logistik

Gambar 3.20. Kartu Daftar Pengiriman Barang
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5. Barang yang diletakan diatas meja

Berikut ini adalah perbaikan peletakan barang-barang yang berada diatas meja :

Barang-barang yang diletakan di atas meja adalah barang yang frekuensi
penggunaanya sering. Barang utama yang berada di meja kerja adalah
komputer, alat tulis, kalkulator, dan dokumen yang sedang diproses untuk
pemasukan dan pemerikasaan data hari ini (telepon dan printer disimpan pada
meja kerja bagian administrasi sales).

Alat tulis diletakan dalam tabung untuk menyimpan alat tulis.

Tray untuk menyimpan dokumen OP dan faktur yang diproses hari ini.

Gambar 3.21. Penyimpanan Barang Diatas Meja Kerja
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Papan Pengumuman

Berikut ini adalah perbaikan untuk pemasangan papan pengumuman :

e Papan pengumuman dipasang pada bagian tengah ruangan yang dapat diakses
oleh semua pengguna.

e Lembar pengumuman yang ditempel adalah pengumuman terbaru dan
pengumuman yang masih berlaku.

e Pengumuman yang sudah tidak berlaku dihilangkan dari papan pengumuman.

e Pengumuman dipasang dengan rapi dengan ketinggian yang sama.

e Pengumuman yang terlepas atau terhapus harus dipasang atau ditulis kembali

(untuk pengumuman yang masih berlaku).

Gambar 3.22. Pemasangan Pengumuman
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c. Seiso
Seiso atau pembersihan sebagai pemeriksaan dan tingkat kebersihan. Tujuan pembersihan ini adalah untuk menjaga atau memlihara
area kerja tetap bersih. Setiap bagian harus mejaga kebersihan dari area kerjanya masing-masing. Jadwal usulan pembersihan adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.22. Jadwal Pembersihan

No Pekerjaan Lokasi Penanggung Jawab Waktu Pembersihan
: : ) Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang ] )
1 Membersihkan meja kerja Office Support Setiap pagi
Gudang
) Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang . )
2 Membersihkan komputer Office Support Setiap pagi
Gudang
1 ] Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang ) .
3 Membersihkan alat tulis Office Support Setiap pagi
Gudang
) Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang ) )
4 Membersihkan telepon Office Support Setiap pagi
Gudang
5 Membersihkan mesin fax Ruang Sales Office Support Setiap pagi
) : Bagian Accounting dan
Membersihkan rak Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang 3 ) o
6 ) Finance, Sales, dan Setiap akhir minggu
penyimpanan dokumen Gudang

Gudang
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Tabel 3.22. Jadwal Pembersihan (sambungan)

No Pekerjaan Lokasi Penanggung Jawab Waktu Pembersihan
; Bagian Accounting dan
) : Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang ) ) o
7 Membersihkan bindex Finance, Sales, dan Setiap akhir minggu
Gudang
Gudang
Menghilangkan ) )
i ' Bagian Accounting dan i .
8 pengumuman yang tidak Ruang Finance dan Ruang Sales 1 Setiap pagi
Finnace dan Sales
berlaku
9 Membersihkan kaca Ruang Finance Office Support Setiap pagi
Membersihkan lantai gudang ) : . )
10 ) Gudang Persediaan Bagian Gudang Setiap pagi dan sore
persediaan
Membersihkan lantai gudang ) ) )
11 Gudang Retur Bagian Gudang Setiap pagi dan sore
retur
Membersihkan lantai ruang :
Ruang Finance, Ruang Sales, Ruang ) )
12 finance, ruang sales, dan Office Support Setiap pagi

ruang staf gudang

Staff Gudang
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Usulan perbaikan alur proses rantai suplai pengiriman barang ditunjukan pada

gambar berikut :

ACCOUNTING FINANCE ADMIN. SALES SALESMAN LOGISTIK EKSPEDISI

! )

Memberikan dafta Daftar cutiet Daftar cusiot bermassiah Mermasuka
outlet bermasalah bermasalah dengan piiang sasual barang kedalam
dengan piutang dengan piutang amea salesman mobil
\-{_\ Besual dengan \—{\
o
E:l’:ar outet Mangelompokan — ; Memariksa .
rmasalah Menerima order o e s Mengirimkan
dengan piutang daftar outlet pemesanan ba barang ke outlet
bermasalah barang rang
dengan piutang
Rangkap 3
Membuat
b pengelompokan
Daftar outlet brrmasatah rute pengiriman —_—
dengan piutang sesual v | Ranghap 2

area salesman

Memeriksa
kejelasan alamat,

Menyerahkan ?:u:g:an 1
barang dan FB dan 2 untuk
Iogistik

jumlah pesanan,
dan jenis pesanan

Mengisi Kartu
Daftar Pengiriman

Mencatat data
panjualan

Memeriksa stalus
piutang

[Rangkap 1 dan 2

Mengisi Kartu
Daftar Pengiriman

Kariu Dafta
Pengiriman
Barang

Befa fakiur ticak
terkirim dan
belum

Tidak

Meryarahkan
Taktur terkirim
yang telah ditanda
L— tangani outlet dan

faktur tidak Keterangan :
terkifim yang telah
kadaluarsa F8 : Faktur Bisnis
OF : Order Penjualan

Gambar 3.23. Usulan Alur Proses Rantai Suplai
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3.4.2. Perbaikan Sistem Transportasi Dengan Vehicle Routing Problem

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data pengiriman aktual ke 30 tempat tujuan
pengiriman dengan menggunakan software router. Hasil pengolahan data ini dapat
dilihat pada lampiran 4.

Hasil dari pengolahan data menggunakan software router menunjukan 30 tempat
tujuan pengiriman dapat terpenuhi. Selanjutnya dilakukan optimasi jenis
penggunaan mobil yang digunakan. Hasil pengolahan data optimasi jenis
kendaraan yang digunakan dengan menggunakan router dapat dilihat pada
lampiran 5. Berdasarkan hasil pengolahan data optimasi jenis kendaraan, waktu
berangkat dari depot masih dapat dioptimalkan dengan menggunakan waktu
berangkat lebih awal 2 jam dan peningkatan kecepatan. Dasar asumsi kecepatan
yang digunakan untuk optimalisasi lebih awal adalah rata-rata kecepatan
pengiriman aktual yang berada pada rentang 20 Km/jam sampai dengan 30
Km/jam, yaitu sebesar 24 Km/jam.

Tabel 3.23. Rata-rata Kecepatan Optimalisasi Waktu Pengiriman Lebih Awal

No Kecepatan (Km/jam)

1 20

2 22

3 22.78

4 24.86

3 27

6 28.8
Rata-rata 24

Hasil pengolahan data optimasi pengiriman dengan optimalisasi pengiriman lebih
awal dapat dilihat pada lampiran 6. Dengan menggunakan waktu berangkat lebih
awal maka waktu sampai pelanggan Carrefour dapat lebih awal yang
menyebabkan waktu antri semakin singkat. Oleh karena itu, optimalisasi
dilakukan dengan mengubah waktu penyerahan barang di pelanggan Carrefour
menjadi 30 menit. Hasil pengolahan data tersebut dengan menggunakan softwre

router dapat dilihat pada lampiran 7.
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3.5. Control

Pada tahap ini dilakukan pengontrolan implementasi tindakan perbaikan rantai suplai yang dilakukan pada sistem kerja dan perbaikan sistem

transportasi yang dilakukan dengan pendekatan Vehicle Routing Problem.

Tabel 3.24. Pencapaian Service Level Setelah Perbaikan

Jumlah P Service Service Level
Jumlah | POyang | Total PO ; Level Persentase Persentase
. . 3 Total tidak PO .
Periode PO tidak | terlambat D1 Luar " Persentase Target gy Pencapaian
.. . PO mencapai ; Terkirim L
terkirim dari Standar standar (%) Pencapaian (%) Terkirim
Standar ) | Standar (%) (%)
18 Juni - 24 Juni 4 12 16 56 28.57 71.43 95 52 92.86

2008
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Tabel 3.25. Rata-rata Pencapaian Servive Level Sebelum Perbaikan

2 Service
Jumlah Persentase PRy Level
Jumlah | POyang | Total PO ) Level Persentase
. . . Total tidak PO Persentase
Periode PO tidak | terlambat | Di Luar . Persentase Target . .
. : PO mencapai . Terkirim | Pencapaian
terkirim dari Standar Pencapaian (%) .
standar (%) Terkirim
Standar Standar (%) (%)
0
1( 1 October - 5
October 2007) 32 68 100 Rl 90.09 9.91 95 79 71.17
2 (8 s.d 9 October
& 17s.d19 31 12 43 59 72.88 27.12 95 28 47.46
October 2007)
3 (22 October 2007
- 26 October 2007) 58 21 79 83 95.18 4.82 95 25 30.12
4 (29 ) October
2007 - 2 November 20 45 65 68 . 5% 4.41 95 48 70.59
2007)
1 (5 November - 9
November 2007) 16 53 69 73 94.52 5.48 95 57 78.08
2 (12 November -
16 November 2007) 8 65 73 89 82.02 17.98 95 81 91.01
3 (19 November -
23 November 2007) 8 52 60 85 70.59 29.41 95 77 90.59
4 (26 November -
30 November 2007) 4 60 64 105 60.95 39.05 95 101 96.19
1 (3 Desember - 7
Desember 2007) 4 51 55 77 71.43 28.57 95 73 94.81

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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Tabel 3.25. Rata-rata Pencapaian Servive Level Sebelum Perbaikan (sambungan)

. Service
Jumlah Persentase REice Level
Jumlah | POyang | Total PO ; Level Persentase
. . . Total tidak PO Persentase
Periode PO tidak | terlambat | Di Luar . Persentase Target .y .
. . PO mencapai . o Terkirim | Pencapaian
terkirim dari Standar o Pencapaian (%) .
standar (%) N Terkirim
Standar Standar (%) (%)
0
2 (10 Desember -
14 Desember 2007) 13 52 65 86 75.58 24.42 95 73 84.88
3 (17 Desember -
21 Desember 2007) 18 25 43 53 81.13 18.87 95 35 66.04
4 (24 Desember -
28 Desember 2007) 47 40 87 k] 78.38 21.62 95 64 57.66
Rata-rata 19.31 73.22

Tabel 3.26. Perbandingan Percapaian Service Level Sebelum dan Setelah Perbaikan

Keteranzm Service Level Persentase Service Level Persentase
& Pencapaian Standar (%) Pencapaian Terkirim (%)
Sebelum
Perbaikan 19.31 73.22
Setelah
Perbaikan 71.43 92.86
Peningkatan 52.12 19.64

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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3.27. Tabel Hasil Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja Setelah Penerapan 5S

Total Jawaban

No Kriteria Penilaian Responden Per Skala Rata-
1]2]3]4]5]6]7]8]9o]10]11]12]13|1]2]3] 45| ™@
1 Kemudahan menemukan tempat dokumen / barang / R | R, R - | L (s | s lolololl2] a1s
peralatan
5 Kemudahan menemukan nama dokumen / barang / AN Y AR B - | L, (0l0l2l 83| 408
peralatan
3 | Kemudahan pengambilan dokumen / barang / peralatan 4/5/3(4|3|4|4|4/3/ 5|4 |5|4]|0/0|3|7|3 4
4 | Kerapian peletakan dokumen / barang / peralatan 2|5(4|3|3|3(|4|4|3|5|4|4|4]|0|1|4|6 |2 369
5 | Pengelompokan dokumen / barang / peralatan 414|3|4|3|3|4|4|3|5|4|5|4]|0|/0(4]7|2] 385
6 | Pemisahan barang atau peralatan yang tidak baik 41414/4|3|4|4|4/3/ 5|4 |5|4]|0/0]2|09 |2 4
7 | Perawatan dokumen / barang / peralatan 2(4|3|3|3|4|5[4|3|4 | 4|5 |4|0[2|4|6]|2]| 369
8 | Kebersihan dokumen / barang / peralatan 3/4(3/3|3(4(4/2|3|4|4|4|4|0|2|5|7]|0]| 346
9 | Kebersihan dinding dan lantai ruang kerja 3/5(4/4|3(4({4|2(3|3|4|4|4|0(2|4|7]|1]| 362
10 | Keamanan peletakan dokumen / barang / peralatan 4|14|4|4|3[3|5|2|3|3|4|5|4]|0|1|4|6]|2] 369
11 | Tanda-tanda peringatan atau keselamatan 2|4|4|3|2|3|2|2|3|1|2|4|3]|1|5|/4|3 |0 269
12 | Ketersediaan alat kebersihan 3|4(3|4|3|3[3|3|3[2|3|4]4|0|1|8|4 |0 323
13 | Kenyamanan meja kerja 3|5(4|4|4|2|5|3|3|5|4|4]4]0|1|3|6 |3 385
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Tabel 3.28. Perbandingan Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja Sebelum dan Setelah Penerapan 5S

. o Sebelum Setelah Peningkatan Rata-

No Kriteria JRgin Perbaikan Perbaikan ratagPenilaian

1 Kemudahan menemukan tempat dokumen / barang / peralatan 2Tl 4.15 1.38

2 Kemudahan menemukan nama dokumen / barang / peralatan 2.54 4.08 1.54

3 Kemudahan pengambilan dokumen / barang / peralatan 2.62 4 1.38

4 Kerapian peletakan dokumen / barang / peralatan 2.77 3.69 0.92

5 Pengelompokan dokumen / barang / peralatan 2.62 3.85 1.23

6 Pemisahan barang atau peralatan yang tidak baik 2,77 4 1.23

7 Perawatan dokumen / barang / peralatan 2.69 3.69 1

8 Kebersihan dokumen / barang / peralatan 2.77 3.46 0.69

9 Kebersihan dinding dan lantai ruang kerja 2.62 3.62 1

10 | Keamanan peletakan dokumen / barang / peralatan 3.08 3.69 0.61

11 | Tanda-tanda peringatan atau keselamatan 2.69 2.69 0

12 | Ketersediaan alat kebersihan 2.77 3.23 0.46

13 | Kenyamanan meja kerja 2.92 3.85 0.93

Usulan perbaikan
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Tabel 3.29. Perbandingan Pengiriman Aktual Dan Pengiriman Dengan Pendekatan Vehicle Routing Problem

Jumlah Rata-rata Total Jumlah
! Total Jarak
. : Mobil Persentase L Waktu Tempat
Keterangan Jenis Mobil ! .| Pengiriman - .
Terpakai Volume Mobil (Km) Pengiriman Tidak
(Unit) Terpakai (%) (Jam) Terkirim
Campuran (3 Mitshubishi
Pengiriman Aktual L300 dan 4 Truk 7 32.35 649 54.27 3
Mitshubishi Engkel)
Pengiriman Aktual Dengan Mitshubishi L300 7 343 774 66.4 0
Software Router
Optimalisasi Jenis Kendaraan Pada
Pengiriman Aktual Dengan Mitshubishi L300 / 43.7 772 66.3 0
Software Router
Optimalisasi Jenis Kendaraan Dan
Pengiriman Lebih Awal Pada Mitshubishi L300 6 51 703 60.5 0
Pengiriman Aktual Dengan
Software Router
Optimalisasi Jenis Kendaraan,
Pengiriman Lebih Awal, Dan
Waktu Penyerahan Barang Mitshubishi L300 5 61.1 644 455 0

Pelanggan Carrefour 30 Menit
Pada Pengiriman Aktual Dengan
Software Router

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008
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4. ANALISA

4.1. Analisa Pencapaian Service Level

Berdasarkan hasil perhitungan service level yang diambil per minggu (5 hari kerja)
diketahui target service level yang dicapai oleh CV Expand Jaya Perkasa berada jauh
dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan, yaitu sebesar 95%. Pencapaian
service level rata-rata selama 12 minggu (periode 1 Oktober 2007 sampai dengan 28
Desember 2007) yang dihitung berdasarkan jumlah OP yang terkirim mengikuti standar
pelayanan satu hari (19.31%) sangat rendah dibandingkan dengan service level yang
dihitung berdasarkan jumlah OP yang terkirim (73.22%). Pencapaian service level pada
bulan oktober berdasarkan jumlah OP yang terkirim menunjukan adanya penurunan dari
minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-3 dan menunjukan adanya peningkatan pada
minggu ke-4. Pencapaian service level pada bulan november berdasarkan jumlah OP
yang terkirim menunjukan adanya peningkatan dari minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-4. Sedangkan pada pencapaian service level pada bulan desember
berdasarkan jumlah OP yang terkirim menunjukan adanya penurunan dari minggu ke-1
sampai dengan minggu ke-4. Hal ini menunjukan bahwa terjadi fluktuasi peningkatan
dan penurunan service level dan proses penurunan service level lebih banyak terjadi
daripada peningkatan service level. Selain itu, pencapaian service level yang ditetapkan
(95%) berdasarkan pelayanann satu hari tidak pernah tercapai. Hal ini menunjukan

terjadi masalah keterlambatan pengiriman.

4.2. Analisa Diagram Sebab Akibat Keterlambatan Pengiriman Barang

Diagram sebab akibat merupakan salah satu diagram yang digunakan untuk mencari
tahu keterlambatan pengiriman barang ke pelanggan. Pembuatan diagram sebab akibat
ini dilakukan dengan brainstorming dengan pihak perusahaan terhadap faktor-faktor
yang mungkin menjadi penyebab keterlambatan pengiriman barang ke pelanggan dari
faktor manusia, persediaan barang, lingkungan, transportasi, dan metode kerja.
Keterlambatan pengiriman yang terjadi disebabkan oleh faktor manusia, persediaan

barang, lingkungan, transportasi, dan metode kerja. Dari segi manusia keterlambatan
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pengiriman barang ini disebabkan oleh adanya sikap dari orang-orang yang terlibat
dalam proses pengiriman barang kurang disiplin dalam peletakan dokumen. Hal ini
mengakibatkan adanya pemborosan waktu yang disebabkan oleh adanya tambahan
waktu proses untuk mencari letak dokumen yang diperlukan. Penambahan waktu pada
satu bagian akan mengakibatkan penambahan waktu penyelesaian proses selanjutnya,
karena proses selanjutnya baru dapat dilakukan setelah proses sebelumnya selesai.
Keterlambatan pada bagian accounting dan finance dalam membuat faktur akan
mengakibatkan keterlambatan pada proses penyiapan barang untuk pengiriman oleh
bagian logistik. Dari segi persediaan keterlambatan pengiriman disebabkan oleh barang
rusak, barang expired atau kadaluarsa, barang kosong atau tidak tersedia, dan
keterlambatan persediaan dari pemasok. Ketidaktersediaan barang ini menyebabkan
barang yang dipesan oleh pelanggan tidak terkirim dan menyebabkan pelayanan satu
hari tidak dapat terlaksana. Selain itu, jika barang tidak tersedia dalam jangka waktu
yang lama dapat mengakibatkan barang yang tidak terkirim karena OP sudah
kadaluarsa. Dari segi lingkungan yang menyebabkan keterlambatan pengiriman barang
adalah ruang kerja yang tidak rapi. Ruang kerja yang tidak rapi mengakibatkan
pelaksana yang terlibat dalam proses pengiriman barang sulit mencari barang atau
dokumen yang diperlukan sehingga waktu proses menjadi lebih lama. Dari segi metode
kerja, pengaturan penyimpanan barang kurang teratur, kurangnya komunikasi,
pengaturan peletakan dokumen kurang teratur, dan pembagian kerja yang tidak optimal
menyebabkan banyaknya waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan yang
berulang-ulang, proses pencarian barang atau dokumen menjadi lebih lama, dan
kemungkinan terjadi kesalahan karena kurangnya komunikasi menjadi semakin besar
sehingga menyebabkan total waktu untuk penyelesaian proses penyiapan pengiriman
menjadi lebih lama. Dari segi transportasi, keterlambatan pengiriman barang disebabkan
oleh antrian pemasukan barang, kemacetan lalu lintas, dan kekurangan mobil
pengangkut. Antrian pemasukan barang dipelanggan meningkatkan waktu menunggu
dan memperpanjang proses pengiriman selanjutnya, sehingga dapat menyebabkan
keterlambatan waktu pengiriman yang telah dijadwalkan atau melewati batas waktu
penerimaan pengiriman dari pelanggan yang menyebabkan barang tidak terkirim.

Keterbatasan jumlah mobil juga mengakibatkan terbatasnya area dan kapasitas yang
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dapat ditampung untuk pengiriman. Sehingga jika jumlah pesanan melebihi kapasitas
menyebabkan pesanan tidak dapat dikirimkan. Kemacetan lalu lintas meningkatkan
waktu yang dihabiskan untuk mengantar pesanan dan memperpanjang waktu
pengiriman sampai ditempat tujuan. Keterlambatan pengiriman pada satu tempat akan

berdampak pada keterlambatan pengiriman tempat tujuan selanjutnya.

4.3. Analisa Kapabilitas Proses

Berdasarkan pengolahan dengan menggunakan software Minitab diperoleh kapabilitas
proses sebesar 0.07. Kapabilitas proses pengiriman barang berada dibawah 1. Sehingga
diperlukan peningkatan performansi dengan perbaikan proses. Tingkatan proses yang

terjadi berada diluar dari target terendah yang harus dicapai yaitu 95%.

4.4. Analisa Defect Per Million Opportunities (DPMO) Dan Tingkat Sigma

Berdasarkan hasil penrhitungan process sigma, diperoleh process sigma berdasarkan
jumlah OP tidak terkirim (2.1) dan jumlah OP terlambat dari standar (1.4) masih jauh
dari nilai 6 sigma. Hal ini menunjukan perlu usaha yang keras untuk memperbaiki
proses pengiriman agar dapat mencapai 6 sigma. Nilai DPMO yang dicapai juga masih
sangat jauh dari nilai DPMO 3.4. Nilai DPMO dan tingkat sigma berdasarkan OP tidak
terkirim (2.1 dan 259000) lebih tinggi dari pencapaian OP yang terlambat dari standar
(1.4 dan 544000). Hal ini menunjukan bahwa Sangay banyak terjadi keterlambatan pada

proses pengiriman barang yang dilakukan.

4.5. Analisa Kondisi Keadaan Tempat kerja

Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan pada ruangan kerja yang digunakan di
CV Expand Jaya Perkasa menunjukan ruang kerja kurang rapi. Pada ruangan finance,
banyak ditemukan barang-barang yang tidak digunakan selama proses bekerja, barang-
barang atau dokumen tidak dikelompokan, terdapat barang-barang yang tidak memiliki
tempat khusus, dan pengaturan pengumuman atau catatan tidak rapi. Kardus yang tidak
digunakan sebaiknya disimpan diluir ruangan dan penyimpanan kardus diatas bindex
dapat membahayakan orang yang bekerja dibawahnya jika kardus jatuh. Barang sampel,

pengharum ruangan, pembersih kaca, helm, tas, dan perlengkapan pribadi sebaiknya
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memiliki tempat khusus dan dikelompokan karena barang-barang tersebut dapat
membuat ruang kerja lebih sempit dan menjadi tidak rapi. Dokumen-dokumen tidak
dikelompokan dan disusun dengan rapi. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan
penacariaan dokumen dan pemborosan waktu. Pengumuman yang dipasang tidak teratur
dengan rapi dan tidak ada pemilahan pengumuman yang masih berlaku dan tidak
berlaku. Hal ini dapat mengakibatkan proses pencariaan informasi menjadi lebih lama
dan kemungkinan terjadi kesalahan menggunakan informasi dapat terjadi.

Pada ruang sales, dokumentidak tertata dengan rapi, tidak memiliki pengelompokan
penyimpanan dokumen, tidak terdapat tempat untuk menyimpan dokumen, bindex tidak
disimpan dirak, dan kabel tidak tertata dengan rapi. Pada meja kerja banyak tersimpan
dokumen dalam bentuk lembaran yang ditumpuk tanpa memberikan pemberat diatasnya
dan tidak memiliki tempat khusus penyimpanan. Hal ini dapat mengakibatkan dokumen
hilang karena terjatuh atau terbawa angin. Jika dokumen tersebut hilang dapat
mengakibatkan pemborosan waktu untuk mencari dokumen. Dokumen yang tidak
memiliki tempat penyimpanan dan tidak diberi nama akan menyebabkan orang
kesulitan menemukan data yang dicari sehingga terjadi pemborosan waktu dan gerakan
untuk mencari. Kabel yang tidak tertata rapi dapat mengakibatkan kecelakaan terhadap
orang yang melewati kabel tersebut jira tidak hati-hati. Dokumen OP (Order Penjualan)
yang hilang dapat mengakibatkan pemesan pelanggan tidak terkirim atau tidak dapat
menelusuri penyebab ketidaksesuaian jika terjadi masalah dengan pengiriman. Barang
tidak memiliki label dapat menyebabkan kesulitan pencariaan barang ataupun terjadi
kesalahan pengambilan barang.

Pada ruang gudang, banyak ditemukan barang-barang yang tidak tersusun dengan rapi,
barang-barang yang tidak diperlukan berada di area gudang (contoh : ban dan kayu),
dokumen tidak dikelompokan, tempat penyimpanan dokumen tidak diberi label, tidak
ada tempat khusus untuk penyimpanan troli, tidak ada pelabelan barang, jumlah
tumpukan barang melebihi jumlah tumpukan yang diijinkan, dinding dan lantai gudang
kurang bersih. Penyimpanan barang dan dokumen yang tidak teratur menyebabkan
kesulitan dari pencariaan barang atau dokumen yang diperlukan, terdapat kemungkinan
pengambilan barang yang salah, terjadi pemborosan waktu dan gerakan untuk mencari

barang atau dokumen yang dimaksud. Tumpukan barang yang melebihi jumlah
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tumpukan yang diijinkan dapat menyebabkan barang rusak sehingga persediaan barang
dalam kondisi baik yang dapat dikirimkan ke pelanggan menjadi lebih sedikit. Hal ini
dapat menyebabkan kekurangan barang yang dikirim sehingga pesan pelanggan tidak
dapat terpenuhi. Kondisi lantai dan dinding yang kotor dapat menyebabkan kuman atau
bakteri berkembang biak sehingga dapat menimbulkan penyakit yang membahayakan
orang yang berada disekitarnya. Jika orang gudang sakit maka proses pengiriman

menjadi terhambat dan peluang barang tidak terkirim menjadi semakin besar.

4.6. Analisa Pengiriman Aktual

Tabel 4.1. Hasil Pengiriman Aktual

Rata-rata
Jumla_lh Persentase Total Jarak i LD Tempat
) . Mobil g Waktu Tempat -
Jenis Mobil - Volume Pengiriman - k Tidak
Terpakai . Pengiriman Tidak e
(Unit) oo W Jam) | Terkirim | erkifim
Terpakai (%)
Campuran
3
Mitshubishi
L300 dan 4 7 32.35 649 54.27 0 -
Truk
Mitshubishi
Engkel)
Tabel 4.2. Rute Pengiriman Aktual Terkirim
Jam Jam
R 1 NoMobil |, remPa | Berangkat | Kembali Jenis Mobil
g Dari Depot Ke Depot
1 B 9678 CH 1 08:48AM 05:40PM Mitshubisi L 300
2 B 9767 QJ 2-3-4-5-6 08:45AM 03:33PM Mitshubisi L 300
3 B 9768 QJ 7- ?1_ _91_210 ) 09:10AM 04:50PM Mitshubisi L 300
4 B 9840 QJ 13- 14 08:16AM | 02:36PM Truk Mitshubishi
Engkel
5 B 9839 QJ 15-16-17 08:00AM | 04:30PM Truk Mitshubishi
Engkel
18-19-20- . . Truk Mitshubishi
6 B 9957 IM 21-2 06:00AM 03:18PM Engkel

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



23-24-25- Truk Mitshubishi
26 -27 Engkel

Berdasarkan data rute pengiriman aktual, dapat diketahui waktu mulai pengiriman

‘ 7 ‘ B 9956 IM ‘ ‘ 08:30AM ‘ 03:50PM ‘

setiap mobil berbeda-beda. Waktu pengiriman yang berbeda-beda ini disebabkan oleh
perkiraan jarak tempat pengiriman, banyaknya tempat tujuan, dan jenis tempat tujuan.
Jenis tempat tujuan dibagi menjadi dua, yaitu : pasar tradisional dan pasar moderen.
Perbedaan jenis pasar ini terletak pada rentang waktu penerimaan pengiriman yang
dilakukan. Pasar tradisional memiliki rentang waktu penerimaan dari pk. 09:00 WIB
sampai denganl17:00 WIB (09:00AM sampai dengan 05:00 PM) dan pasar moderen
memiliki rentang waktu penerimaan dari pk. 08:00 WIB sampai dengan 15:00 WIB
(07:00AM sampai dengan 03:00 PM). Selain hal tersebut diatas, perbedaan aktual
pengiriman disebabkan oleh kegiatan pemasukan barang kedalam mobil yang dilakukan
pada pagi hari. Persentase volume mobil yang terpakai masih rendah (32.35%). Hal ini
menunjukan bahwa kapsitas volume mobil tidak menjadi masalah yang dapat
menyebabkan keterlambatan pengiriman. Untuk rute pengiriman 1, 2, 3, 4, dan 5 sudah
dikelompokan berdasarkan area. Rute 1 menggunakan area tanggerang, rute 2
menggunakan area jakarta timur dan bekasi, rute 3 menggunakan area jakarta timur, rute
4 menggunakan area jakarta selatan, dan area 5 menggunakan area bekasi dan bogor.
Sedangkan untuk rute 6 dan 7 menggunakan penggabungan area yang lokasinya
berjauhan. Rute 6 menggunakan area jakarta barat dan jakarta timur. Rute 7
menggunakan rute jakarta timur, jakarta barat, jakarta pusat, dan jakarta utara. Pada
rute 6 dan 7 terdapat wilayah yang dapat dikelompokan lagi. Wilayah jakarta barat
dapat dijadikan satu rute pada rute 6 karena pada rute 6 pengiriman di daerah jakarta
barat terdapat tiga tempat, yaitu 18 - Carrefour Puri Indah, 19 - Carrefour Taman Palem,
dan 20 - Ramayana Cengkareng, sedangkan pada rute 7 pengiriman di area jakarta barat
hanya 24 - Hari-hari Kalideres. Hal ini mengakibatkan pemborosan waktu dan jarak
yang ditempuh oleh mobil. Jika dilihat dari jam kembali ke depot, setiap mobil memiliki
variasi jam kembali yang cukup besar, jam kembali paling awal adalah Pk 14:36 WIB
atau 02:36 PM dan jam paling akhir kembali ke depot adalah Pk 17:40 WIB atau 05:40
PM. Hal ini menunjukan adanya ketidakmerataan distribusi tempat pengiriman
berdasarkan waktu dan jarak dan menunjukan adanya peluang untuk lebih

mengoptimalkan pengaturan rute dan jumlah mobil yang digunakan dengan
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mempertimbangkan batasan waktu atau time window dari tempat tujuan pengiriman.
Pada pengiriman aktual ini terdapat tempat tujuan tidak terkirim sebanyak tiga tempat.
Tempat tujuan yang tidak terkirim ini berada pada rute ke-1 (Carrefour Ciledug) , rute
ke-3 (Sumber Jati dan Toko Parito), dan rute ke-5 (Vandavi MM). Carrefour Ciledug
tidak dapat terkirim karena waktu proses penyerahan barang di Carrefour BSD
menghabiskan waktu yang sangat lama yaitu sebesar 288 menit atau 4.8 jam dan waktu
selesai penyerahan barang di Carrefour BSD adalah Pk 15:02 WIB. Waktu selesai
penyerahan barang di Carrefour BSD telah melewati batas waktu penyerahan barang di
pasar moderen. Sehingga pengiriman tidak dapat dilanjutkan pada Carrefour Ciledug.
Sumber Jati dan Toko Parito pada rute ke-3 tidak dapat terkirim karena waktu terakhir
penyerahan barang sebelum Sumber Jati dan Toko Parito dapat diselesaikan pada Pk
15:30 WIB dan waktu untuk sampai di Sumber Jati dan Toko Parito diperkirakan akan
melewati batas waktu penerimaan barang di pasar tradisional. Sedangkan pada rute 5,
tempat tujuan yang tidak terkirim adalah Vandavi MM. Hal ini dikarenakan waktu
selesai di tempat pengiriman sebelumnya baru selesai Pk 15:30, sedangkan batas waktu
penyerahan barang di pasar moderen adalah Pk 15:00. Keterlambatan pengiriman yang
terjadi disebabkan karena banyaknya waktu yang dihabiskan oleh menunggu antrian di
pasar moderen. Semakin siang peluang antrian semakin panjang adalah semakin besar.
Hal ini menyebabkan waktu tunggu yang lama dan dapat menyebakan waktu

pengiriman selanjutnya juga terlambat.

4.7. Analisa Perbaikan Dengan Pendekatan 5S

Berdasrkan hasil kuesioner penilaian kerapian dan kebersihan tempat kerja sebelum
penerapan 5S, identifikasi pemborosan, dan analisa pemborosan dengan menggunakan
metode SW-+I1H. Maka dilakukan perbaikan dengan menggunkan penddekatan 5S.
Proses perbaikan yang dilakukan hanya 3 tahap, yaitu seiri, seiton, dan seiso. Pada
tahap seiri atau pembersihan dilakukan pemilahan terhadap barang-barang atau
dokumen-dokumen yang diperlukan oleh setiap bagian yang berada di ruang finance,
sales, dan gudang. Pada tahap pemilahan ini dilakukan berdasarkan frekuensi
pemakaian barang atau dokumen yang digunakan. Barang-barang dengan frekuensi

pemakaian tinggi diletakan diatas meja kerja. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
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adanya pemborosan waktu untuk bergerak ke tempat yang lebih jauh, gerakan yang
diperlukan lebih sedikit, dan jarak menjadi lebih singkat. Untuk barang-barang dengan
frekuensi sedang ditempatkan ditempat yang lebih jauh dari meja kerja akan tetapi
mudah untuk dijangkau. Dalam hal ini adalah penyimpanan dalam rak atau tempat lain
yang tidak terlalu jauh. Hal ini dimaksudkan agar area meja kerja menjadi lebih luas.
Area kerja yang lebih luas meningkatkan kenyamanan kerja dari orang yang
menggunakannya. Sedangkan barang atau dokumen yang frekuensi pemakaiannya
rendah disimpan dalam gudang arsip. Hal ini dimaksudkan agar area kerja menjadi lebih
luas sehingga dapat menghilangkan pemborosan tempat. Untuk tempat penyimpanan
dokumen dipilih tempat penyimpanan bindex karena dokumen order penjualan ataupun
faktur memiliki jumlah yang banyak dan bertambah setiap harinya. Penyimpanan dalam
bindex memungkinkan untuk disimpan dan dilepas dengan mudah serta terdapat
penjepit untuk menjaga dokumen terlepas dari kelompoknya. Untuk label bindex
digunakan berdasarkan nama departemen, nama dokumen, jenis dokumen, area sales,
tanggal periode dokumen, dan status dokumen untuk memudahkan proses pencariaan
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencari dan menemukan tempat penyimpanan
lebih singkat. Selain itu, orang lain yang membutuhkan data tersebut menjadi lebih
mudah. Untuk penyusunan dokumen dalam bindex diurutkan dari tanggal terlama atau
nomor terkecil hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan pemborosan waktu mencari
dan gerakan yang berulang-ulang untuk mencari dokumen. Pengelompokan berdasarkan
status terkirim dengan tidak terkirim hal ini dimaksudkan untuk membantu proses
pemilihan prioritas proses pengiriman sehingga faktur yang tidak terkirim hari ini dan
tidak melewati masa kadaluarsa order penjualan dapat ditindaklanjuti dengan segera dan
dapat meningkatkan jumlah yang terkirim. Penataan barang digudang dengan
mengelompokan barang berdasarkan prinsipal dan pemberian label pada area
penyimpanan barang persediaan menyebakan waktu yang dibutuhkan untuk mencari
barang menjadi lebih singkat. Selain itu, peletakan posisi tanggal kadaluarsa di bagian
luar memudahkan proses pengawasan pengaturan prioritas material keluar dan juga
barang yang sudah kadaluarsa dapat diidentifikasi dengan segera. Penyusunan jumlah
tumpukan yang tidak melebihi batas maksimum jumlah tumpukan yang diijinkan

mengurangi jumlah barang yang rusak. Pengelompokan area dan pemberian label kartu
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barang memudahkan proses pemisahan barang retur dan identifikasi jumlah barang yang
ada. Tata letak barang retur menjadi lebih rapi. Pemberian area dan penamaan area
barang yang akan dikirim sesuai dengan mobil yang ditugaskan mengurangi waktu
pemeriksaan ulang barang yang dibawa. Hal ini dikarenakan sudah ada batas area yang
jelas dan jumlah barang yang dibawa sudah tertera pada kartu daftar pengiriman barang
yang digantungkan pada label penamaan area barang yang dikirim. Jenis barang yang
berada diatas meja hanya terdiri dari alat tulis, komputer, alat tulis, kalkulator, dan
dokumen yang diproses pada hari terkait memberikan area kerja yang lebih luas dan
pengguna menjadi lebih berkonsentrasi dalam bekerja. Peletakan kertas yang sejajar
pada papan pengumuman memudahkan pengguna untuk memahami tulisan yang ada
dan mudah mencari inti pengumuman yang ada. Selain itu, pemilahan penempelan
pengumuman yang masih berlaku yang tersimpan pada papan pengumuman dapat
mengurangi adanya kesalahan informasi yang diterima oleh pengguna. Pembersihan
tempat kerja memberikan peningkatan kenyamanan bekerja, menghindari pertumbuhan
bakteri atau kuman penyakit yang membahayakan, dan mengurangi peluang terjadinya

kecelakaan kerja.

4.8. Analisa Usulan Perbaikan Alur Proses Rantai Suplai Pengiriman Barang

Pada usulan perbaikan alur proses rantai suplai ini dilakukan penambahan aktivitas
untuk pemberiaan daftar outlet yang memiliki masalah piutang kepada salesman pada
area terkait. Hal ini dimaksudkan agar salesman dapat langsung melakukan konfirmasi
pembayaran terhadap outlet atau toko yang melakukan pemesanan. Sehingga
mengurangi proses konfirmasi ulang oleh bagian accounting dan finance kepada
pelanggan dan salesman dapat langsung membatalkan pemesanan dari pelanggan.
Proses pemilahan OP yang dapat diproses menjadi faktur menjadi semakin cepat dan
pemborosan waktu untuk menunggu konfirmasi dari pelanggan menjadi semakin
singkat. Jika bagian finance dan accounting yang melakukan konfirmasi pada saat
penerimaan OP terdapat kemungkinan pelanggan tidak dapat dihubungi karena toko
atau outlet telah tutup. Hal ini mengakibatkan waktu proses OP menjadi tertunda 1 hari.
Selain itu, pada usulan perbaikan proses rantai suplai ditambahkan proses pemeriksaan

kembali alamat, jumlah pesanan, dan jenis pemesanan dari pelanggan oleh salesman.
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Hal ini dilakukan untuk mengurangi konfirmasi ulang dan penolakan OP untuk diproses
oleh bagian administrasi sales. OP (Order Penjualan) sebanyak 3 rangkap langsung oleh
sales kepada bagian administrasi sales, accounting finannce, dan logistik untuk
diproses. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan pemborosan waktu menunggu di
bagian finance accounting dan bagian logistik. Selain itu, pada usulan perbaikan rantai
suplai ini dilakukan perubahan pencatatan pengiriman faktur terkirim dan faktur tidak
terkirim dengan menggunakan kartu daftar pengiriman barang dan proses penyiapan
barang dikelompokan dalam satu area yang diberi label sesuai dengan jenis mobil yang
melakukan pengiriman barang tersebut. Kartu daftar pengiriman barang ini memiliki
dua fungsi, yaitu : untuk mengidentifikasi faktur yang dikirimkan pada satu siklus
pengiriman dan mengidentifikasi faktur yang tidak terkirim pada proses pengiriman.
Pengelompokan barang pada satu area yang diberi label mobil yang bertugas
mengirimkan barang di area tersebut serta pemasangan kartu daftar pengiriman barang
dapat mengurangi waktu pemeriksaan kembali barang yang disiapkan. Proses
penerimaan faktur yang tidak terkirim diberikan pada bagian gudang terlebih dahulu
dimaksudkan untuk dapat mengidentifikasi lebih awal faktur yang menjadi prioritas
pengiriman. Dengan identifikasi lebih awal faktur yang tidak terkirim dan faktur
tersebut masih belum kadaluarsa maka peluang faktur tersebut tidak terkirim dapat
diperkecil. Jika faktur dikirimkan dahulu kepada bagaian administrasi sales dan
administrasi sales terlambat mengirimkan kepada bagian gudang maka waktu yang
diperlukan untuk proses pengiriman menjadi lebih panjang dan kemungkina rute yang

terkait tidak ada dapat menyebabkan pengiriman tertunda atau tidak terkirim.

4.9. Analisa Perbaikan Dengan Pendekatan Vehicle Routing Problem

Berdasarkan hasil perbaikan dengan pendekatan Vehicle Routing Problem
menggunakan software router diperoleh adanya perbaikan jumlah tempat yang tidak
terkirim. Semua tempat tujuan pengiriman dapat terlaksana. Proses pengiriman yang
dihasilkan oleh software router lebih baik daripada proses pengiriman aktual yang
memiliki jumlah tempat tidak terkirim sebanyak 3 tempat tujuan pengiriman. Hal ini
menunjukan rute yang dilakukan oleh perusahaan belum optimal. Dari hasil pengolahan

dengan menggunakan software router diperoleh rata-rata persentase pemakaian volume
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mobil sebesar 34.3%. Hal ini menunjukan bahwa banyak tempat yang tidak digunakan
dengan optimal. Oleh karena itu, dilakukan pengoptimalan volume kendaraan dengan
pengiriman menggunakan jenis mobil Mitshubishi L300. Hasil dari pengolahan
software router menunjukan adanya peningkatan volume kendaraan yang digunakan
menjadi 43.7%. Sehingga perusahaan sebaiknya menggunakan jenis mobil dengan jenis
Mitshubishi L[300. Biaya pengadaan mobil yang diperoleh dari perusahaan
menyebutkan harga 1 buah Mitshubishi L300 adalah Rp 100.000.000,- dan harga 1 buah
Truk Mitshubishi Engkel adalah Rp 150.000.000,-. Perusahaan dapat menghemat Rp
50.000.000,- dari setiap penggantian mobil Truk Mitshubishi Engkel menjadi
Mitshubishi L300. Dengan mengganti 4 buah Truk Mitshubishi Engkel yang digunakan
pada pengiriman aktual menjadi menggunakan Mitshubishi L300, perusahaan dapat
menghemat biaya pengadaan sebesar Rp 200.000.000,-. Optimalisasi juga dapat
dilakukan pada penggunaan waktu berangkat dari CV Expand Jaya Perkasa lebih awal
yaitu Pk.06:00 WIB. Dengan waktu berangkat lebih awal, maka waktu pengiriman
dapat dilakukan lebih awal dan kecepatan rata-rata dapat ditingkatkan karena kepadatan
lalu lintas dipagi hari lebih rengang. Selain itu, waktu yang diperlukan untuk antri
dipasar moderen dapat menjadi lebih singkat. Berdasarkan hasil pengolahan dengan
software router untuk optimalisasi menggunakan mobil jenis Mitshubishi L300, waktu
berangkat lebih awal (Pk 06:00 WIB), kecepatan 24 Km/jam, dan waktu penyerahan
barang kepada pelanggan sama dengan aktual diperoleh jumlah mobil yang digunakan
lebih sedikit yaitu sebanyak 6 unit, rata-rata persentase volume terpakai 51%, total jarak
pengiriman 703 Km, dan total waktu yang diperlukan 60.5 jam. Dengan berangkat lebih
awal dapat mengurangi jumlah mobil sebanyak 1 unit dari kondisi optimalisasi jenis
kendaraan. Persentase volume rata-rata yang digunakan meningkat 7.3% dari kondisi
optimalisasi jenis kendaraan. Total jarak pengiriman lebih singkat 69 Km dari kondisi
optimalisasi jenis kendaraan. Total waktu yang diperlukan untuk pengiriman lebih
singkat 5.8 jam dari kondisi optimalisasi kendaraan. Sedangkan berdasarkan pengolahan
dengan menggunakan software router untuk optimalisasi menggunakan mobil jenis
Mitshubishi L300, waktu berangkat lebih awal (Pk 06:00 WIB), kecepatan 24 Km/jam,
dan waktu penyerahan barang kepada pelanggan Carrefour menjadi 30 menit diperoleh

jumlah mobil yang digunakan lebih sedikit yaitu sebanyak 5 unit, rata-rata persentase

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



volume terpakai 61.1%, total jarak pengiriman 644 Km, dan total waktu yang
diperlukan 45.5 jam. Dengan berangkat lebih awal dapat mengurangi jumlah mobil
sebanyak 2 unit dari kondisi optimalisasi jenis kendaraan. Persentase volume rata-rata
yang digunakan meningkat 17.4% dari kondisi optimalisasi jenis kendaraan. Total jarak
pengiriman lebih singkat 128 Km dari kondisi optimalisasi jenis kendaraan. Total waktu
yang diperlukan untuk pengiriman lebih singkat 20.8 jam dari kondisi optimalisasi
kendaraan. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan melakukan pengiriman menggunakan
waktu berangkat yang lebih awal agar total waktu pengiriman dan total jarak tempuh
yang lebih singkat. Dengan waktu berangkat lebih awal dapat mengurangi jumlah mobil
dan sopir yang digunakan. Selain itu, peluang jumlah tempat tujuan yang terkirim
menjadi lebih besar. Peningkatan jumlah tempat tujuan yang terkirim dapat

meningkatkan service level pengiriman.

4.10. Analisa Perbaikan Service Level

Setelah dilakukan perbaikan sistem kerja dengan pendekatan 5S dan alur proses rantai
suplai diperoleh peningkatan service level sebesar 52.12% untuk persenstase service
level berdasarkan pencapaian standar dan 19.64% untuk persentase service  level
berdasarkan jumlah terkirim. Hal ini menunjukan bahwa proses kerja dengan
mengurangi pemborosan waktu yang diperlukan untuk mencari dokumen atau barang,
pemborosan gerakan untuk mencari dokumen atau barang, dan pemborosan waktu
tunggu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi dari pelanggan dapat

meningkatkan service level proses pengiriman.

4.11. Analisa Hasil Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja
Sebelum dan Setelah Penerapan 5S

Berdasarkan hasil kuesioner dengan menggunakan skala linkert 1 sampai dengan 5

(Sangat tidak baik sampai dengan sangat baik) yang diberikan kepada bagian finance,

sales, dan gudang yang memiliki area kerja diruangan diperoleh rata-rata penilaian

berada pada rentang 2.5 sampai dengan 3.1. Hal ini menunjukan kerapian dan

kebersihan tempat kerja Belum masuk dalam kategori baik. Rata-rata penilaian paling

tinggi (3.08) diperoleh dari kriteria penilaian keamanan peletakan dokumen / barang /
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peralatan. Sedangkan rata-rata penilaian terendah (2.54) diperoleh dari kriteria penilaian
terhadap kemudahan menemukan nama dokumen / barang / peralatan. Hal ini disebakan
karena dokumen, barang, atau peralatan yang berada di area kerja belum memilki cara
penyusunan dan penamaan dokumen, barang, atau peralatan. Barang, dokumen, dan
peralatan yang ada belum tersusun dengan rapi. Dokumen disimpan dengan cara
ditumpuk pada satu tempat tanpa adanya pengaturan penyusunan dokumen dan tidak
ada tempat khusus untuk menyimpan dokumen. Hal ini dapat mengakibatkan dokumen
yang seharusnya diproses dengan segera menjadi terlambat diproses ataupun terlupa
untuk diproses. Dokumen yang tidak tersusun dengan rapi memberikan pengaruh rasa
malas kepada orang terkait untuk mencari dokumen yang diperlukan karena kondisinya
tidak urut dan tercampur dengan dokumen lain. Setelah dilakukan perbaikan terjadi
peningkatan rata-rata penilaian tertinggi pada kriteria penilaian kemudahan menemukan
nama dokumen / barang / peralatan sebesar 1.54. Hal ini dikarenakan dokumen dan
barang telah diberikan nama dan dikelompokan. Sedangkan rata-rata penilaian kedua
tertinggi adalah kriteria kemudahan menemukan tempat dokumen / barang / peralatan
dan kemudahan pengambilan dokumen / barang / peralatan sebesar 1.32. Hal ini
dikarenakan dokumen dan barang telah diberikan tempat khusus, diberi nama, dan telah

dilakukan penyusunan secara urut.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Setelah dilakukan perbaikan sistem kerja rantai suplai dengan pendekatan 5S dan
alur proses diperoleh peningkatan service level sebesar 52.12% untuk service level
dengan pencapaian standar dengan kondisi awal sebesar 19.31% dan setelah
perbaikan mencapai 71.43%. Sedangkan, persentase pencapaian service level
berdasarkan pencapaian terkirim meningkat sebesar 19.64% dari kondisi awal
sebesar 73.22% menjadi 92.86% setelah perbaikan. Untuk rata-rata penilaian
kerapian dan kebersihan tempat kerja sebelum dan setelah perbaikan dengan
pendekatan 5S menunjukan adanya peningkatan pada hampir semua kriteria
penilaian dan peningkatan rata-rata penilaian tertinggi adalah 1.54 untuk kriteria
penilaian kemudahan menemukan nama dokumen / barang / peralatan. Rata service

level saat ini dan akhir
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2. Sistem transportasi pada rantai suplai yang dilakukan oleh perusahaan belum

optimal. Perusahaan perlu melakukan penjadwalan pengiriman yang lebih optimal.
Perbaikan sistem transportasi dengan pendekatan Vehicle Routing Problem
menggunakan software router memberikan hasil jumlah tempat terkirim sebanyak
30 tempat dari 30 tempat tujuan pengiriman. Hal ini lebih baik daripada proses
pengiriman aktual yang hanya dapat mengirimkan kepada 27 tempat dari 30 tempat
tujuan pengiriman. Perusahaan juga lebih efisien jika menggunakan jenis mobil
Mitshubishi L300 dan waktu berangkat lebih awal (Pk 06:00 WIB). Dengan waktu
berangkat lebih awal (Pk 06:00) perusahaan dapat mengurangi jumlah kendaraan
sebanyak 1 unit (dari 7 mobil menjadi 6 mobil) jika menggunakan waktu
penyerahan barang dipelanggan sama dengan pengiriman aktual dan mengurangi
jumlah kendaraan sebanyak 2 mobil (dari 7 mobil menjadi 5 mobil) jika waktu

penyerahan di Carrefour diselesaikan dalam 30 menit.

Saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak perusahaan adalah sebagai berikut :

1.

Sebaiknya perusahaan meningkatkan disiplin dalam menerapkan 5S sehingga
tempat kerja menjadi lebih rapi dan pemborosan waktu menunggu dan gerakan yang
tidak diperlukan menjadi lebih kecil.

Sebaiknya diadakan pelatihan dan rapat mingguan untuk mengevaluasi kegiatan
yang dilakukan dan meningkatkan kesadaran pentingnya penerapan 5S
diperusahaan.

Sebaiknya perusahaan menggunakan mobil jenis Mitshubishi L300 untuk proses
pengiriman barang karena volume mobil yang digunakan lebih efektif dan biaya
penyediaan mobil lebih efisien.

Sebaiknya perusahaan menggunakan waktu mulai pengiriman lebih awal jumlah
tempat yang dikunjungi dapat lebih banyak dan kecepatan pengiriman dapat
ditingkatkan.
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Lampiran 1: Format Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja
Sebelum Penerapan 5S

KUESIONER PENILAIAN KERAPIAN DAN KEBERSIHAN TEMPAT KERJA
SEBELUM PENERAPAN 5S

Nama
Bagian
Jabatan

Ruang Kerja : * Ruang Gudang / Ruang Finance / Ruang Sales / .......c.......oue...

* Coret yang tidak perlu

Saudara/i diminta untuk memberikan penilaian kerapian dan kebersihan tempat
kerja Saudara/i saat ini berdasarkan kriteria penilaian yang diberikan dibawah ini.
Adapun penilaian ini menggunakan skala linkert yang terdiri dari 5 kategori, yaitu:

1 = Sangat Tidak Baik; 2 = Tidak Baik; 3 = Cukup Baik; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik.

Penilaian

No Kriteria Penilaian 1 5 3 4 5

1 | Kemudahan menemukan tempat dokumen / barang /

peralatan

2 | Kemudahan menemukan nama dokumen / barang /
peralatan

3 | Kemudahan pengambilan dokumen / barang /
peralatan

4 | Kerapian peletakan dokumen / barang / peralatan
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Pengelompokan dokumen / barang / peralatan

Perawatan dokumen / barang / peralatan

5
6 | Pemisahan barang atau peralatan yang tidak baik
7
8

Kebersihan dokumen / barang / peralatan

9 | Kebersihan dinding dan lantai ruang kerja

10 | Keamanan peletakan dokumen / barang / peralatan

11 | Tanda-tanda peringatan atau keselamatan

12 | Ketersediaan alat kebersihan

13 | Kenyamanan meja kerja

*Terima, Kasih*

Lampiran 2: Format Kuesioner Penilaian Kerapian Dan Kebersihan Tempat Kerja
Setelah Penerapan 5S

KUESIONER PENILAIAN KERAPIAN DAN KEBERSIHAN TEMPAT KERJA
SETELAH PENERAPAN 5S

Nama
Bagian
Jabatan

Ruang Kerja : * Ruang Gudang / Ruang Finance / Ruang Sales / .....................

* Coret yang tidak perlu

Saudara/i diminta untuk memberikan penilaian kerapian dan kebersihan tempat
kerja Saudara/i saat ini berdasarkan kriteria penilaian yang diberikan dibawah ini.
Adapun penilaian ini menggunakan skala linkert yang terdiri dari 5 kategori, yaitu:

1 = Sangat Tidak Baik; 2 = Tidak Baik; 3 = Cukup Baik; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik.

Penilaian

No Kriteria Penilaian 1 5 3 1 5

1 | Kemudahan menemukan tempat dokumen / barang /

peralatan

2 | Kemudahan menemukan nama dokumen / barang /
peralatan

3 | Kemudahan pengambilan dokumen / barang /
peralatan

4 | Kerapian peletakan dokumen / barang / peralatan

5 | Pengelompokan dokumen / barang / peralatan
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Pemisahan barang atau peralatan yang tidak baik

Perawatan dokumen / barang / peralatan

[c AN R o)

Kebersihan dokumen / barang / peralatan

9 | Kebersihan dinding dan lantai ruang kerja

10 | Keamanan peletakan dokumen / barang / peralatan
11 | Tanda-tanda peringatan atau keselamatan

12 | Ketersediaan alat kebersihan

13 | Kenyamanan meja kerja

*Terima, Kasih*
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Lampiran 4 : Hasil Pengolahan Logware Pengiriman Aktual

A. Input Data

e Parameter

[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T Vehicles

| |Pengiriman EJP 9 Mei 2008 Pengiriman Aktual Mobil Campuran

Problem labe

DEPOT DATA _— Sp—

Depot description |Expand Jaya Perkasa Located in zone |0
Honzontal coordinate j47.9 VYertical coordinate 1?4'3

E arliest starting time [min.] illsl] L atest return time [min.] I'I-ll-lll]

Default vehicle speed [dist. per hour] 22 After how many hours will overtime begin 124
GEMERAL DATA = : - |1—39_
Percent of vehicle in use before allowing pickups m[ Hulzntl scallig et ;l_l_s-a—-
Maximum TIME allowed on a route [hours) I24 Bl scalinaib Lot -
Maximum DISTANCE allowed on a route [dist ] 19999

LOAD7UNLOAD TIME FORMULA

Fized time per stop L Yariable time per stop: By weight il] By cube il]

Duration of 1st break [min.] o To begin after 19993
Duration of 2nd break [min.] I—l] To begin after /9993
. 5 : i9939
Duration of 3rd break [min_] o To begin after
Duration of 4th break [min_] 0 To beqgin after TE]SSS Continue 1
e Stops
|/ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
|/ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T "[ Vehicles
Stop | Stop X coor- | Y coor- Load Tw e
no: |Slop description type | Weight | Cube | dinate | dinate |Zone| time |Beginl
1 CARREFOUR BSD D 0 1657.14 121 62.1 0 228 420
2 SERDJA MM D 0 119.07 538 76.4 0 7 420
3 LION KALI MALANG D 0 94 456 563 68.7 0 70 420
4 CARREFDUR BEKASI D 0 104,43 597 70.3 0 77 420
5 CARREFOUR BLUE MALL D 0 82286 624 E7.6 0 a8 420
6 TOKOD ¥YENUS D 0 235.7505 482 721 0 8 540
7 WASERBA PRIMKOL D 0 356.2245 42 65.7 1} 20 420
8 C4 KRAMAT JATI D 0 51.086 41.7 65.6 0 65 420
9 PAMUNJTAK MM D 0 119.07 425 62 0 15 420
10 KAPUMCI PASAR REBD D 0 332.9505 40.2 61.5 0 a5 540
11 TOKOD ELLY D 0 811.31 40.7 59.8 0 15 540
12 C4 THI D 0 136.9 438 63 0 a0 420
13 CARREFOUR LEBAK D 0 1195.284 282 63 0 187 420
14 MATAHARI TOWN D 0 176 339 61.3 0 26 420
15 SAT CILEUNGSI 1 &1 D 0 242.8935 552 46.5 0 164 420
16 JOGJA BOGOR D 0 421.8035 321 21.2 0 68 420
17 TOKO AGUS D 0 1166.805 422 57.3 0 30 540
18 CARREFOUR PURIINDAH D 0 1525.266 226 75.9 0 46 420
10 MADDCCOIID TAMAR mn n 10 o M E o2 a n 190 14 490 _.v
1] >
Add row Delete row | Column arithmetic | Continue 2
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e Vehicles

[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T
VYehicle | ¥ehicle | Driver | Driver | [
Yeh. Yeh. Cap. in | Cap. in | fixed cost fixed cost
no. [Wehicle description type | Ho. | weight cube cost per mi. cost per hr
1  Mitshubishi L 300 1 3 1010 51875 1] 1] 1] 0
2 Truk Mitshubishi Engkel 2 4 2050 7680 1] 1] 1] 1]
23 [
Add rowm Delete rom Continue 3 i_
B. Pemeriksaan Data
( Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
|/ Parameters T Stops T Yehicles
Specified speeds T Geographic barners T b
Data validation check
Total delivered stop weight- 0
Total vehicle weight capacity- 11230
Total pickup stop weight- 0
Total vehicle weight capacity- 11230
Total delivered stop cube- 15860
Total vehicle cube capacity- 46283
Total pickup stop cube- o
Total vehicle cube capacity- 46283
No violations detected
DATA WALIDATION CHECK COMPLETE
Continue 9
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C. Rute Keseluruhan

Clear
routes

Stop id.
Zoom

Zones
Print

Continue

D. Report

ROUTER SOLUTION REPORT
Label- Pengiriman Aktual 30 Tempat Tujuan - Mobil Campura

Date- 7/9/2008
Time- 4:25:20 AM

TIME/DISTANCE/COST

Route Run
Route time, time,
Route

no hr hr
cost,$
1 10.7 5.2
115 .00
2 11.1 4.2
91 .00
3 11.4 9.2
203 .00
4 12.8 6.2
136 .00
5 9.3 3.9
87 .00
6 2.0 1.4
30 .00
7 9.2 5.1
111 .00
Total 66.4 35.2
774 .00

*** SUMMARY REPORT ***

INFORMAT ION

St
tim

31.

op
€,

hr

Brk
time,

hr

-0

St
tim

21.

em
€,

hr

08

08

08

08

08

08:

08

Start

time

:00AM

:00AM

-00AM

-00AM

:00AM

52AM

:00AM

Return No of Route

06:

07:

07:

08

05:

10:

05:

time stops dist,Mi

42PM

07PM

23PM

:46PM

15PM

51AM

09PM

3

6

30
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VEHICLE INFORMATION

Route Veh Weight Delvry Pickup Weight

no typ capcty weight weight util c
description
1 1 1010 0 0 -0%
Mitshubishi L
2 1 1010 0 0 -0%
Mitshubishi L
3 1 1010 0 0 -0%
Mitshubishi L
4 2 2050 0 0 -0%
Mitshubi
5 2 2050 0 0 -0%
Mitshubi
6 2 2050 0 0 -0%
Mitshubi
7 2 2050 0 0 -0%
Mitshubi
Total 11230 0 0 -0%
DETAILED COST INFORMATION
———————— Vehicle---—————————  ———-
Route Total Fixed Mileage To
no cost,$ cost,$ cost,$ cos
1 -00 .00 -00
2 -00 -00 .00
3 -00 -00 .00
4 .00 .00 .00
5 .00 .00 .00
6 .00 .00 -00
7 .00 -00 -00
Total -00 .00 -00

Cube Delvry Pickup Cube Vehicle
apcty  cube cube util

5188 430 0 8.3%

5188 2627 0 50.6%

5188 1882 0 36.3%

7680 3262 0 42.5% Truk
7680 5610 0 73.0% Truk
7680 1172 0 15.3% Truk
7680 879 0 11.4% Truk
46283 15860 0 34.3%
———————— Driver—-———————————————
tal Fixed Regular Overtime
t,$ cost,$ time,$ time,$
-00 .00 -00 -00
.00 -00 -00 .00
.00 .00 -00 -00
-00 .00 -00 .00
-00 .00 .00 .00
-00 -00 .00 -00
.00 .00 .00 .00
.00 .00 .00 -00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 1 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Arrive Depart
No description time Day time
4 CARREFOUR BEKAS 08:58AM 1 10:15AM
5 CARREFOUR BLUE 10:32AM 1 12:00PM
15 SAT CILEUNGSI 1 01:43PM 1 04:27PM
Depot 06:42PM 1 ————-
Stop Stop volume Inc
use
No description Weight  Cube
Cube
8.3%
4 CARREFOUR BEKAS 0 104
6.3
5 CARREFOUR BLUE 0 82
4.7
15 SAT CILEUNGSI 1 0 243

.0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups

Route time:
Driving
Load/unload

5.2 hr
5

2
.5

Distance:
To 1st stop
From last stop

Stop Drive Distance Time
time to stop to stop wind
Day Min Min Miles met?
1 77 58.2 21 YES
1 88 17.6 6 YES
1 164 102.8 38 YES
-- ---  134.7 49
cost to serve stop Capacity in
In $ In $/unit Weight
-0%
.00 -— .0
.00 -— .0
.00 -—
0 Cube: Del = 430 Pickups = 0
21 mi
49
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Break .0 On route 44

Total 10.7 hr Total 115 mi
Max allowed 24_.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 2 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
12 C4 TMII 08:57AM 1 10:27AM 1 90 57.6 21 YES
9 PAMUNJTAK MM 10:35AM 1 10:50AM 1 15 7.6 3 YES
10 KAPUNCI PASAR R 11:00AM 1 12:25PM 1 85 10.8 4 YES
11 TOKO ELLY 12:34PM 1 12:49PM 1 15 8.2 3 YES
14 MATAHARI TOWN S 01:21PM 1 01:47PM 1 26 32.1 12 YES
13 CARREFOUR LEBAK 02:14PM 1 05:21PM 1 187 27.4 10 YES
Depot 07:07PM 1 —————=- -— - 105.8 39
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
50.6%
12 C4 TMII 0 137 .00 -—= -0
48.0
9 PAMUNJTAK MM 0 119 .00 - -0
45.7
10 KAPUNCI PASAR R 0 333 .00 - -0
39.3
11 TOKO ELLY 0 811 -00 - .0
23.6
14 MATAHARI TOWN S 0 31 .00 - .0
23.0
13 CARREFOUR LEBAK 0 1195 -00 -
-0 -0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = 0 Cube: Del = 2627 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 4.2 hr To 1st stop 21 mi
Load/unload 7.0 From last stop 39
Break .0 On route 32
Total 11.1 hr Total 91 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00
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*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 3 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
17 TOKO AGUS 09:24AM 1 09:54AM 1 30 84.8 31 YES
30 VANDAVI MM 10:20AM 1 10:35AM 1 16 25.5 9 YES
16 JOGJA BOGOR 01:03PM 1 02:11PM 1 68 147 .8 54 YES
25 HPM GLODOK KEMA 02:48PM 1 03:05PM 1 17 36.6 13 YES
Depot 07:23PM 1 -\—————- -— - 258.5 95
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
36.3%
17 TOKO AGUS 0 1167 -00 -——= .0
13.8
30 VANDAVI MM 0 165 .00 ——= .0
10.6
16 JOGJA BOGOR 0 422 -00 - -0
2.5
25 HPM GLODOK KEMA 0 128 .00 -——
-0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = 0 Cube: Del = 1882 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 9.2 hr To 1st stop 31 mi
Load/unload 2.2 From last stop 95
Break .0 On route 77
Total 11.4 hr Total 203 mi
Max al lowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed -00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 4 ***

A Truk Mitshubishi Eng leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
18 CARREFOUR PURI 09:56AM 1 10:42AM 1 46 116.7 43 YES
28 CARREFOUR CILED 11:12AM 1 01:12PM 1 120 30.0 11 YES
1 CARREFOUR BSD 02:02PM 1 05:50PM 1 228 50.1 18 YES
Depot 08:46PM 1 -~ -— ——- 175.1 64
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
42 .5%
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18 CARREFOUR PURI 0 1525 .00 -— .0
22.6
28 CARREFOUR CILED 0 79 .00 -—- .0
21.6
1 CARREFOUR BSD 0 1657 .00 -—-
.0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = O Cube: Del = 3262 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 6.2 hr To 1st stop 43 mi
Load/unload 6.6 From last stop 64
Break .0 On route 29
Total 12.8 hr Total 136 mi
Max al lowed 24.0 hr Max al lowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 5 ***

A Truk Mitshubishi Eng leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time
Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
22 PT DELCO WIRAXI 08:22AM 1 08:31AM 1 9 22.0 8 YES
3 LION KALI MALAN 09:24AM 1 10:34AM 1 70 53.2 19 YES
21 TOKO SUKA HATI 11:44AM 1 01:44PM 1 120 70.3 26 YES
7 WASERBA PRIMKOL 02:15PM 1 02:35PM 1 20 31.0 11 YES
8 C4 KRAMAT JATI 02:36PM 1 03:41PM 1 65 1.5 IRV ES
29 SUMBER JATI & T 03:47PM 1 04:21PM 1 35 5.4 2 YES
Depot 05:15PM 1 —————- -— - 53.6 20
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
73.0%
22 PT DELCO WIRAXI 0 335 .00 -——- .0
68.7
3 LION KALI MALAN 0 94 -00 - .0
67.4
21 TOKO SUKA HATI 0 4578 .00 -——= .0
7.8
7 WASERBA PRIMKOL 0 356 .00 -—= .0
3.2
8 C4 KRAMAT JATI 0 51 .00 - .0
2.5
29 SUMBER JATI & T 0 194 .00 -
.0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 5610 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 3.9 hr To 1st stop 8 mi
Load/unload 5.3 From last stop 20
Break .0 On route 59
Total 9.3 hr Total 87 mi
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Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi

Route costs:

Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00

Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 6 ***

A Truk Mitshubishi Eng leaves at 8:52AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
23 TOKO SRI MULYA 09:00AM 1 09:20AM 1 20 7.6 3 YES
2 SEROJA MM 09:51AM 1 09:58AM 1 7 30.4 11 YES
6 TOKO VENUS 10:30AM 1 10:38AM 1 8 32.5 12 YES
Depot 10:51AM 1 —————— -— == 12.5 5
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
15.3%
23 TOKO SRI MULYA 0 817 -00 -—= -0
4.6
2 SEROJA MM 0 119 .00 - -0
3.1
6 TOKO VENUS 0 236 -00 -
-0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = 0 Cube: Del = 1172 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 1.4 hr To 1st stop 3 mi
Load/unload .6 From last stop 5
Break -0 On route 23
Total 2.0 hr Total 30 mi
Max al lowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) -00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 7 ***

A Truk Mitshubishi Eng leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
27 MM MASA KINI 08:58AM 1 09:18AM 1 20 58.8 22 YES
26 JAP HENG LAl 09:38AM 1 09:53AM 1 15 20.1 7 YES
19 CARREFOUR TAMAN 10:51AM 1 12:51PM 1 120 57.6 21 YES
24 HARI-HARI KALID 01:13PM 1 01:53PM 1 40 22.1 8 YES
20 RAMAYANA CENGKA 02:14PM 1 03:05PM 1 51 20.7 8 YES
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Depot

Stop
use
No description
Cube

11.4%

27 MM MASA KINI
9.0

26 JAP HENG LAl
6.9

19 CARREFOUR TAMAN
4.1

24 HARI-HARI
1.9

20 RAMAYANA CENGKA

0 -0

KALID

Totals Weight: Del = 0 Pickups

Route time:
Driving
Load/unload
Break

Total

Max allowed

Route costs:
Driver (reg time)
Driver (over time)
Vehicle (mileage)
Fixed
Total

05:09PM

Stop volume

Weight Cube
0 189
0 159
0 218
0 168
0 145
=0
D
5.1 hr
4.1
.0
9.2 hr
24.0 hr
$.00
.00
.00
.00
$.00

124.4 46

Inc cost to serve stop Capacity in

In$ In $/unit Weight
-0%
.00 - .0
.00 - .0
.00 - .0
.00 - .0
-00 -
Cube: Del = 879 Pickups = 0
istance:
To 1st stop 22 mi
From last stop 46
On route 44
Total 111 mi

Max allowed

9999 mi

Lampiran 5 : Hasil Pengolahan Logware Optimalisasi Jenis Kendaraan
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A. Input Data

e Parameter

|/ Specified speeds T Geographic bamiers T Data check
|/ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T VYehicles

Problem label |Pengiliman EJP 9 Mei 2008 Pengiriman Aktual Mobil Mitshubishi L300

Grid comer with 0,0 coordinates (MW, 5w, SE. or NE] I5%
DEPOT DATA R

Depot descnption |Expand Jaya Perkasa Located in zone [0
Horizontal coordinate | 47-3 Yertical coordinate ﬁ4'3
E arliest starting time [min.] !430 Latest return time [min.] ﬁ‘“']

e —
After how many hours will overtime begin |24
GENERAL DATA |'1_59

AT, . : IC Horizontal ling fact
Percent of vehicle in use before allowing pickups m[ Aizilsl Sealnitae st

|
Default vehicle speed [dist. per hour) |22

T : : [1.69
Maximum TIME allowed on a route [hours) 24 Rl elsoalnaiacion
Maximum DISTANCE allowed on a route [dist.] 9333
LOAD/UMLDAD TIME FORMULA
Fixed time per stop il] Wariable time per stop: By weight ’D By cube jl]
Duration of 1st break [min.] 0 To begin after !9999
Duration of 2nd break [min.] ]U To begin after igggg
Duration of 3rd break [min.) 0 To begin after 19933
Duration of 4th break [min_] |U To begin after !?]?]99 Continue 1
e Stops
[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
F Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T T Yehicles
Stop Stop X coor- | Y coor- | Load W |~
no. |Stop descrption type | Weight | Cube dinate | dinate |Zone time |Beginl
1 CARREFOUR BSD D 1] 1657.14 121 62.1 1] 228 420
2  SERODJA MM D 1] 119.07 538 76.4 1] 7 420
3 LION KALI MALANG D 1] 94.456 56.3 68.7 1] 70 420
4 CARBEFOUR BEKASI D 1] 104.43 59.7 70.3 1] 77 420
5 CARBEFOUR BLUE MALL D 1] 82.286 E2.4 67.6 1] a8 420
& TOKO YEMUS D a 235.7505 48.2 721 1] ] 540
7 WASERBA PRIMKOL D 1] 356.2245 42 65.7 1] 20 420
8 C4 KRAMAT JATI D 1] 51.086 41.7 65.6 1] 65 420
9 PAMUMNJTAK MM D 1] 119.07 425 62 1] 15 420
10 KAPUMCI PASAR REBD D 1] 332.9505 40.2 61.5 1] 5 540
11 TORD ELLY D 1] 811.31 40.7 59.8 1] 15 540
12 C4 THII D 1] 136.9 43.8 63 1] 90 420
13 CARRBREFOUR LEBAK D 1] 1195.284 28.2 63 1] 187 420
14 MATAHARI TOWN D 1] N6 339 61.3 1] 26 420
15 SAT CILEUNGSIT & 11 D 1] 2428935 552 46.5 1] 164 420
16 JOGJA BOGOR D 1] 421.8035 321 21.2 1] 68 420
17 TOKD AGUS D 1] 1166.805 422 57.3 1] 30 540
18 CARREFOUR PURIINDAH D 1] 1525.266 226 75.9 1] 46 420 T
10 CrADDCCONIID TAL AR n n 10 YNo 1R o7 a n 170 14 4730 M
£ B2
Add row Delete row | Column arithmetic | Continue 2

e Vehicles
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[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T Yehicles
Yehicle | Vehicle | Dnver | Dnver | [
Yeh. Yeh. Cap. in | Cap. in | fixed cost fixed cost
no. [¥ehicle description type |No. | weight cube cost PEr mi. cost per hr
1 Mitghubishi L 300 1 (7 1000 5187.5 1] 0 1] 0
4 \ﬂ| ?
Add row Delete row Continue 3 i_
B. Pemeriksaan Data
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
[ Parameters T Stops T Vehicles
Specified speeds T Geographic bamiers T

D ata validation check

Total delivered stop weight- 0
Total vehicle weight capacity- 7070
Total pickup stop weight- 0
Total vehicle weight capacity- 7070

Total delivered stop cube- 15860
Total vehicle cube capacity- 36313
Total pickup stop cube-

Total vehicle cube capacity- 36313

Mo violations detected

DATA VALIDATION CHECK COMPLETE

Continue 9

C. Rute Keseluruhan

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



Clear
routes

Zoom
Zones

Print

Continue

D. Report

ROUTER SOLUTION REPORT

Label- Pengiriman Aktual Optimalisasi Kendaraan (M. L300)
Date- 7/9/2008
Time- 4:35:17 AM

*** SUMMARY REPORT ***
TIME/DISTANCE/COST INFORMATION
Route Run Stop Brk Stem

Route time, time, time, time, time, Start Return No of Route
Route

no hr hr hr hr hr time time stops dist,Mi
cost,$

1 10.7 5.2 5.5 .0 3.2 08:00AM 06:42PM 3
115 .00

2 11.1 4.2 7.0 0 2.7 08:00AM 07:07PM 6
91 .00

3 11.4 9.2 2.2 0O 5.7 08:00AM 07:23PM 4
203 .00

4 12.8 6.2 6.6 0 4.9 08:00AM 08:46PM 3
136 .00

5 6.0 2.0 4.0 .0 1.4 08:28AM 02:31PM 4
45 .00

6 5.1 3.2 1.9 .0 -3 08:52AM 01:58PM 5
70 .00

7 9.2 5.1 4.1 .0 3.1 08:00AM 05:09PM 5
111 .00
Total 66.3 35.1 31.2 .0 21.3 30
772 00

VEHICLE IN#ORMATION

Route Veh Weight Delvry Pickup Weight Cube Delvry Pickup Cube Vehicle
no typ capcty weight weight util capcty cube cube util
description
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1 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
2 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
3 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
4 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
5 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
6 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
7 1 1010 0 0 .0% 5188
Mitshubishi L
Total 7070 0 0 .0% 36313
DETAILED COST INFORMATION
———————— Vehicle--—~————-—-—-—- —————————
Route Total Fixed Mileage Total
no cost,$ cost,$ cost,$ cost,$
1 .00 .00 .00 .00
2 .00 .00 .00 .00
3 .00 .00 .00 .00
4 .00 .00 .00 .00
5 .00 .00 .00 .00
6 .00 .00 .00 .00
7 .00 .00 .00 .00
Total .00 .00 .00 .00

430 0O 8.3%
2627 0 50.6%
1882 0 36.3%
3262 0 62.9%
5180 0 99.9%
1601 0 30.9%

879 0 16.9%

15860 0 43.7%
-—-Driver-———————————————

Fixed Regular Overtime
cost,$ time,$ time,$

.00 -00 .00

.00 .00 .00

-00 .00 .00

-00 .00 .00

.00 -00 .00

.00 -00 -00

-00 -00 -00

-00 -00 -00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 1 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Arrive Depart
No description time Day time Day
4 CARREFOUR BEKAS 08:58AM 1 10:15AM 1
5 CARREFOUR BLUE 10:32AM 1 12:00PM 1
15 SAT CILEUNGSI I 01:43PM 1 04:27PM 1
Depot 06:42PM 1 —-—————- —-
Stop Stop volume Inc cost
use
No description Weight  Cube In $
Cube
8.3%
4 CARREFOUR BEKAS 0 104 .00
6.3
5 CARREFOUR BLUE 0 82 .00
4.7
15 SAT CILEUNGSI 1 0 243 .00
.0 -0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del
Route time: Distance:
Driving 5.2 hr To 1st sto
Load/unload 5.5 From last
Break .0 On route
Total 10.7 hr Total

Stop Drive Distance Time
time to stop to stop wind
Min Min Miles met?
77 58.2 21 YES
88 17.6 6 YES
164 102.8 38 YES
- 134.7 49
to serve stop Capacity in
In $/unit Weight
-0%
-—= .0
-—- .0
= 430 Pickups = 0
p 21 mi
stop 49
44
115 mi
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Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi

Route costs:

Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00

Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 2 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
12 C4 TMII 08:57AM 1 10:27AM 1 90 57.6 21 YES
9 PAMUNJTAK MM 10:35AM 1 10:50AM 1 15 7.6 3 YES
10 KAPUNCI PASAR R 11:00AM 1 12:25PM 1 85 10.8 4 YES
11 TOKO ELLY 12:34PM 1 12:49PM 1 15 8.2 3 YES
14 MATAHARI TOWN S 01:21PM 1 01:47PM 1 26 32.1 12 YES
13 CARREFOUR LEBAK 02:14PM 1 05:21PM 1 187 27.4 10 YES
Depot 07:07PM 1 ———-- -— - 105.8 39
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
50.6%
12 C4 T™MII 0 137 .00 -——- .0
48.0
9 PAMUNJTAK MM 0 119 .00 -—= -0
45.7
10 KAPUNCI PASAR R 0 333 .00 -—= .0
39.3
11 TOKO ELLY 0 811 -00 -—= -0
23.6
14 MATAHARI TOWN S 0 31 -00 -—= .0
23.0
13 CARREFOUR LEBAK 0 1195 -00 -—
-0 -0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 2627 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 4.2 hr To 1st stop 21 mi
Load/unload 7.0 From last stop 39
Break -0 On route 32
Total 11.1 hr Total 91 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 3 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa
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Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
17 TOKO AGUS 09:24AM 1 09:54AM 1 30 84.8 31 YES
30 VANDAVI MM 10:20AM 1 10:35AM 1 16 25.5 9 YES
16 JOGJA BOGOR 01:03PM 1 02:11PM 1 68 147.8 54 YES
25 HPM GLODOK KEMA 02:48PM 1 03:05PM 1 17 36.6 13 YES
Depot 07:23PM 1 - -— === 258.5 95
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
0%
36.3%
17 TOKO AGUS 0 1167 -00 - .0
13.8
30 VANDAVI MM 0 165 .00 i .0
10.6
16 JOGJA BOGOR 0 422 .00 ——— .0
2.5
25 HPM GLODOK KEMA 0 128 .00 ===
.0 -0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 1882 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 9.2 hr To 1st stop 31 mi
Load/unload 2.2 From last stop 95
Break -0 On route 77
Total 11.4 hr Total 203 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed -00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 4 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
18 CARREFOUR PURI 09:56AM 1 10:42AM 1 46 116.7 43 YES
28 CARREFOUR CILED 11:12AM 1 01:12PM 1 120 30.0 11 YES
1 CARREFOUR BSD 02:02PM 1 05:50PM 1 228 50.1 18 YES
Depot 08:46PM 1 ——————- -— - 175.1 64
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
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62.9%
18 CARREFOUR PURI
33.5
28 CARREFOUR CILED
31.9
1 CARREFOUR BSD

0 0

Totals Weight: Del =

Route time:
Driving
Load/unload
Break

Total

Max allowed

Route costs:
Driver (reg time)

Driver (over time)

Vehicle (mileage)
Fixed

Total

0 152

0 7

0 165

0 Pickups

6.2 hr
6

(@)l \V]

12.8 hr

24.0 hr

$.00
.00
.00
.00
$.00

5 .00

9 -00

7 -00

0 Cube: Del = 3262
Distance:
To 1st stop
From last stop
On route
Total

Max allowed

-0%

-— .0
-— .0
Pickups = 0
43 mi
64
29
136 mi
9999 mi

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 5 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:28AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Arrive
No description time Day
21 TOKO SUKA HATI 09:00AM 1 1
7 WASERBA PRIMKOL 11:31AM 1 1
8 C4 KRAMAT JATI 11:52AM il
29 SUMBER JATI & T 01:03PM 1 O
Depot 02:31PM 1 -
Stop Stop volume

use
No description
Cube

99.9%
21 TOKO SUKA HATI
11.6

7 WASERBA PRIMKOL
4.7

8 C4 KRAMAT JATI
3.7

29 SUMBER JATI

0

& T
0

Totals Weight: Del =

Route time:
Driving
Load/unload
Break

Total

Max allowed

Weight Cub

0 457

0 35

0 5

0 19

0 Pickups

Stop

Depart time to
time Day Min
1:00AM 1 120
1:51AM 1 20
2:57PM 1 65
1:37PM 1 35

cost to ser

e In$ In $/

8 -00

6 -00

1 -00

4 -00

0 Cube: Del = 5180
Distance:
To 1st stop
From last stop
On route
Total

Max allowed

Drive Distance Time
stop to stop wind
Min Miles met?
31.5 12 YES
31.0 11 VYES
1.5 1 _N(F S
5.4 2 YES
53.6 20

ve stop Capacity in

unit Weight
-0%
-——- .0
-—= .0
-—- .0
Pickups = 0
12 mi
20
14
45 mi
9999 mi
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Route costs:

Driver (reg time)
Driver (over time)
Vehicle (mileage)
Fixed

Total

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 6 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:52AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time
Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
23 TOKO SRI MULYA 09:00AM 1 09:20AM 1 20 7.6 3 YES
2 SEROJA MM 09:51AM 1 09:58AM 1 7 30.4 11 YES
22 PT DELCO WIRAXI 10:45AM 1 10:54AM 1 9 47 .6 17 YES
3 LION KALI MALAN 11:47AM 1 12:57PM 1 70 53.2 19 YES
6 TOKO VENUS 01:38PM 1 01:46PM 1 8 40.5 15 YES
Depot 01:58PM 1 ——————- -— == 12.5 5
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
30-9%
23 TOKO SRI MULYA 0 817 -00 -—= -0
15.1
2 SEROJA MM 0 119 .00 -— -0
12.8
22 PT DELCO WIRAXI 0 335 .00 -——- .0
6.4
3 LION KALI MALAN 0 94 .00 -—= -0
4.5
6 TOKO VENUS 0 236 .00 -—=
.0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = 0 Cube: Del = 1601 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 3.2 hr To 1st stop 3 mi
Load/unload 1.9 From last stop 5
Break .0 On route 63
Total 5.1 hr Total 70 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) -00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 7 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:00AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa
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Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
27 MM MASA KINI 08:58AM 1 09:18AM 1 20 58.8 22 YES
26 JAP HENG LAl 09:38AM 1 09:53AM 1 15 20.1 7 YES
19 CARREFOUR TAMAN 10:51AM 1 12:51PM 1 120 57.6 21 YES
24 HARI-HARI KALID 01:13PM 1 01:53PM 1 40 22.1 8 YES
20 RAMAYANA CENGKA 02:14PM 1 03:05PM 1 51 20.7 8 YES
Depot 05:09PM 1 - -— - 124 .4 46
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
0%
16.9%
27 MM MASA KINI 0 189 .00 i .0
13.3
26 JAP HENG LAl 0 159 .00 === .0
10.2
19 CARREFOUR TAMAN 0 218 .00 ——= .0
6.0
24 HARI-HARI KALID 0 168 .00 ——= .0
2.8
20 RAMAYANA CENGKA 0 145 .00 -—=
-0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = 0 Cube: Del = 879 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 5.1 hr To 1st stop 22 mi
Load/unload 4.1 From last stop 46
Break -0 On route 44
Total 9.2 hr Total 111 mi
Max allowed 24_.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

Lampiran 6 : Hasil Pengolahan Logware Optimalisasi Jenis Kendaraan
Dan Waktu Berangkat Lebih Awal
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A. Input Data

e Parameter

[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check

[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds

Parameters T Stops T Yehicles

Problem label |Pengiliman EJP 9 Mei 2008 Optimalisasi Waktu Pengiri Lebih Awal

Grid corner with 0.0 coordinates [NW, SW. SE. or NE) /3%
DEPOT DATA

Depot description Expand Jaya Perkasa Located in zone |0

[47.9 [74.8

Horizontal coordinate VYertical coordinate

Earliest starting time [min._) 360 Latest return time [min.) 1440

i [
Default vehicle speed [dist. per hour) 24 After how many hours will overtime begin |24
GEMERAL DATA TR 2 _ 169
1.
Percent of vehicle in use before allowing pickups i"][ Eelptiealin factor

: ‘ 169
Maximum TIME allowed on a route (hours) 24 EEtiESs calnatanoy ;
Maximum DISTANCE allowed on a route [dizst ] 19999
LOADZUNLOAD TIME FORMULA
Fixed time per stop |0 ¥ariable time per stop: By weight il] By cube il]
Duration of 1t break [min.] o To begin after 1_9999
Duration of 2nd break [min_] L To begin after |9999
Duration of 3rd break [min.] o To begin after 19999
Duration of 4th break [min.] |0 To begin after /9939 Continue 1
e Stops
[ Specified speeds T Geographic barners T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters ]’ T VYehicles
Stop Stop | X coor- | Y coor- Load Tw d
no. |[Stop description type ! Weight | Cube dinate | dinate Zone| htime |Beginl El
1 CARREFOUR B5D D 1] 1657.14 121 62.1 1] 228 420
2 SERDJA MM D 1] 119.07 538 76.4 1] 7 420
3 LION KALI MALANG D 1] 94 456 563 68.7 1] 70 420
4 CARREFOUR BEKASI D 1] 104.43 597 0.3 1] 7 420
5 CARREFOUR BLUE MALL D 1] 82286 B24 67 6 1] a8 420
6 TOKD VEMUS D 1] 235.7505 482 721 1] 8 540
7 WASERBA PRIMKOL D 1] 356.2245 42 69.7 1] 20 420
8 C4 KRAMAT JATI D 1] 51.086 417 65.6 1] 65 420
9 PAMUNJTAK MM D 1] 119.07 425 62 1] 15 420
10 KAPUMCI PASAR REBO D 1] 332.9505 402 61.5 1] a5 540
11 TOKO ELLY D 1] 811.31 40.7 59.8 1] 15 540
12 C4 THII D 1] 136.9 438 63 1] a0 420
13 CARREFDUR LEBAK D 1] 1195.284 282 62 1] 187 420
14 MATAHARI TOWN D 1] 3176 339 61.3 1] 26 420
15 SAT CILEUNGSII &11 D 1] 242 8935 552 46.5 1] 164 420
16 JOGJA BOGOR D 1] 121.8035 321 21.2 1] 68 420
17 TOKD AGUS D 1] 1166.805 422 57.3 1] 30 540
18 CARREFOUR PURI INDAH D 1] 1525.266 226 75.9 1] 46 420
10 CFrADDCCNIID TAL AR n n 10 N0 M KR o7 a n 17 14 43N __v
£ >
Add rowm Delete rom | Column arithmetic | Continue 2

e Vehicles
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[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T
¥ehicle | Vehicle | Driver | Driver | [
Yeh. Yeh. Cap.in | Cap. in | fixed cost fixed cost
no. VYehicle description type |Mo. | weight | cube cost per mi. cost per hr
1 Mitshubishi L 300 1 7 1010 51875 0 0 0 0
£ | >
Add row Delete row Continue 3 L

B. Pemeriksaan Data

[

Specified distances

Speed zones

Zone-to-zone speeds

[ Parameters

Stops

Vehicles

Specified speeds

Geographic barriers

Data validation check

Total delivered stop weight- 0

Total vehicle weight capacity- 7070
Total pickup stop weight- 0

Total vehicle weight capacity- 7070
Total delivered stop cube- 15860

Total vehicle cube capacity- 36313
Total pickup stop cube-
Total vehicle cube capacity- 36313

|Mo violations detected

DATA VALIDATION CHECK COMPLETE

Continue 3 I

C. Rute Keseluruhan
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Clear
routes

Zoom
Zones

Print

LContinue

D. Report

ROUTER SOLUTION REPORT

Label- Pengiriman Aktual Optimalisasi Waktu Berangkat Leb
Date- 7/9/2008
Time- 5:23:56 AM

*** SUMMARY REPORT ***
TIME/DISTANCE/COST INFORMATION
Route Run Stop Brk Stem

Route time, time, time, time, time, Start Return No of Route
Route

no hr hr hr hr hr time time stops dist,Mi
cost,$

1 9S8 MEEin. 4 _2 .0 1.3 08:48AM 06:07PM 6
122 .00

2 11.9 4.2 ] .0 1.6 06:15AM 06:11PM 8
102 .00

3 13.4 8.8 4.7 -0 3.0 06:01AM 07:27PM 5
211 .00

4 14.6 6.5 8.1 .0 3.6 06:08AM 08:43PM 4
157 .00

5 3.0 1.0 2.0 .0 1.0 08:31AM 11:29AM 1
23 .00

6 8.2 3.7 4.5 .0 1.0 08:54AM 05:07PM 6
89 .00
Total 60.5 29.3 31.2 .0 11.5 30
703 -00

VEHICLE INFORMATION

Route Veh Weight Delvry Pickup Weight Cube Delvry Pickup Cube Vehicle
no typ capcty weight weight util capcty cube cube util
description
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1 1 1010 0 0 .0% 5188 1114 0 21.5%
Mitshubishi L

2 1 1010 0 0 .0% 5188 4139 0 79.8%
Mitshubishi L

3 1 1010 0 0 .0% 5188 1077 0 20.8%
Mitshubishi L

4 1 1010 0 0 .0% 5188 3399 0 65.5%
Mitshubishi L

5 1 1010 0 0 .0% 5188 4578 0 88.3%
Mitshubishi L

6 1 1010 0 0 .0% 5188 1552 0 29.9%
Mitshubishi L
Total 6060 0 0 .0% 31125 15860 0 51.0%

DETAILED COST INFORMATION

———————— Vehicle— e e == Drijver-——————————————-

Route Total Fixed Mileage Total Fixed Regular Overtime
no cost,$ cost,$ cost,$ ~cost,$ ~cost,$ time,$ time,$

1 .00 .00 -00 .00 .00 .00 .00

2 .00 .00 .00 .00 .00 -00 .00

3 .00 .00 .00 -00 .00 -00 .00

4 -00 -00 -00 -00 -00 .00 .00

5 -00 .00 -00 -00 .00 .00 .00

6 .00 .00 -00 .00 -00 .00 .00
Total -00 .00 -00 -00 .00 -00 .00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 1 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:48AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
6 TOKO VENUS 09:00AM 1 09:08AM 1 8 11.5 5 YES
27 MM MASA KINI 10:11AM 1 10:31AM 1 20 62.8 25 YES
20 RAMAYANA CENGKA 11:42AM 1 12:33PM 1 51 71.2 28 YES
24 HARI-HARI KALID 12:52PM 1 01:32PM - 1 40 19.0 8 YES
19 CARREFOUR TAMAN 01:52PM 1 03:52PM 1 120 20.2 8  YES
26 JAP HENG LAI 04:45PM 1 05:00PM 1 15 52.8 21 YES
Depot 06:07PM 1 —-—————- -— - 67.1 27
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
21.5%
6 TOKO VENUS 0 236 -00 - .0
16.9
27 MM MASA KINI 0 189 .00 -——= .0
13.3
20 RAMAYANA CENGKA 0 145 .00 - .0
10.5
24 HARI-HARI KALID 0 168 .00 -——= .0
7.3
19 CARREFOUR TAMAN 0 218 .00 - .0
3.1
26 JAP HENG LAl 0 159 .00 -
.0 -0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = O Cube: Del = 1114 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 5.1 hr To 1st stop 5 mi
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Load/unload
Break
Total

4.2

.0
9.3 hr
Max allowed 24.0 hr

Route costs:

Driver (reg time) $.

Driver (over time)
Vehicle (mileage)
Fixed

Total $.

From last stop
On route
Total

Max allowed

27

122 mi

9999 mi

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 2 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:15AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time
epart time to stop to stop wind
time Day Min Min Miles met?
:20AM 1 20 45.8 18 YES
t27AM 1 65 1.3 1 YES
:32PM 1 187 58.1 23 YES
223PM 1 26 25.1 10 YES
:32PM 1 30 38.9 16 YES
:59PM 1 15 12.3 5 YES
:32PM 1 85 7.5 3 YES
:22PM 1 35 15.8 6 YES
————— -— - 49.2 20
Inc cost to serve stop Capacity in
In$ In $/unit Weight
-0%
.00 - -0
-00 - -0
-00 - .0
-00 - .0
-00 - .0
-00 - .0
-00 - .0
.00 -

= 0 Cube: Del = 4139 Pickups = 0

Stop Arrive D
No description time Day
7 WASERBA PRIMKOL 07:00AM 1 07
8 C4 KRAMAT JATI 07:22AM 1 08
13 CARREFOUR LEBAK 09:25AM 1 12
14 MATAHARI TOWN S 12:57PM 101
17 TOKO AGUS 02:02PM 1 02
11 TOKO ELLY 02:44PM 1 02
10 KAPUNCI PASAR R 03:07PM 1 04
29 SUMBER JATI & T 04:47PM 1 05
Depot 06:11PM 1 -
Stop Stop volume
use
No description Weight Cube
Cube
79.8%
7 WASERBA PRIMKOL 0 356
72.9
8 C4 KRAMAT JATI 0 51
71.9
13 CARREFOUR LEBAK 0 1195
48.9
14 MATAHARI TOWN S 0 31
48.3
17 TOKO AGUS 0 1167
25.8
11 TOKO ELLY 0 811
10.2
10 KAPUNCI PASAR R 0 333
3.7
29 SUMBER JATI & T 0 194
.0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups
Route time: D
Driving 4.2 hr
Load/unload 7.7
Break .0
Total 11.9 hr
Max allowed 24.0 hr
Route costs:
Driver (reg time) $.00

istance:
To 1st stop
From last stop
On route

Total

Max allowed

18 mi

64
102

9999 mi
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Driver (over time) .00

Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 3 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:01AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
9 PAMUNJTAK MM 07:00AM 1 07:15AM 1 15 58.7 23 YES
30 VANDAVI MM 07:58AM 1 08:14AM 1 16 43.2 17 YES
16 JOGJA BOGOR 10:29AM 1 11:37AM 1 68 135.5 54 YES
25 HPM GLODOK KEMA 12:11PM 1 12:28PM 1 17 33.5 13 YES
15 SAT CILEUNGSI I 02:40PM 1 05:24PM 1 164 132.1 53 YES
Depot 07:27PM 1 ——————- -— - 123.5 49
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
20.8%
9 PAMUNJTAK MM 0 119 .00 -—= -0
18.5
30 VANDAVI MM 0 165 -00 -—= -0
15.3
16 JOGJA BOGOR 0 422 .00 -— -0
7.1
25 HPM GLODOK KEMA 0 128 .00 -——- .0
4.7
15 SAT CILEUNGSI 1 0 243 .00 -—=
-0 .0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = 0 Cube: Del = 1077 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 8.8 hr To 1st stop 23 mi
Load/unload 4.7 From last stop 49
Break -0 On route 138
Total 13.4 hr Total 211 mi
Max al lowed 24.0 hr Max al lowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) -00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 4 ***

Universitas Indonesia

Usulan perbaikan..., Anita Kristina, FT Ul, 2008



A Mitshubishi L 300 leaves at 6:08AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
12 C4 TMII 07:00AM 1 08:30AM 1 90 52.8 21 YES
18 CARREFOUR PURI 10:15AM 1 11:01AM 1 46 104.8 42 YES
28 CARREFOUR CILED 11:29AM 1 01:29PM 1 120 27.5 11 YES
1 CARREFOUR BSD 02:15PM 1 06:03PM 1 228 45.9 18 YES
Depot 08:43PM 1 —-—————- -— - 160.5 64
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
65.5%
12 C4 TMII 0 137 .00 == .0
62.9
18 CARREFOUR PURI 0 1525 .00 ——= .0
33.5
28 CARREFOUR CILED 0 79 .00 ——= .0
31.9
1 CARREFOUR BSD 0 1657 .00 ——=
-0 -0
Totals Weight: Del = 0 Pickups = O Cube: Del = 3399 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 6.5 hr To 1st stop 21 mi
Load/unload 8.1 From last stop 64
Break .0 On route 71
Total 14.6 hr Total 157 mi
Max al lowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 5 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:31AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa
Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
21 TOKO SUKA HATI 09:00AM 1 11:00AM 1 120 28.9 12 YES
Depot 11:29AM 1 ——————- -— - 28.9 12
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
88.3%
21 TOKO SUKA HATI 0 4578 .00 -
.0 -0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 4578 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 1.0 hr To 1st stop 12 mi
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Load/unload 2.0 From last stop 12

Break .0 On route 0
Total 3.0 hr Total 23 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 6 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:54AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
23 TOKO SRI MULYA 09:00AM 1 09:20AM 1 20 7.0 3 YES
2 SEROJA MM 09:48AM 1 09:55AM 1 7 27.9 11 YES
22 PT DELCO WIRAXI 10:39AM 1 10:48AM 1 9 43.6 17 YES
3 LION KALI MALAN 11:37AM 1 12:47PM 1 70 48.7 19 YES
5 CARREFOUR BLUE 01:13PM 1 02:41PM 1 88 26.2 10 YES
4 CARREFOUR BEKAS 02:57PM 1 04:14PM 1 77 16.1 6 YES
Depot 05:07PM 1 ————- -— ——= 53.4 21
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
29.9%
23 TOKO SRI MULYA 0 817 .00 - -0
14.2
2 SEROJA MM 0 119 .00 - -0
11.9
22 PT DELCO WIRAXI 0 335 -00 - -0
5.4
3 LION KALI MALAN 0 94 -00 - .0
3.6
5 CARREFOUR BLUE 0 82 -00 - .0
2.0
4 CARREFOUR BEKAS 0 104 -00 -——=
-0 -0
Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 1552 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 3.7 hr To 1st stop 3 mi
Load/unload 4.5 From last stop 21
Break .0 On route 65
Total 8.2 hr Total 89 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

Lampiran 7 : Hasil Pengolahan Logware Optimalisasi Jenis Kendaraan Dan
Waktu Berangkat Lebih Awal Dengan Waktu Penyerahan Barang
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Di Carrefour 30 Menit

A. Input Data

e Parameter

[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T ¥ehicles
Problem label |Pengiriman EJP 9 Mei 2008 Mobil Mitshubishi L300 Lebih Awal C4 30
Grid comer with 0,0 coordinates (NW, SW. SE_ or NE) I5W
DEPOT DATA P SRS
Depot description [Expand Jaya Perkasa Located in zone o
Horizontal coordinate |47.9 Yertical coordinate I?"'B
E arliest starting time [min.] IQBU Latest return time [min.] 11440
Default vehicle speed [dist. per hour) 124 After how many hours will overtime begin |24
GEMERAL DATA 2 - S ]_1_3_9_
Percent of vehicle in use before allowing pickups ﬁﬁ[ Lol calugiaEiol ﬁ—sé_
Maximum TIME allowed on a route [hours] 24 eticalsralirigactor :
M aximum DISTAMCE allowed on a route [dist.] 9333
LOAD/UNLOAD TIME FORMULA
Fixed time per stop Il] Variable time per stop: By weight o By cube ﬁ]
Duration of 1st break [min.] 0 To begin after 19999
Duration of 2nd break [min.] |0 To begin after |9939
Duration of 3rd break [min.] l_l] To begin after |9939
Duration of 4th break [min.] 0 To begin after 19999 Continue 1
e Stops
[ Specified speeds T Geographic barriers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T I VYehicles
Stop | Stop X coor- | Y coor- | | Load | Tw Al
no. (Stop description type | Weight | Cube dinate | dinate iZone| time | Beginl El
1 CARREFOUR BSD D 1] 1657.14 121 621 0 30 420 o
2 SERDJA MM D 1] 119.07 53.8 76.4 0 7 420
3 LIOM KALI MALANG D 1] 94456 56.3 687 1] 70 420
4 CARREFOUR BEKASI D 1] 104.43 59.7 70.3 1] 30 420
5 CARREFOUR BLUE MALL D 1] 82286 624 67 6 1] 30 420
6 TOKO YENUS D 1] 2357505 482 721 1] ] 540
7 WASERBA PRIMKOL D 1] 356.2245 42 65.7 1] 20 420
8 C4 KRAMAT JATI D 1] 51.086 41.7 65.6 1] 30 420
9 PAMUNJTAK MM D 0 119.07 425 62 0 15 420
10 KAPUNCI PASAR REBO D 1] 3329505 402 61.5 1} 85 540
11 TOKO ELLY D 1] 811.31 40.7 59.8 1] 15 540
12 C4A THII D 1] 136.9 438 63 1] 30 420
13 CARREFOUR LEBAK D 1] 1195.284 282 63 1] 30 420
14 MATAHARI TOWN D 1] 3176 339 61.3 0 26 420
15 SAT CILEUNGSII & 11 D 1] 2428935 552 46.5 0 164 420
16 JOGJA BOGOR D 0 421.8035 321 21.2 1] 68 420
17 TOKO AGUS D 1] 1166.805 422 57.3 1] 30 540
18 CARREFOUR PURI INDAH D 0 1525266 226 75.9 1] 30 420 Y
10 CFADDCCNIID TAMAR n n 210 N0 M KR o2 a n an 47N V
£ | 2
Add row Delete row | Column arithmetic | Continue 2

e Vehicles
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[ Specified speeds T Geographic bamers T Data check
[ Specified distances T Speed zones T Zone-to-zone speeds
Parameters T Stops T
Vehicle | ¥ehicle | Driver | Driver | [
Yeh. Yeh. Cap. in | Cap. in | fixed cost fixed cost
no. |Vehicle description type |Mo. | weight cube cost pPer mi. cost per hr
1 Mitshubizhi L 300 1 ¥ 1000 5187.5 0 1] 1] 0
3 >
Add row Delete row Continue 3 ._

B. Pemeriksaan Data

[ Specified distances

Speed zones

Zone-to-zone speeds

[ Parameters

Stops

Vehicles

Specified speeds

Geographic bamers

Data walidation check

Total delivered stop weight- D

Total vehicle weight capacity- 7070
Total pickup stop weight- 0

Total vehicle weight capacity- 7070
Total delivered stop cube- 15860
Total vehicle cube capacity- 36313
Total pickup stop cube- 1}
Total vehicle cube capacity- 36313
Mo violations detected

DATA VALIDATION CHECK COMPLETE

Continue 9

C. Rute Keseluruhan
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Clear
routes

Zoom
Zones

Print

LContinue

D. Report

ROUTER SOLUTION REPORT
Label- Pengiriman Aktual Opt Waktu Berangkat Awal C4 30 M

Date- 7/9/2008
Time- 6:40:04 AM

TIME/DISTANCE/COST
Route Run Stop
Route time, time, time,
Route
no hr hr hr
cost,$
1 13.4 8.8 4.7
211 .00
2 11.0 6.9 4.0
166 .00
3 8.9 4.4 4.5
105 .00
4 10.4 5.5 4.9
132 .00
5 1.9 1.3 .6
30 .00
Total 45.5 26.8 18.7
644 00
VEHICLE INFORMATION

INFORMATION

Brk
time,

hr

-0

St
tim

10.

em
€,

hr

06

06

06

06

08:

*** SUMMARY REPORT ***

Start Return No of

time

:01AM 07:27PM

:00AM 04:57PM

:06AM 02:58PM

:40AM 05:03PM

54AM 10:45AM

Route

time stops dist,Mi

5

7

10

30
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Route Veh Weight Delvry Pickup Weight Cube Delvry Pickup Cube Vehicle
no typ capcty weight weight util capcty cube cube util

description

1 1 1010 0 0 .0% 5188 1077 0 20.8%
Mitshubishi L

2 1 1010 0 0 .0% 5188 4988 0 96.2%
Mitshubishi L

3 1 1010 0 0 .0% 5188 5048 0 97.3%
Mitshubishi L

4 1 1010 0 0 .0% 5188 3575 0 68.9%
Mitshubishi L

5 1 1010 0 0 .0% 5188 1172 0 22.6%
Mitshubishi L
Total 5050 0 0 .0% 25938 15860 0 61.1%

DETAILED COST INFORMATION

———————— Vehicle-----—————--—- ———-———————_Driver----———————————

Route Total Fixed Mileage Total Fixed Regular Overtime
no cost,$ cost,$ cost,$ cost,$ ~cost,$ time,$ time,$

1 -00 .00 .00 .00 .00 -00 .00

2 -00 .00 .00 -00 .00 -00 .00

3 -00 -00 -00 -00 -00 .00 .00

4 -00 .00 -00 -00 .00 .00 .00

5 .00 .00 -00 .00 -00 .00 .00
Total -00 .00 -00 .00 .00 -00 .00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 1 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:01AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
9 PAMUNJTAK MM 07:00AM 1 07:15AM 1 15 58.7 23 YES
30 VANDAVI MM 07:58AM 1 08:14AM 1 16 43.2 17 YES
16 JOGJA BOGOR 10:29AM 1 11:37AM 1 68 135.5 54 YES
25 HPM GLODOK KEMA 12:11PM 1 12:28PM =1 17 33.5 13 YES
15 SAT CILEUNGSI 1 02:40PM 1 05:24PM 1 164 132.1 53  YES
Depot 07:27PM 1 ——————- -— - 123.5 49
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
20.8%
9 PAMUNJTAK MM 0 119 -00 -—- .0
18.5
30 VANDAVI MM 0 165 .00 -——= .0
15.3
16 JOGJA BOGOR 0 422 .00 -— .0
7.1
25 HPM GLODOK KEMA 0 128 .00 - .0
4.7
15 SAT CILEUNGSI 1 0 243 .00 -
0 0

Totals Weight: Del = O Pickups = O Cube: Del = 1077 Pickups = 0

Route time: Distance:
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Driving 8.8 hr To 1st stop 23 mi
Load/unload 4.7 From last stop 49
Break .0 On route 138
Total 13.4 hr Total 211 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 2 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:00AM on day 1 from the depot at Expand
Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time

Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
13 CARREFOUR LEBAK 07:37AM 1 08:07AM 1 30 97.0 39 YES
1 CARREFOUR BSD 09:15AM 1 09:45AM 1 30 68.1 27  YES
28 CARREFOUR CILED 10:31AM 1 11:01AM 1 30 45.9 18 YES
18 CARREFOUR PURI  11:28AM 1 11:58AM 1 30 2(.5 11 YES
20 RAMAYANA CENGKA 12:20PM 1 01:11PM 1 51 21.5 9 YES
24 HARI-HARI KALID 01:30PM 1 02:10PM 1 40 19.0 8 YES
19 CARREFOUR TAMAN 02:30PM 1 03:00PM 1 30 20.2 8 YES
Depot 04:57PM 1 ————- -— - 116.7 47
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight Cube In$ In $/unit Weight
Cube
-0%
96.2%
13 CARREFOUR LEBAK 0 1195 .00 -— .0
73.1
1 CARREFOUR BSD 0 1657 -00 -—= .0
41.2
28 CARREFOUR CILED 0 79 -00 -—= .0
39.6
18 CARREFOUR PURI 0 1525 -00 -—= .0
10.2
20 RAMAYANA CENGKA 0 145 -00 -——= .0
7.4
24 HARI-HARI KALID 0 168 .00 = .0
4.2
19 CARREFOUR TAMAN 0 218 .00 -—=
.0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = 0 Cube: Del = 4988 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 6.9 hr To 1st stop 39 mi
Load/unload 4.0 From last stop 47
Break .0 On route 81
Total 11.0 hr Total 166 mi
Max allowed 24.0 hr Max allowed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) .00
Vehicle (mileage) .00
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Fixed
Total

00

$.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 3 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:06AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Drive Distance Time
Stop Arrive Depart time to stop to stop wind
No description time Day time Day Min Min Miles met?
4 CARREFOUR BEKAS 07:00AM 1 07:30AM 1 30 53.4 21 YES
5 CARREFOUR BLUE 07:46AM 1 08:16AM 1 30 16.1 6 YES
3 LION KALI MALAN 08:42AM 1 09:52AM 1 70 26.2 10 YES
21 TOKO SUKA HATI 10:57AM 1 12:57PM 1 120 64.5 26 YES
27 MM MASA KINI 01:44PM 1 02:04PM 1 20 47 .6 19 YES
Depot 02:58PM 1 - -— - 53.9 22
Stop Stop volume Inc cost to serve stop Capacity in
use
No description Weight  Cube In $ In $/unit Weight
Cube
-0%
97.3%
4 CARREFOUR BEKAS 0 104 .00 ——= .0
95.3
5 CARREFOUR BLUE 0 82 .00 -—= -0
93.7
3 LION KALI MALAN 0 94 -00 -—= -0
91.9
21 TOKO SUKA HATI 0 4578 .00 -— .0
3.6
27 MM MASA KINI 0 189 .00 -——-
.0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = 0 Cube: Del = 5048 Pickups = 0
Route time: Distance:
Driving 4.4 hr To 1st stop 21 mi
Load/unload 4.5 From last stop 22
Break .0 On route 62
Total 8.9 hr Total 105 mi
Max allowed 24.0 hr Max al Towed 9999 mi
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) -00
Vehicle (mileage) -00
Fixed .00
Total $.00

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 4 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 6:40AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop Arrive

No description time Da
22 PT DELCO WIRAXI 07:00AM
7 WASERBA PRIMKOL 07:34AM
8 C4 KRAMAT JATI 07:56AM
12 C4 T™MII 08:40AM
14 MATAHARI TOWN S 09:52AM
17 TOKO AGUS 10:57AM

y

PRPRRPER

Stop Drive Distance Time

Depart time to stop to stop wind
time Day Min Min Miles met?
07:09AM 1 9 20.2 8 YES
07:54AM 1 20 25.7 10 YES
08:26AM 1 30 1.3 1 YES
09:10AM 1 30 14.1 6 YES
10:18AM 1 26 42 .4 17 YES
11:27AM 1 30 38.9 16 YES
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11 TOKO ELLY

10 KAPUNCI PASAR R
29 SUMBER JATI & T
26 JAP HENG LAl
Depot
Stop
use
No description
Cube
68.9%

22 PT DELCO WIRAXI
62.5

7 WASERBA PRIMKOL
55.6

8 C4 KRAMAT JATI
54.6

12 C4 T™MII
52.0

14 MATAHARI
51.4

17 TOKO AGUS
28.9

11 TOKO ELLY
13.2

10 KAPUNCI
6.8

29 SUMBER JATI
3.1

26 JAP HENG LAl

0 -0

TOWN S

PASAR R

& T

Totals Weiéht: Del =

Route time:
Driving
Load/unload
Break

Total

Max al lowed

Route costs:
Driver (reg time)
Driver (over time)
Vehicle (mileage)
Fixed
Total

11:40AM 111
12:02PM 101
01:43PM 102
03:41PM 103
05:03PM 1 --

Stop volume

Weight  Cube
0 335
0 356
0 51
0 137
0 31
0 1167
0 811
0 333
0 194
0 159
0 Pickups =
D
5.5 hr
4.9
-0
10.4 hr
24.0 hr
$.00
.00
-00
-00
$.00

:55AM 1 15
t27PM 1 85
:18PM 1 35
:56PM 1 15

12.3 5 YES
7.5 3 YES
15.8 6 YES
83.4 33 YES
67.1 27

Inc cost to serve stop Capacity in

In$ In $/unit Weight
-0%
.00 -— .0
.00 - .0
-00 - .0
-00 -— .0
-00 -— .0
-00 -— .0
.00 ——= -0
.00 -—= -0
.00 -—— -0
.00 -—-

istance:
To 1st stop
From last stop
On route

Total

Max allowed

0 Cube: Del = 3575 Pickups = 0

9999 mi

*** DETAIL REPORT ON ROUTE NUMBER 5 ***

A Mitshubishi L 300 leaves at 8:54AM on day 1 from the depot at Expand

Jaya Perkasa

Stop
No description
23 TOKO SRI MULYA
2 SEROJA MM
6 TOKO VENUS
Depot

Arrive D
time Day
09:00AM 1 09
09:48AM 1 09
10:25AM 1 10
10:45AM 1 --

Stop
epart
time Day Min
:20AM 1 20
:55AM 1 7

:33AM 1 8

Drive Distance Time

time to stop to stop wind

Min Miles met?
7.0 3 YES
27.9 11 YES
29.8 12 YES
11.5 5
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Stop Stop volume
use
No description Weight  Cube
Cube
22.6%
23 TOKO SRI MULYA 0 817
6.8
2 SEROJA MM 0 119
4.5
6 TOKO VENUS 0 236
.0 .0
Totals Weight: Del = O Pickups = 0
Route time: D
Driving 1.3 hr
Load/unload -6
Break .0
Total 1.9 hr
Max allowed 24_.0 hr
Route costs:
Driver (reg time) $.00
Driver (over time) -00
Vehicle (mileage) .00
Fixed -00
Total $.00

Inc cost to serve stop Capacity in

In $ In %/
.00
.00
.00

Cube: Del 1172

istance:

To 1st stop

From last stop

On route

Total

Max allowed

unit Weight
-0%
-—= .0
-—= .0
Pickups = 0
3 mi
5
23
30 mi
9999 mi
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